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ABSTRAK 

Manusia merupakan makhluk yang terdiri atas dua aspek penting dalam 

dirinya yaitu jasmani dan rohani, yang selama hidupnya harus senantiasa dipelihara 

dengan baik. Salah satu hal yang dipandang dapat memelihara kesehatan jiwa 

adalah agama. Namun agar dapat mewujudkan jiwa yang sehat dan tenang, setiap 

aktivitas keeagamaan yang dilakukan haruslah menjadi sebuah rutinitas dan 

kebiasaan. Salah satu aktivitas keagamaan yang cukup menarik adalah pengamalan 

manakib yang cukup kental dengan aspek religius. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui bagaimana 

pengalaman keagamaan dalam membangun ketenangan jiwa santri  yang menjadi 

Pengamal Ijazah Manakib Syekh Abdul Qodir Jailani di Pondok Pesantren 

Anwaarul Hidayah Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 

jenis penelitian studi fenomenologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keragaman pengalaman 

keagamaan yang dirasakan oleh para santri yang mengamalkan ijazah manakib. 

Diantarnya santri mengalami setiap urusan dan hajatnya dipermudah, merasa lebih 

dekat dengan Allah, mereka juga mengalami pengalaman takjub seperti diberikan 

anugerah, selain itu mereka juga merasakan pengalaman takut apabila tidak 

istiqomah mengamalkan manakib. Kemudian santri yang mengamalkan ijazah 

manakib juga merasakan perubahan pada ketenangan jiwa ke arah yang lebih baik, 

sehingga diketahui juga bahwa pengamalan manakib yang dilakukan dapat 

membangun ketenangan jiwa bagi para pengamalnya. 

 

Kata Kunci: Pengalaman Keagamaan, Ketenangan Jiwa, Ijazah, Manakib 
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ABSTRACT 

Humans are creatures that consist of two important aspects of themselves, 

namely physical and spiritual, which during their lives must always be properly 

cared for. One of the things that can maintain mental health is religion. But in order 

to realize a healthy and calm soul, every religious activity that is carried out must 

become a routine and a habit. One of the quite interesting religious activities is the 

practice of manakib which is quite thick with religious aspects. 

The purpose of this study is to find out how religious experience is in 

building the peace of mind of Santri who become Practitioners of the Manakib 

Certificate of Sheikh Abdul Qodir Jailani at the Anwaarul Hidayah Islamic 

Boarding School, Kedungbanteng District, Banyumas Regency. The method used 

in this study uses a qualitative approach, with the type of phenomenological study 

research. 

The results of the study show that there is a diversity of religious 

experiences felt by the students who practice the manakib diploma. Among them, 

the students experience that every business and their needs are facilitated, they feel 

closer to Allah, they also experience the amazement as if they were given a gift, 

apart from that they also feel the experience of being afraid if they are not consistent 

in practicing manakib. Then the students who practice the manakib diploma also 

feel a change in peace of mind for the better, so it is also known that the practice of 

manakib can build peace of mind for the practitioners. 

 

Keywords: Religious Experience, Peace of Mind, Ijazah, Manakib 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena yang banyak muncul di sekitar kita sekarang ini salah satunya 

adalah bagaimana manusia mulai tidak menganggap penting keberadaan agama, 

karena menganggap bahwa semua urusan dan persoalan di dunia bisa 

diselesaikan dengan cara mereka sendiri.  Banyak orang yang beragama tetapi 

sifat agama bagi mereka hanya sebatas formalitas tanpa pemaknaan yang dalam 

sehingga menyebabkan agama tak lebih hanya sekedar untuk identitas dan tak 

berdampak apa-apa dalam hidupnya.1 

Agama sejatinya menjadi sebuah solusi dalam konteks ini, agama 

merupakan bagian dari fitrah manusia yang tidak akan bisa dipisahkan. Agama 

akan selalu dibutuhkan di segala aspek kehidupan manusia, seperti yang 

Solehan Arif jelaskan mengenai keterkaitan antara manusia dan agama, bahwa 

hampir dalam semua aspek kehidupan manusia selalu memiliki keterkaitan 

dengan agama.2  Atau juga yang dijelaskan oleh Abdul Hamid bahwa agama 

sesungguhnya memiliki keterkaitan dengan kesehatan mental atau jiwa 

manusia.3 Hal ini menunjukan bahwa memang manusia benar-benar 

membutuhkan agama dalam menjalani hidupnya. 

Hal tersebut pada dasarnya disebabkan oleh aspek pokok dalam diri 

manusia yang terdiri dari dua hal, yaitu jasmani dan rohani, aspek jasmani akan 

terpelihara dengan aktivitas seperti makan, tidur, olahraga. Sedangkan aspek 

rohani akan terpelihara melalui agama, sehingga dapat dikatakan jika seseorang 

individu menyingkirkan agama dalam hidup mereka, maka dirinya akan 

kehilangan dimensi spiritualitas, yang mengakibatkan sisi rohaninya tidak 

                                                           
1 Dalmeri Dalmeri and others, ‘Sekularisme Sebagai Tantangan Pendidikan Islam 

Kontemporer’, Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam, 11.2 (2022), 222–39 

<https://doi.org/10.32832/tadibuna.v11i2.7193>. 
2 Solehan Arif, ‘MANUSIA DAN AGAMA’, Islamuna: Jurnal Studi Islam, 2.2 SE-Articles 

(2015), 149–66 <https://doi.org/10.19105/islamuna.v2i2.659>. 
3 Abdul Hamid, ‘Editorial Healthy Tadulako Journal (Abdul Hamid : 1-14) 1’, Jurnal 

Kesehatan Tadulako, 3.1 (2017), 1–14 <file:///C:/Users/lenovo/Downloads/34-Article Text-129-1-

10-20201115 (1).pdf>. 
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pernah terawat dan terpelihara hingga kemudian dapat menyebabkan berbagai 

macam problem yang akan mengganggu keseimbangan hidupnya, salah satu 

contohnya adalah problem kesehatan mental.4  

Di sisi lain, masyarakat muslim di era sekarang ini juga sedang 

menghadapi berbagai macam tantangan yang sangat kompleks dan mungkin 

belum pernah dialami pada masa-masa sebelumnya. Digitalisasi yang muncul 

dan eksis diberbagai macam bidang seperti pendidikan, sosial, ekonomi. Bidang 

keagamaan juga ikut terkena dampak dari digitalisasi ini, selain diakibatkan 

karena perkembangan teknologi yang tak terbendung, pandemi yang melanda 

dalam kurun dua tahun kebelakang ikut memicu semakin berkembangnya 

digitalisasi khususnya pada bidang keagamaan. Sebagai contoh kegiatan 

dakwah yang biasanya berjalan secara konsisten secara langsung pada akhirnya 

harus terhenti, dan beralih ke pertemuan-pertemuan yang bersifat daring atau 

virtual tanpa tatap muka langsung.5 

Namun, pesantren sampai saat ini masih menjadi salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang masih konsisten menjujung tinggi dan melestarikan 

tradisi Islam untuk menuntut ilmu kepada guru secara langsung. Orang-orang 

yang menuntut ilmu di pesantren memiliki sanad keilmuan yang tersambung 

dengan guru-gurunya dan masih bisa dipertanggung jawabkan keilmuannya 

tersebut. Terlebih lagi pesantren di pulau jawa yang memiliki latar belakang 

pesantren nahdiyin masih sangat melestarikan pembacaan kitab kuning secara 

langsung, yang artinya kemurnian ilmu yang dipelajari masih terjaga dengan  

baik.6 

Dalam lingkup keagamaan, pesantren merupakan salah satu model 

lembaga yang berfungsi sebagai tempat untuk mendalami ajaran agama Islam 

                                                           
4 Purmansyah Ariadi, ‘Kesehatan Mental Dalam Perspektif Islam’, Syifa’ MEDIKA: Jurnal 

Kedokteran Dan Kesehatan, 3.2 (2019), 118 <https://doi.org/10.32502/sm.v3i2.1433>. 
5 Ahmad Syafaul Hisyam Izzulloh and Amrullah Ali Moebin, ‘Digitalisasi Dakwah Pondok 

Pesantren Saat Pandemi Covid-19’, Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam, 10.1 (2022), 20–42 

<https://doi.org/10.21274/taalum.2022.10.1.20-42>. 
6 Abul Hasan Al Asyari, ‘Tantangan Sistem Pendidikan Pesantren Di Era Modern’, 

Risalatuna: Journal of Pesantren Studies, 2.1 (2022), 127 

<https://doi.org/10.54471/rjps.v2i1.1572>. 
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yang khas ada di Indonesia. Sebagai tempat berlangsungnya pendidikan dan 

pengajaran, pesantren berfokus pada banyak bidang keagamaam seperti, akidah, 

akhlak, muamalah, dan lain-lain. Peserta didik yang ada di pesantren biasanya 

dikenal dengan istilah santri dan di pimpin oleh pengasuh yang disebut sebagai 

kiai. Selain sebagai tempat pembelajaran, pesantren juga memiliki fungsi 

menjadi tempat tinggal dan kediaman bagi para santri.7 

Santri sendiri adalah istilah untuk menyebut individu yang sedang 

menempuh pembelajaran dan menetap di pondok pesantren untuk mendalami 

ajaran agama Islam. Secara etimologi berasal dari bahasa sansekerta “Santri” 

yang memiliki makna orang yang dapat membaca atau melek huruf. Istilah lain 

yaitu “Cantrik” yang berasal dari bahasa jawa yang memiliki makna seseorang 

yang sedang mengikuti gurunya dengan tujuan untuk mendapatkan pengajaran 

dan ilmu darinya.8 

Dalam proses pengajaran dan mendidik santri di pondok pesantren, kiai 

sebagai pengasuh juga secara khusus dalam waktu-waktu tertentu dapat 

memberikan amalan-amalan atau ijazah untuk santri-santrinya. Amalan tersebut 

dapat berwujud zikir, wirid, amalan tertentu, yang ditujukan untuk membekali 

diri para santrinya untuk menghadapi kehidupan dan mempersiapkan masa 

depannya. Biasanya kiai memberikan ijazah amalan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan, keadaan, dan kemampuan santri-santrinya. 

Tradisi ijazah dalam lingkup pesantren ini sesungguhnya juga 

merupakan salah satu metode pembelajaran dan dakwah yang dilakukan oleh 

kiai. Sekaligus sebagai bentuk transfer ilmu dari guru kepada muridnya, yang 

dimaksudkan agar santrinya memiliki sanad ilmu yang terhubung dari santri ke 

guru-gurunya. Sehingga ilmu yang didapatkan tidak asal-asalan dan bisa 

dipertanggung jawabkan secara sanad dan kemurnian ilmunya. Secara konsep 

hal ini sebenarnya polanya hampir serupa seperti metode periwayatan hadist 

                                                           
7 Nindi Aliska Nasution, ‘Lembaga Pendidikan Islam Pesantren’, Al-Muaddib: Jurnal Ilmu-

Ilmu Sosial Dan KeIslaman, 5.1 (2020), 36–52. 
8 Mansur Hidayat, ‘Model Komunikasi Kyai Dengan Santri Di Pesantren’, Jurnal ASPIKOM, 

2.6 (2017), 385–95. 
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yang kemudian dapat menentukan kedudukan hadist tersebut apakah layak 

dijadikan dasar hukum atau tidak.9 

Setidaknya ada dua definisi ijazah secara umum, yang pertama ijazah 

amalan yang dapat diartikan sebagai sebuah izin untuk mengamalkan suatu 

ilmu, zikir atau hal-hal tertentu yang diajarkan oleh gurunya. Selain itu juga 

dapat dimakanai sebagai sebuah ilmu yang sudah selesai diajarkan kepada 

santrinya. Seperti pengajaran kitab kuning yang kemudian sebagai penerima 

ilmu santrinya tersebut sudah dianggap layak dan memenuhi syarat untuk 

menyampaikan ilmunya dan menyebarkannya ke orang lain. Keterhubungan 

ijazah ini dianggap sebagai ketersambungan sanad ilmu dari guru ke muridnya 

dan dianggap tidak sah jika tidak memiliki dasar atau ketersambungan sanad 

ilmu yang jelas.10  

Salah satu ijazah yang banyak dikenal oleh masyarakat muslim 

khususnya di pulai jawa yaitu manakib. Secara istilah memiliki arti yang 

berkmakna mengenai kisah-kisah mukjizat, karomah, atau peristiwa luar biasa 

yang dialami oleh orang-orang saleh seperti para nabi dan wali Allah SWT. 

Manakib ditujukan sebagai salah satu media untuk meneladani akhlak-akhak 

terpuji mereka dengan harapan bisa memotivasi dan menjadi pendorong bagi 

yang membaca kisah tersebut agar terinspirasi untuk melakukan kebaikan dan 

amal saleh, sekaligus sebagai wujud nyata dari keagungan Allah SWT.11 

Sedangkan dalam lingkup tarekat, manakib disebut sebagai sebuah catatan 

mengenai sejarah dan riwayat hidup dari seorang wali atau syekh tarekat yang 

didalamnya berisi kisah-kisah karomahnya, kekeramatan, sanjungan dan juga 

nasihat-nasihatnya yang kemudian di rangkum dan ditulis oleh muridnya, 

pengikutnya, orang dekat, keluarga, atau sahabat-sahabatnya. Manakib juga ada 

                                                           
9 Uci Sanusi, ‘Transfer Ilmu Di Pesantren : Kajian Mengenai Sanad Ilmu’, Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, 11.1 (2013), 61–70. 
10  Uci Sanusi, ‘Transfer Ilmu Di Pesantren : Kajian Mengenai Sanad Ilmu’, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 11.1 (2013), 61–70. 
11 Durrotun Hasanah, ‘Manaqib Syeikh Abdul Qadir Sebagai Media Suluk’, PUTIH: Jurnal 

Pengetahuan Tentang Ilmu Dan Hikmah, 2.1 (2017), 23–42. 
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yang mengartikan sebagai sebuah sifat dan kebaikan atau sesuatu yang 

mengandung keberkahan di dalamnya.12 

Secara praktik dalam pembahasan ini, manakib yang dimaksud adalah 

kegiatan membaca kisah atau sejarah hidup Syekh Abdul Qodir Al-Jailani. 

Beliau diyakini sebagai seorang wali yang diberikan karomah oleh Allah SWT. 

Tujuan pelaksanaan manakib ini adalah menjadikannya sumber teladan dan 

pembelajaran, sekaligus sebagai tawasul untuk berdoa kepada Allah SWT. 

Dasar Al-Qur’an yang bisa menjadi pedoman tentang manakib ini salah satunya 

adalah surat Yusuf Ayat 111 : 

ولِ 
ُ
ا ِ
 
انَ فِيْ قَصَصِهِمْ عِبْرَةٌ ل

َ
قَدْ ك

َ
ذِيْ بَ ل

َّ
كِنْ تَصْدِيْقَ ال

ٰ
فْتَرٰى وَل انَ حَدِيْثًا يُّ

َ
بَابِِۗ مَا ك

ْ
ل
َ
ا
ْ
يْْ ََ ى ال

ؤْمِنُوْنَ ࣖ قَوْمٍ يُّ
 
رَحْمَةً لِ هُدًى وَّ ِ شَيْءٍ وَّ

 
ل
ُ
 ك

َ
 يَدَيْهِ وَتَفْصِيْل

Artinya : 

Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang yang 

mempunyai akal. (al-qur'an) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi 

membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, 

dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman (Q.S 

Yusuf Ayat 111). 

 

Fungsi manakib untuk santri adalah sebagai tempat untuk berzikir dan 

memanjatkan doa agar hajat-hajat yang diinginkan bisa dikabulkan Allah SWT, 

melalui manakib ini para santri diberikan pengajaran untuk terbiasa berzikir dan 

mengingat Allah dalam waktu yang relatif lebih panjang, dan yang tak kalah 

penting manakib juga berfungsi untuk memelihara kesehatan jiwa dan rohani 

para santri sehingga dapat menciptakan keadaan jiwa yang seimbang di dalam 

diri para santri.13 

Salah satu topik dalam psikologi agama yang cukup banyak diminati 

dan dikaji, adalah fenomena perubahan kehidupan beragama individu yang 

terjadi secara dramatis atau oleh banyak ahli dipahami secara umum dengan 

                                                           
12 M R Indrafuddin, ‘Tarekat Sebagai Lembaga Bimbingan Dan Penyuluhan Kesufian 

Massal’, … Strengthening Islamic Studies in The …, 1 (2021), 402–17 

<https://prosiding.iainponorogo.ac.id/index.php/ficosis/article/view/46>. 
13 Wawancara Pengasuh 2022 
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istilah konversi agama.14 Menurut William James, dalam karyanya yang 

berjudul varieties of religious, konversi ini merupakan salah satu tipe dalam 

bahasan pengalaman keagamaan. Disebutkan bahwa tipe-tipe pengalaman 

keagamaan diantaranya adalah, (nominous) yaitu dirinya merasakkan hadirnya 

tuhan, (prayer) perilaku yang dilakukan unk membangun hubungan dengan 

tuhan  (miracles)  merasakan sesuatu yang luar biasa dan tidak seperti biasanya, 

dan yang terakhir adalah (conversion) atau perubahan hidup atau yang 

kemudian dimaknai sebagai konversi agama.15 

Pengalaman Keagamaan sendiri dalam pandangan William James 

merupakan segala rasa, tindakan, dan pengalaman dari seseorang sebagai 

individu saat dirinya berhubungan dengan apa yang dianggapnya sebagai 

Tuhan.16 William James juga mendefinisikan pengalaman religius sebagai 

sebuah pengakuan diri kepada kekuatan luar biasa yang berada di luar dirinya 

dan menjadi sumber dari segala hal dalam kehidupan.17 Sedangkan menurut 

Joachim Wach mendefinisikan bahwa pengalaman keagamaan erat kaitannya 

dengan dimensi batin dan fiikiran individu dengan zat yang dianggap sebagai 

Tuhan.18  

Secara umum ada beberapa ciri-ciri dari pengalaman keagamaan 

(Religiuos Experience) diantaranya adalah innefabilty, yang diartikan bahwa 

pengalaman keagamaan ini tidak mudah untuk dikatakan dan dijelaskan atau 

diilustrasikan. Trasnsiency, atau yang dapat dimaknai dengan sementara, 

dimana pengalaman keagamaan tersebut tidak selalu dirasakan oleh yang 

mengalami secara terus menerus, melainkan datang dan pergi. Selanjutnya  

passivity, atau pasif yang berarti hal tersebut berada diluar kontrol kita dan tidak 

                                                           
14 M A Subandi, Psikologi Dzikir: Studi Fenomenologi Pengalaman Transformasi Religius 

(Pustaka Pelajar, 2009). 
15 William James, ‘The Varieties of Religious Experience: Pengalaman-Pengalaman 

Religius’, Yogyakarta: Ircisod, 2015. 
16 William James, ‘The Varieties of Religious Experience: Pengalaman-Pengalaman 

Religius’, Yogyakarta: Ircisod, 2015. 
17 Erba Rozalina Yuliyanti, ‘Pengalaman Religius Dalam Meditasi Transendental’, 

TOLERANSI: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama, 4.1 (2012), 26–41. 
18 Triyani Pujiastuti, ‘Konsep Pengalaman Keagamaan Joachim Wach’, Jurnal Ilmiah Syi’ar, 

17.2 (2017), 63 <https://doi.org/10.29300/syr.v17i2.896>. 
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bisa dikendalikan kapan rasa itu datang atau kemudian pergi atau hilang begitu 

saja. Kemudian Noetic yang diartikan dimana seorang individu setelah 

mengalami pengalaman keagamaan tertentu merasa tercerahkan atau 

mendapatkan anugerah.19 

Religion Experience biasanya akan menjadi faktor penguat dari 

keagamaan dan keyakinan seorang pada agama dan sang pencipta.20 

Pengalaman keagamaan merupakan hal yang berhubungan erat dengan rasa 

pada diri manusia yang bisa membuat individu yang mengalaminya 

mendapatkan ketenangan pada jiwanya karena kebutuhan rohaninya terpenuhi. 

Ketenangan sendiri memiliki asal kata “tenang” yang mendapatkan imbuhan 

ke-an, jika dilihat secara etimologi tenang bermakna mantap dan tidak gusar, 

yaitu suasana dari jiwa yang berada pada keadaan seimbang sehingga membuat 

individu tidak gelisah dan terburu-buru akan sesuatu hal. Atau juga dikenal 

sebagai ath-thuma’ninah yang memiliki makna hati yang tentram kepada 

sesuatu dan tidak resah dan terguncang.21 

Ketenangan jiwa merupakan keadaan individu yang memiliki 

keseimbangan di dalam fungsi jiwanya sehingga dapat memiliki pikiran yang 

positif, bijaksana dan mampu menyesuaikan diri dengan keadaan dan situasi 

yang dihadapi serta mampu merasakan kebahagiaan hidup. Ketenangan Jiwa 

merupakan salah satu unsur utama dari kebahagiaan. Orang yang jiwanya tidak 

tenang akan sulit mendapatkan perasaan bahagia karena jiwanya gelisah dan 

tidak tenang.22 

Untuk mendasari penelitian ini, berikut adalah beberapa peneliatan 

terkait yang ada mengenai pengalaman keagamaan. Studi deskriptif yang 

dilaksanakan oleh Dani Hamdani yang terkait dengan pengalaman keagaaman 

                                                           
19 William James, ‘The Varieties of Religious Experience: Pengalaman-Pengalaman 

Religius’, Yogyakarta: Ircisod, 2015. 
20 Erba Rozalina Yuliyanti, ‘Pengalaman Religius Dalam Meditasi Transendental’, 

TOLERANSI: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama, 4.1 (2012), 26–41. 
21 Umi Kulsum, ‘Ketenangan Jiwa Dalam Keberhasilan Proses Pendidikan Remaja’, Jurnal 

Psikologi, 2015. 
22 Burhanuddin Burhanuddin, ‘Zikir Dan Ketenangan Jiwa (Solusi Islam Mengatasi 

Kegelisahan Dan Kegalauan Jiwa)’, Jurnal Mimbar: Media Intelektual Muslim Dan Bimbingan 

Rohani, 6.1 (2020), 1–25. 
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pada para peziarah makam keramat di eyang mahmud, memiliki fakta bahwa 

para peziarah yang datang memilliki pengalaman keagamaan yang berbeda-

beda satu dengan yang lainnya, dikarenakan perbedaan motivasi, tujuan dan 

pengalaman yang berbeda-beda. Pengalaman yang secara umum ada adalah 

dalam bentuk pemikiran, ritual dan pengalaman keagamaan.23 

Didukung juga oleh penelitian yang dilaksanakan oleh Ita Rosita tentang 

pengalaman keagamaan pada tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah yang 

bertujuan untuk memahami makna pengalaman mistik para pengikut tarekat. 

Memiliki hasil bahwa para pengikut tarekat mendapatkan pengalaman 

keagamaan seperti ketenangan jiwa, merasakan energi positif, dan dari hal 

tersebut juga membuat mereka menjadi lebih pasrah dan tawakal kepada 

Allah.24 

Penelitian dari Audiana yang membahas pengalaman keagamaan dan 

sikap religius mahasiswa, menunjukan bahwa setiap individu memiliki ragam 

pengalaman yang berbeda-beda antar individu, namun secara umum 

keseluruhan narasumber dalam ungkapan pemikiran mengatakan mengalami 

peningkatan wawasan dan pengetahuan, sedangkan dalam ungkapan dalam sisi 

perbuatan hampir seluruh merasakan pengalaman keagamaan seperti konsisten 

melaksanakan sholat. Selain itu juga mereka merasakan ada peningkatan 

kekhusyukan dalam sholat dan memiliki kesadaran untuk berbuat baik serta 

memiliki rasa empati yang meningkat.25 

Berdasarkan pada penelitian dari Haidar Chaerul Fajar pada tahun 2022 

yang meneliti terkait pengalaman keagamaan pelaku hijrah yang menghasilkan 

bahwa hijrah yang dilakukan bersumber dari pengalaman keagamaanya dan 

menjadi bagian dari proses untuk meningkatkan religiusitas, yang tentunya juga 

                                                           
23 Dani Hamdani, ‘Pengalaman Keagamaan Para Peziarah Makam Keramat Eyang Mahmud: 

Studi Deskriptif Di Desa Mekarrahayu Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung’ (UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2012). 
24 Ita Rosita, ‘Pengalaman Keagamaan Tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah: Penelitian Di 

Majelis Manaqib Di Kampung Bojong Bolang Sukadana Kabupaten Sumedang’ (UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2016). 
25 Mia Ayudiana, ‘PENGALAMAN KEAGAMAAN DAN SIKAP RELIGIUS 

MAHASISWA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SALATIGA TAHUN 2019/2020’, 2021. 
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memiliki hambatan dan kendala seperti, hawa nafsu, lingkungan, teman-teman 

dan hal lainnya.26 

Dari beberapa penelitian yang sudah dipaparkan diatas, didalamnya 

memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian ini diantaranya adalah saling 

berkaitan dan sama-sama membahas mengenai pengalaman keagamaan, namun 

penelitian ini akan fokus mengkaji mengenai bagaimana pengalaman 

keagamaan dalam membangun ketenangan jiwa para santri yang telah 

mendapatkan Ijazah Manakib Syekh Abdul Qodir Jailani dan kemudian 

mengamalkannya. Hal ini tentunya dapat menjadi dasar untuk penelitian ini 

yang akan ditujukan untuk menemukan bagaimana pengalaman keagamaan 

dalam membangun ketenangan jiwa para santri yang mengamalkannya. 

Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah adalah pondok pesantren 

putra/putri yang diasuh adalah Abah Kiai Muslimin Samani, yang beralamat di 

desa Karangnangka, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas yang 

sudah berdiri sejak tahun 2012. Pada awalnya Pondok pesantren ini adalah 

murni pondok salaf, hingga pada akhirnya pada tahun 2016 dapat bekerja sama 

dengan Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri, menjadi salah satu 

pondok mitra dan terus mengalami perkembangan hingga sampai saat ini. 

Dalam pelaksanaan setiap rutinitas di Pondok Pesantren Anwaarul 

Hidayah, Abah Kiai Muslimin sebagai pengasuh juga memberikan ijazah 

manakib kepada santrinya, ijazah tersebut berupa amalan membaca kitab 

manakib Syekh Abdul Qodir Jailani, yaitu kitab Nurul Burhan yang dikarang 

oleh Syekh Muslih Abdurrahman Al Maraqi, sebelum sah memiliki amalan 

manakib ini santri yang mendapatkan ijazah tersebut akan melakukan puasa 

selama sebelas hari dan selama itu pula mereka rutin melakukan pembacaan 

manakib setiap selesai sholat fardhu (ba’dal maktubah), tradisi membaca kitab 

manakib inilah yang kemudian dikenal dengan istilah manakiban oleh 

                                                           
26 Haidar Chaerul Fajar, ‘Pengalaman Keagamaan Pelaku Hijrah Terhadap Peningkatan 

Religiusitas: Studi Deskriptif Terhadap Komunitas Cianjur Goes To Hijrah Di Kabupaten Cianjur’ 

(UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022). 
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masyarakat umum. Jumlah santri yang mengikuti manakib adalah seluruh santri 

di Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah yaitu sekitar 90 santri. 

Namun sekalipun sudah banyak mengalami perkembangan dan 

modernisasi, proses pengajaran dan pendalaman agama di pondok pesantren ini 

tetap menekankan dengan metode pondok salaf seperti kajian-kajian yang 

didasarkan pada kitab-kitab kuning. Selain itu tradisi-tradisi Islam juga tetap 

dijaga, seperti kegiatan pembacaan manakib, maulid simtudhuror, rotibul 

hadad, istghozah, dan lain-lain. Hal tersebut bertujuan agar santri yang 

menuntut ilmu di pondok ini tetap bisa mendapatkan keilmuan yang murni dan 

pendalaman keagamaan melalui tradisi-tradisi Islam.27 

Santri yang mendapatkan ijazah manakib di Pondok Pesantren 

Anwaarul Hidayah terdiri dari santri salaf dan santri mahasiswa, dalam 

kesehariannya, mereka menjalankan aktivitas normal sebagaimana santri yang 

lain, namun selain itu mereka juga memiliki rutinitas membaca kitab manakib 

secara individu yang idealnya menurut tuntunan dari Abah Kyai Muslimin 

Samani adalah dianjurkan dibaca sehari sekali. Dalam praktiknya mereka 

dibebaskan untuk kapan saja ingin melakukan rutinitas tersebut, bisa pagi, 

siang, sore atau bahkan malam, karena tidak ada aturan khusus mengenai hal 

ini.  

Dari pengamatan peneliti selama menjadi santri dan juga setelah 

melakukan wawancara awal kepada para santri yang diijazahi manakib, peneliti 

menemukan bahwa santri-santri yang telah diijazahi manakib ini mereka 

mendapatkan pengaruh dan perubahan dalam keseharian hidup mereka, 

diantaranya adalah mereka merasa lebih tenang jiwanya, setiap urusan juga 

merasa dipermudah oleh Allah dan beberapa dari mereka juga mengatakan 

merasa ada kedekatan batin dengan Allah, bahkan selain itu ada juga yang 

menyatakan lebih bisa menerima takdir dan setiap ketetapan dari Allah yang 

membuat mereka tidak banyak mengeluh dan lebih mensyukuri apapun yang 

diberikan.28 Keterangan tersebut menjadi alasan peneliti untuk meneliti 

                                                           
27 Wawancara Lurah Pondok 2022 
28 Wawancara Santri 2022 
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pengalaman keagamaan dalam membangun ketenangan jiwa santri yang 

mengamalkan ijazah manakib. 

B. Penegasan Istilah 

1. Pengalaman Keagamaan 

Pengalaman Keagamaan menurut pandangan  William James 

merupakan segala rasa, tindakan, dan pengalaman dari seseorang sebagai 

individu saat dirinya berhubungan dengan apa yang dianggapnya sebagai 

Tuhan.29 Religion Experience biasanya akan menjadi faktor penguat dari 

keagamaan dan keyakinan seorang pada agama dan sang pencipta, William 

James juga mendefinisikan pengalaman religius sebagai sebuah pengakuan 

diri kepada kekuatan luar biasa yang berada di luar, di mana hal tersebut 

menjadi sumber segala hal dalam kehidupan dan mengatur segalanya.30 

Pengalaman Keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini 

merupakan pengalaman yang dialami oleh santri-santri yang sudah 

mengamalkan ijazah manakib. 

2. Ketenangan Jiwa 

Ketenangan jiwa merupakan keadaan individu yang memiliki 

keseimbangan di dalam fungsi-fungsi jiwanya sehingga dapat memiliki 

pikiran yang positif, bijaksana dan mampu menyesuaikan diri dengan 

keadaan dan situasi yang dihadapi serta mampu merasakan kebahagiaan 

hidup. Ketenangan Jiwa dapat dikatakan sebagai salah satu unsur utama dari 

kebahagiaan. Orang yang jiwanya tidak tenang akan sulit mendapatkan 

perasaan bahagia karena jiwanya gelisah dan tidak tenang.31 

                                                           
29 William James, ‘The Varieties of Religious Experience: Pengalaman-Pengalaman 

Religius’, Yogyakarta: Ircisod, 2015. 
30 Erba Rozalina Yuliyanti, ‘Pengalaman Religius Dalam Meditasi Transendental’, 

TOLERANSI: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama, 4.1 (2012), 26–41. 
31 Burhanuddin Burhanuddin, ‘Zikir Dan Ketenangan Jiwa (Solusi Islam Mengatasi 

Kegelisahan Dan Kegalauan Jiwa)’, Jurnal Mimbar: Media Intelektual Muslim Dan Bimbingan 

Rohani, 6.1 (2020), 1–25. 
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Ketenangan jiwa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

bagaimana ketenangan jiwa santri yang mendapatkan ijazah manakib dan 

mengamalkannya. 

3. Ijazah 

Setidaknya ada dua definisi ijazah secara umum, yang pertama 

ijazah amalan yang dapat diartikan sebagai sebuah izin untuk mengamalkan 

suatu ilmu, zikir atau hal-hal tertentu yang diajarkan oleh gurunya. 

Kemudian yang kedua ada juga definisi sebagai sebuah ilmu yang sudah 

selesai diajarkan kepada santrinya, seperti pengajaran kitab kuning yang 

kemudian sebagai penerima ilmu, santrinya tersebut sudah dianggap layak 

dan memenuhi syarat untuk menyampaikan ilmunya dan menyebarkannya 

ke orang lain, keterhubungan ijazah ini dianggap sebagai ketersambungan 

sanad ilmu dari guru ke muridnya dan dianggap tidak sah jika tidak 

memiliki dasar atau ketersambungan sanad ilmu yang jelas.32 

Ijazah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ijazah amalan 

Manakib Syekh Abdul Qodir Jailani yang diberikan oleh Abah Kiai 

Muslimin Samani kepada santrinya di Pondok Pesantren Anwaarul 

Hidayah. 

4. Manakib 

Manakib menurut bahasa adalah sebuah kisah mulia dari para wali 

dan kekasih Allah, sementara manakib secara istilah diartikan sebagai 

sebuah kegiatan membaca kitab khusus yang berisi kisah keteladanan dari 

orang-orang saleh, dan kekasih Allah yang ditujukan untuk meneladani 

akhlak terpuji mereka dan mengharapkan keberkahan melalui perantara 

manakib tersebut.33 

Manakib yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Manakib Nurul 

Burhan Syekh Abdul Qodir Jailani yang diijazahkan kepada santri di 

Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah. 

                                                           
32 Uci Sanusi, ‘Transfer Ilmu Di Pesantren : Kajian Mengenai Sanad Ilmu’, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 11.1 (2013), 61–70 
33 Siti Rochmah, ‘Living Sunnah Tradisi Pembacaan Manaqib Di Pondok Pesantren Darul 

Qur’an Sumbersari Kediri’, Salimiya: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam, 1.3 (2020), 34–47. 



13 

 

 

 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengalaman 

keagamaan dalam membangun ketenangan jiwa santri yang menjadi pengamal 

Ijazah Manakib Syekh Abdul Qodir Jailani di Pondok Pesantren Anwaarul 

Hidayah Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui pengalaman 

keagamaan dalam membangun ketenangan jiwa pada Santri Pengamal Ijazah 

Manakib Syekh Abdul Qodir Jailani di Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah 

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumber rujukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang Psikologi Agama, Psikoterapis dan Bimbingan 

Konseling Islam. 

b. Untuk bahan referensi bagi pihak-pihak/peneliti yang akan melakukan 

penelitian sejenis. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu membantu dalam hal pengembangan 

ilmu pengetahuan kaitannya dengan pengalaman keagamaan, 

ketenangan jiwa dan manakib.  

2. Manfaat Praktis 

Adapun secara praktis antara lain dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Bagi Santri 

Diharapkan bisa menjadi suport dan motivasi bagi para santri agar 

selalu semangat dan penuh keyakinan dalam mengamalkan ijazah 

manakib. 

b. Bagi Pengasuh 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi motivasi dan mendukung 

pengasuh agar tradisi manakib bisa selalu dilestarikan dan dijalankan 

secara istiqomah di Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah. 
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c. Lembaga 

Menambahkan bahan pustaka bagi Universitas Islam Negeri Prof. 

K.H Saifuddin Zuhri, berupa penelitian pada bidang Bimbingan dan 

Konseling Islam dan Psikologi agama. 

d. Peneliti 

Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai ilmu pengetahuan, 

pengalaman, dan pengembangan berpikir terkait bidang psikologi 

agama. 

e. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai sumber rujukan dan kajian 

pustaka untuk penelitian lain kaitannya mengenai tradisi manakib secara 

lebih kompleks dan mendalam dari berbagai sisi. 

F. Kajian Pustaka  

Dari hasil penelusuran peneliti pada penelitian terdahulu ditemukan 

beberapa penelitian terkait yang berfungsi sebagai acuan serta eksplorasi lebih 

mendalam terkait dengan penelitian yang dilaksanakan, juga berfungsi untuk 

dapat melihat aspek mana yang belum diteliti oleh penelitian sebelumnya.  

Penelitian yang dilaksanakan oleh M.A Subandi dengan judul Psikologi 

Dzikir Studi Fenomenologi Pengalaman Transformasi Religius. Menunjukan 

bahwa amalan zikir yang dilakukan oleh para pengamal zikir jamaah pengajian 

ikhlas mengalami transformasi religius dari kehidupan keagamaan yang biasa 

saja dan seperti kebanyakan orang berubah menuju kehidupan religius yang 

bersifaat mistis.34 Persamaan dari penelitian tersebut adalah sama-sama 

mengkaji ranah psikologi agama dan menggunakan jenis penelitian studi 

fenomenologi, sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini objek yang 

dikaji adalah pengalaman keagamaan dan subjek yang diteliti adalah santri yang 

mengamalkan manakib. 

Dalam Penelitian Nia Andesta mengenai pengalaman keagamaan yang 

dialami oleh anak berkebutuhan khusus dikatakan bahwa semua tunanetra 

                                                           
34 M A Subandi, Psikologi Dzikir: Studi Fenomenologi Pengalaman Transformasi Religius 

(Pustaka Pelajar, 2009). 
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memiliki pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran yang terkait 

keyakinan pada tuhan, kemudian dalam bentuk peribadatan, dan dalam 

pengalaman keagamaan dalam bentuk persekutuan.35 Persamaanya adalah 

sama-sama menliti variabel terkait pengalaman keagamaan namun dalam 

penelitian tersebut yang diteliti adalah anak berkebutuhan khusus sedangkan 

dalam penelitian ini adalah santri yang mendapatkan ijazah untuk mengamalkan 

manakib. Sedangkan perbedaanya pada penelitian ini meneliti pengalaman 

keagamaan dalam membangun ketenangan jiwa juga berbeda dari pendekatan 

penelitian yang digunakan, juga subjek, serta tempat penelitian. 

Penelitian Mela Rusnika mengenai pengalaman keagamaan yang dirasakan 

oleh mantan pengikut ISIS menghasilkan bahwa pengalaman keagamaan subjek 

setelah bergabung anggota ISIS mengalami perubahan dari yang sebelumnya 

mempercayai dan menganggap konsep mereka paling sesuai ternyata setelah 

melihat keadaan sebenarnya mereka baru sadar bahwa justru lebih banyak 

penyimpangan.36 Kesamaanya adalah sama-sama meneliti terkait pengalaman 

keagamaan sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini selain meneliti 

pengalaman keagamaan juga meneliti kaitaannya dengan ketenangan jiwa, juga 

berbeda dalam segi pendekatan penelitian yang digunakan, subjek, serta tempat 

yang diteliti. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Neni Nurhayati yang membahas 

pengalaman keagamaan remaja yang ditinggal kerja oleh ibunya ke luar negeri, 

yang memiliki hasil bahwa dalam aspek pengetahuan agama, remaja tersebut 

masih sebatas mengetahui yang dasar dan belum mendalam, sedangkan dalam 

aspek peribadatan remaja tersebut belum melaksanaka ibadah atau ritual 

peribadatan.37 Perasamaanya dengan penelitian ini sama-sama meneliti terkait 

                                                           
35 Nia Andesta, ‘Pengalaman Keagamaan Anak Berkebutuhan Khusus (Studi Di SLB A Bina 

Insani Kelurahan Gedung Meneng Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung)’ (UIN Raden Intan 

Lampung, 2017). 
36 Mela Rusnika, ‘Pengalaman Keagamaan Mantan Pengikut ISIS: Studi Kasus Keluarga 

Nurshadrina Khaira Dhania Di Kota Depok’ (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019). 
37 Neni Nurhayati, ‘Pengalaman Keagamaan Remaja Yang Ditinggal Kerja Ibunya Ke Luar 

Negeri: Studi Deskriptif Pada Masyarakat Kampung Manganti Desa Rancabango Kecamatan 

Patokbeusi Kabupaten Subang’ (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019). 
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dengan pengalaman keagamaan sedangkan perbedaanya adalah subjek yang 

diteliti dalam penelitian tersebut adalah termasuk subjek yang berada di luar 

lingkup keagamaan sedangkan dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah 

santri yang hidup di dalam lingkup keagamaan secara khusus, selain itu metode 

penelitian yang digunakan juga berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ira Humairoh mengenai pengalaman 

keagamaan pada subjek yang menderita bipolar, yang memiliki hasil bahwa 

para penyintas bipolar ini rata-rata memiliki trauma terhadap agama, dimana 

mereka mempertanyakan keberadaan dan kasih sayang tuhan untuk dirinya, hal 

itu dipengaruhi karena stigma lingkungan yang tidak baik.38 Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti variabel pengalaman keagamaan 

hanya saja yang membedakan dalam penelitian ini juga meneliti kaitannya 

dengan ketenangan jiwa, selain itu juga penelitian ini menggunakan pendekatan 

studi fenomenologi dan subjek yang diteliti adalah santri pengamal ijazah 

manakib. 

Penelitian Dea Retno Niti Azmi yang meneliti pengalaman keagamaan pada 

kelompok muslim minoritas yang memiliki hasil bahwa pengalaman 

keagamaan muslim minoritas terealisasikan dalam tiga bentuk yaitu pemikiran, 

perbuatan, dan bentuk persekutuan yang ketiga aspek tersebut menunujukan 

bahwa subjek yang menjadi minoritas muslim dalam lingkungannya tidak 

mempengaruhi mereka dalam menemukan dan mengekspresikan pengalam 

keagamaanya.39 Persamaanya dalam penelitian ini sama-sama meneliti 

mengenai pengalaman keagamaan sedangkan perbedaanya ada pada variabel 

ketenangan jiwa dan pendekatan yang digunakan, juga subjek, serta tempat 

penelitian. 

Dari beberapa hasil penelitian diatas diketahui bahwa penelitian yang 

dilakukan sebagian besar hanya fokus meneliti fenomena pengalaman 

keaagamaaan yang dialami oleh berbagai indiviu dari latar belakang yang 

                                                           
38 Ira Humairoh Hidayati, ‘Pengalaman Keagamaan Penderita Bipolar Personality Disorder: 

Studi Deskriptif Pada Komunitas Bipolar Care Indonesia Di Bandung’ (UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, 2020). 
39 (Dea 2022) 
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berbeda-beda, para peneliti hanya sebatas melihat fenomena pengalaman 

keagamaan saja tanpa melihat apakah hal tersebut memiliki pengaruh atau 

dampak pada aspek lain pada diri individu yang mengalaminya. Walaupun 

Subandi dalam penelitiannya sudah mencoba melengkapi penelitian 

pengalaman keagamaan dengan melihat bahwa hal tersebut ternyata membuat 

individu mengalami proses transformasi religius. Namun harus tetap diakui 

bahwa penelitian kaitannya dengan pengalaman keagamaan masih memiliki 

banyak celah dan kekurangan. 

Dari fakta tersebut, maksud dari penelitian ini dilakukan adalah agar dapat 

juga melengkapi serta menggenapi penelitian sebelumnya, dimana dalam 

penelitian ini tidak hanya akan membahas pengalaman keagamaan saja, namun 

apakah hal tersebut berpengaruh dalam membangun ketenangan jiwa individu 

yang mengalaminya. Penelitian ini akan menempati posisi yang spesifik dan 

unik, sekaligus juga sebagai langkah tindak lanjut dari penelitian sebelumnya.   

G. Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, pembahasan penelitian 

dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan, terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Sistematika Pembahasan. 

BAB II. Kajian Teori, terdiri dari: Teori Pengalaman Keagamaan, Ketenangan 

Jiwa, Ijazah, Manakib, Dzikir dan Fenomenologi. 

BAB III. Metode Penelitian, terdiri dari: Pendekatan dan Jenis Penelitian, 

Waktu dan Tempat Penelitian, Populasi dan Sampel/Subjek dan 

Obyek/ Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, dan Metode 

Analisis Data. 

BAB IV. Penyajian Data dan Analisis Data, terdiri dari:  Gambaran Umum 

Lokasi, Gambaran Umum Subjek, Penyajian Data, Analisis Data, dan 

Pembahasan. 

BAB V. Penutup, terdiri dari: Kesimpulan,  dan Saran. 
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BAB  II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengalaman Keagamaan 

1. Definisi Pengalaman Keagamaan  

Mempelajari mengenai pengalaman keagamaan santri, tentunya 

tidak akan lepas dari perannya sebagai individu yang melaksanakan praktik-

praktik keagamaan dan ajaran agama. Seperti juga yang dikatakan William 

James, bahwa pengalaman keagamaan atau pengalaman religius merupakan 

bentuk pengakuan seorang individu terhadap sebuah hal yang berada di luar 

diriya yang merupakan pusat dari segala hal, yang dirinya menjadi sumber 

dari setiap nilai-nilai dalam kehidupan, dikatakan juga bahwa pengalaman 

keagamaan merupakan segala rasa, tindakan, dan pengalaman yang dialami 

individu saat proses berhubungan dengan apa yang dianggapnya sebagai 

Tuhan.40 

Dalam pandangannya, James mengatakan bahwa pengalaman 

keagamaan pada kenyataanya tidak bisa dirasionalkan atau dinalar secara 

logika seluruhnya, dalam artian ada beberapa bagian-bagian yang 

superfisial yang terkadang mematahkan logika kita, jadi bagaimanapun kita 

mencoba menelaah hal tersebut pada ujungnya akan gagal karena ada ranah-

ranah yang memang logika tidak akan sampai untuk memahaminya. 

Sesungguhnya hal tersebut dikarenakan pengalaman keagamaan selalu 

sangat terkait dengan mental atau batin individu yang tidak tersentuh 

melalui rasionalitas bahkan ada yang menempatkan dalam tingkat 

inferioritas.41 Zakiah juga memiliki pendapat bahwa pengalaman 

keagamaan ini merupakan ilmu jiwa yang di dalamnya mempelajari 

mengenai hubungan dalam dimensi batin individu dengan Allah SWT. 

                                                           
40 William James, ‘The Varieties of Religious Experience: Pengalaman-Pengalaman 

Religius’, Yogyakarta: Ircisod, 2015. 
41 William James, ‘The Varieties of Religious Experience: Pengalaman-Pengalaman 

Religius’, Yogyakarta: Ircisod, 2015. 
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Sedangkan menurut Charles T Tart mendefinisikan pengalaman 

keagamaan sebagai merupakan sebuah hal yang terjadi secara alamiah dan 

tidak bisa diperkirakan oleh individu, namun menurutnya selain hal itu 

pengalaman keagamaan juga merupakan salah satu dampak dari disiplin 

spritual khusus atau yang dirinya sebut dengan meditasi.42  Hal ini kemudian 

diperkuat dengan pendapat dari Lajoe dan Saphiro yang mengatakan bahwa 

kesadaran spiritual individu dapat berubah atau meningkat melalui jalan-

jalan tertentu, salah satunya adalah meditasi.43 Seperti juga yang dikatakan 

oleh Sulthan Ahmad dalam jurnalnya bahwa pengalaman keagamaan 

merupakan pengalaman penyaksian individu terhadap perkara-perkara 

ghaib, hal itu sebagai dampak dari apa yang manusia lakukan seperti puasa, 

sholat, zakat, enkaristi, melagukan puji-pujian agama, hal itu dirasakan 

individu dalam hubungannya dengan yang sacred  ketika menjalankan 

semua laku ritual keagamaan yang kemudian disebut dengan pengalaman 

keagamaan.44 

O’Kane memiliki definisi mengenai pengalaman keagamaan bahwa 

hal itu merupakan sebuah pengalaman mistik yang dialami rohani, dimana 

individu merasa bersentuhan dengan sesuatu yang bersifat ketuhanan. 

Schleiermacher memiliki keyakinan bahwa pengalaman religius merupakan 

perasaan ketergantungan dan perasaan mendalam terhadap Tuhan, dan hal 

tersebut bukan merupakan pengalaman rasional dan pengetahuan dan hal 

seperti ini terkadang melampaui wilayah pengetahuan sehingga sulit untuk 

dideskripsikan.45 Selain itu Charlesworth memberikan definisi bahwa 

pengalaman keagamaan merupakan hal yang luar biasa yang dialami dan 

dapat menyebabkan keadaan individu berubah, atau juga dikatakan bahwa 

                                                           
42 Erba Rozalina Yuliyanti, ‘Pengalaman Religius Dalam Meditasi Transendental’, 

TOLERANSI: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama, 4.1 (2012), 26–41. 
43 Erba Rozalina Yuliyanti, ‘Pengalaman Religius Dalam Meditasi Transendental’, 

TOLERANSI: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama, 4.1 (2012), 26–41. 
44 Sulthan Ahmad, ‘Dimensi Pengalaman Beragama’, TAJDID : Jurnal Ilmu KeIslaman 

Dan Ushuluddin, 16.1 (2019), 127–40 <https://doi.org/10.15548/tajdid.v16i1.87>. 
45  Erba Rozalina Yuliyanti, ‘Pengalaman Religius Dalam Meditasi Transendental’, 

TOLERANSI: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama, 4.1 (2012), 26–41. 
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pengalaman keagamaan merupakan rasa yang hadir sebagai dampak dari 

amalan keagamaan. 

Dari beberapa definisi diatas dari berbagai tokoh, maka dapat 

diambil benang merah bahwa pengalaman keagamaan merupakan sebuah 

pengalaman yang dirasakan oleh individu atau seseorang yang 

mengamalkan ajaran agamanya, pengalaman tersebut sebagai dampak dari 

aktivitas dan hubungan antara hamba dengan Tuhan dan pengalaman yang 

dialami tersebut seringkali tidak dapat dirasionalkan dan tidak masuk akal, 

namun hal itu nyata adanya, pengalaman keagamaan antar individu akan 

berbeda dan sulit untuk dijelaskan secara eksplisit karena sangat berkaitan 

dengan rasa. 

2. Ciri-Ciri Pengalaman Keagamaan 

Dalam Bukunya The Varieties of Religious Experience, William 

James memudahkan pembaca untuk menganalisis dan mengamati mengenai 

pengalaman keagamaan ini atau yang kemudian disebutnya dengan keadaan 

mistis atau mystical, dimana dirinya membagi menjadi empat, atau bisa 

dikatakan juga sebagai ciri-ciri yang khas dari pengalaman keagamaan46:  

a. Innefability (tak terlukiskan) 

James mengatakan bahwa dirinya memiliki pendapat bahwa kata 

kunci termudah yang digunakan untuk mengklasifikasikan ungkapan 

hati sebagai suatu yang bersifat mistis adalah negatif, karena orang yang 

mengalaminya secara langsung akan mengatakan bahwa keadaan 

tersebut merupakan ekspresi yang tak terlukiskan, dan tidak satupun 

yang bisa benar-benar bisa dijelaskan melalui kata-kata seluruhnya, 

artinya sifat-sifat yang terkandung di dalamnya pasti dialami secara 

langsung dan sifat tersebut tidak bisa dipisahkan atau dipindahkan 

kepada orang lain. Karena kekhasan itulah maka pengalaman 

keagamaan lebih menyerupai ungkapan perasaan daripada sebuah 

ungkapan intelek. Tak seorang pun bisa menjelaskan kepada orang lain 

                                                           
46 William James, ‘The Varieties of Religious Experience: Pengalaman-Pengalaman 

Religius’, Yogyakarta: Ircisod, 2015. 
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yang belum pernah merasakan suatu perasaan tertentu, dari segi kualitas 

atau kadar yang dikandungnya. Gambarannya kita harus paham dan 

benar-benar mengerti soal musik agar bisa tahu nilai sebuah simfoni 

atau kita harus pernah jatuh cinta agar dapat mengetahui setidaknya 

jalan pikiran seorang pecinta. Jika hati atau telinga kita terganggu maka 

kita tidak akan bisa menginterpretasikan musisi atau pecinta dengan 

benar dan akan lebih cenderung menganggapnya sebagai orang yang 

memiliki masalah mental atau absurd. Jadi kita akan menganggapnya 

sebagai sebuah hal yang tidak kompeten atau tidak nyata.47 

Seperti yang sudah dijelaskan pengalaman keagamaan adalah sangat 

berkaitan dengan rasa, hal ini menjadikan hal tersebut tak mudah untuk 

dijelaskan, diungkapkan, direalisasikan, atau diilustrasikan, karena 

hanya orang yang mengalami dan merasakannya saja yang bisa paham 

dan mengerti tentang apa yang dia alami, contohnya seperti bagaimana 

indahnya ketika melakukan sedekah, bagaimana nikmatnya berpikir 

tentang Allah, seperti apa nikmatnya sholat, dan lain sebagainya. Hal ini 

sesungguhhnya merupakan dimensi yang pada akhirnya akan berbeda-

beda pada setiap individu. Karena satu amal yang dilakukan danpat 

menjadikan individu mengalami pengalaman keagamaan yang berbeda 

satu dengan yang lainnya tergantung dengan bagaimana individu 

tersebut memaknai apa yang dia alami. 

b. Noetic  

Walaupun sangat menyerupai perasaan (state of feeling) tampaknya 

pengalaman keagamaan juga merupakan keadaan pengetahuan (state of 

knowledge) bagi yang mengalaminya. Ungkapan-ungkapan yang 

dirasakan tersebut memiliki nilai state of insight yang tak bisa dipahami 

oleh akal diskursif, dimana di dalamnya ada pencerahan, pewahyuan, 

pengisian signifikansi dan makna penting, yang semuanya tidak bisa 

diartikulasikan meskipun bisa dirasakan. Yang jelas pengalaman-

                                                           
47 William James, ‘The Varieties of Religious Experience: Pengalaman-Pengalaman 

Religius’, Yogyakarta: Ircisod, 2015. 
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pengalama tersebut diserta dengan rasa keingin tahuan terhadap Sang 

Pencipta ketika peristiwa sudah berlalu. Bagi individu yang mengalami 

pengalamaan keagamaan hal tersebut membuat dirinya merasa 

tercerahkan atau merasa mendapatkan makna penting atau umumnya 

dirinya merasa mendapatkan anugerah, hidayah, ilham atau hal 

sejenisnya yang hal tersebut dirasakan namun tidak dapat dikatakan  dan 

dijelaskan dengan rinci. 

c. Transiency (Sementara) 

Pengalamann keagamaan yang dirasakan oleh individu tidak bisa 

bertahan lama kecuali dalam contoh-contoh yang langka, berlangsung 

selama setengah jam atau paling lama satu atau dua jam. Inilah waktu 

terlama sampai keadaan tersebut kemudian benar-benar menghilang. 

Meskipun perasaan tersebut sudah hilang, ternyata sifat-sifat yang 

ditinggalkannya seringkali tidak bisa diingat dengan jelas, baru setelah 

pengalaman itu muncul lagi, maka pengalaman itu bisa dirasakannya 

lagi. Maka setiap kemunculannya pengalaman itu dipahami sebagai 

perkembangan tanpa henti dari sesuatu yang dirasakan sebagai 

pengayaan dan pemaknaan batin. 

Pengalaman keagamaan ini memiliki sifat transiency  atau 

sementara yang artinya hanya dirasakan sementara dan tidak terus 

menerus atau permanen dirasakan oleh individu, gambarannya seperti 

seseorang yang dapat merasakan kekhusyuan ketika sholat yang khusyu 

tersebut hanya dirasakan ketika dirinya sholat dan tidak dirasakan lagi 

setelahnya, hal ini menunjukan bahwa hal tersebut hanya sementara 

yang datang dan pergi.   

d. Passivity (Pasif) 

Pengalaman keagamaan ini seolah-olah bersifat otomatis tanpa 

kontrol dari yang mengalaminya, jadi rasa tersebut datang dan pergi 

begitu saja tanpa diketahui kapan hal itu datang atau pergi, walaupun 

individu yang mengalami pengalamaan keagamaan tersebut muncul 

karena adanya kegiatan yang secara sengaja mendahuluinya. Misalnya 
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dengan memusatkan perhatian, melalui kegiatan fisik atau melalui 

kegiatan tertentu yang diajarkan. Namun ketika karakteristik kesadaran 

tersebut telah terbentuk maka keadaan ini dirasakan seolah-olah seperti 

keinginannya sendiri yang terkatung-katung dan seolah-olah terengkuh 

serta tergenggam oleh kekuatan yang sangat besar.  

Ciri-ciri khas ini, kemudian menghubungkan pengalaman 

keagamaan dengan kepribadian alternatif atau sekunder, seperti 

penyampaian wahyu oleh nabi atau rasul, tulisan otomatis, atau 

kerasukan sebagai perantara. Ketika kondisi-kondisi tersebut bisa 

diungkapkan dengan baik, maka si pelaku tidak akan bisa mengingat 

apa-apa, dan mungkin tidak membawa kemanfaatan sama sekali bagi 

kehidupan batin orang yang mengalaminya, sehingga pengalaman 

tersebut akan hilang begitu saja. Namun sejatinya pengalaman 

keagamaan tidak akan hilang, ingatan terhadap pesannya selalu bertahan 

dan karena itu akan selalu terasa. Pengalaman itu bisa mengubah 

kehidupan batin orang yang mengalaminya setelah peristiwa tersebut 

terjadi. 

3. Emosi dalam Pengalaman Keagamaan 

Dalam pengalaman keagamaan, menurut Willliam James ada beberapa 

emosi yang bisa dirasakan diantaranya :  

a. Religious Fear atau rasa takut, seperti takut salah, keliru, takut Allah 

murka, karena sadar akan kelemahan diri. Ketakutan religius merupakan 

ketakutan biasa seperti, khawatir melakukan penyimpangan terhadap 

aturan dan norma-norma yang sudah dibatasi oleh Tuhan melalui hukum 

agama. Hal itu disebabkan karena ada perasaan bahwa manusia harus 

selalu berbuat baik dan patuh pada Tuhannya. Orang yang cenderung 

memiliki emosi ini dalam hidupnya akan diliputi kekhawatiran jika 

melanggar larangan Tuhan, sehingga dirinya akan senantiasa berhati-

hati, tidak ingin sembrono karena dirinya khawatir keliru. 

b. Kedua adalah Religious Awe, atau perasaan takjub adalah sensasi yang 

dirasakan di dalam lubuk hati yang paling dalam, sensasi itu sering 
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menghampiri kita dalam konteks hubungan supranatural, atau disebut 

juga sebagai kekaguman religius ataupun hubungan dengan seluruh 

ragam sentimen yang akan muncul dalam kehidupan beragama 

seseorang, yang mungkin tergambar dengan kalimat seperti alangkah 

Maha Besarnya Allah. Orang yang merasakan emosi ini dalam hidupnya 

akan cenderung selalu merasa sebagai makhluk yang kecil dihadapan 

Allah, dirinya tidak berani sombong, tidak berani menyalah-nyalahkan 

orang lain, segala yang terjadi baginya dianggap bukan hasil karyanya 

melainkan sebuah anugerah dan wujud dari maha besar Allah. 

c. Ketiga adalah Religious Joy merupakan perasaan gembira dan bahagia, 

atau juga kenikmatan. Ketika seseorang sudah sampai mengalami emosi 

ini saat proses beragama maka dirinya tidak lagi menganggap bahwa 

kewajiban dan aturan di dalam  agama sebagai sebuah beban, seperti 

merasakan nikmatnya iman, nikmatnya sholat, nikmatnya lapar saat 

puasa, dan lain sebagainya. Selain itu orang dengan tipe emosi 

keagamaan ini akan lebih murah senyum, tidak menjadikan agama 

untuk menakut-nakuti dan hidupnya penuh dengan harapan kebaikan 

kepada Allah, maka dirinya akan selalu gembira. 

B. Ketenangan Jiwa 

Jiwa dalam diri manusia merupakan sebuah pokok utama dari seseorang jika 

ingin memperoleh keberhasilan dan mencapai tujuannya. Individu yang 

memiliki jiwa yang tenang akan lebih siap untuk menghadapi berbagai macam 

godaan dan cobaan hidup. Maka dari itu mewujudkan ketenangan jiwa bagi 

manusia menjadi sangat penting, terlebih lagi jika ketenangan jiwa seseorang 

terganggu bisa saja membuat dirinya menjadi tidak stabil bahkan mungkin juga 

dapat menimbulkan penyakit bagi individu tersebut.48 

 

 

                                                           
48 Rahmat Ilyas, ‘Zikir Dan Ketenangan Jiwa’, Mawa’Izh: Jurnal Dakwah Dan 

Pengembangan Sosial Kemanusiaan, 8.1 (2017), 90–106 

<https://doi.org/10.32923/maw.v8i1.699>. 
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1. Definisi Jiwa 

Jiwa dalam bahasa arab dikenal dengan nafs yang diartikan sebagai 

jiwa atau diri, sedangkan dalam bahasa inggris disebut soul, dan dalam 

bahasa Indonsesia jiwa ada yang mengartikannya sebagai roh manusia yang 

menyebabkan hidup yang berkaitan dengan perasaan, pikiran, angan-angan 

atau yang lainnya.49 Jiwa merupakan kata benda yang memiliki arti roh 

manusia, nyawa, seluruh kehidupan batin, sesuatu yang utama, atau juga 

diartikan isi yang sebenarnya. Secara bahasa, jiwa berasal dari kata physce 

yang memili arti jiwa, nyawa, atau alat untuk berfikir. Dalam bahasa Arab 

istilah jiwa diartikan sebagai nafs, yang dalam Al-Quran merupakan lafadz 

mustaraq yang artinya memiliki banyak makna.50 Dalam pendapat lain 

disebutkan juga bahwa nafs diciptakan oleh Allah dalam keadaan sempurna 

yang berfungsi sebagai tempat menampung agar manusia dapat 

berkehendak atas dirinya sendiri untuk kemudian berbuat baik atau buruk 

tergantung dari pemilik jiwa tersebut ingin mengarahkannya kearah baik 

atau buruk.51 

Istilah jiwa ini banyak dikenal dan dikaji oleh pemikir-pemikir Islam 

dalam sejarah, seperti Al-Ghazali, Ibnu Sina, Al-Kindi dan banyak lagi yang 

lainnya, dan mereka saling berbeda pendapat dalam menjelaskan dan 

mendefiniskan persoalan jiwa ini. Namun secara umum dapat dikatakan 

bahwa jiwa merupakan bagian dari non fisik yang terdapat di dalam diri 

individu yang memiliki fungsi sumber hidup. Jiwa adalah bagian dari setiap 

individu manusia yang secara dimensi masuk ke dalam metafisika yang 

keberadaanya ada di dalam tubuh manusia. Dapat dikatakan secara otomatis 

jiwa tersebut akan juga banyak mempengaruhi jasmani pemiliknya.52 

                                                           
49 Teuku Wildan, ‘Konsep Nafs (Jiwa) Dalam Alquran’, Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu 

Alqur’an Dan Tafsir, 2.2 (2017), 246–60. 
50 Teuku Wildan, ‘Konsep Nafs (Jiwa) Dalam Alquran’, Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu 

Alqur’an Dan Tafsir, 2.2 (2017), 246–60. 
51 St Rahmatiah, ‘Pemikiran Tentang Jiwa (Al-Nafs) Dalam Filsafat Islam’, Sulesana, 11.2 

(2017), 31–44. 
52 Rahmatiah; Evi Zuhara, ‘Konsep Jiwa Dalam Tradisi Keilmuan Islam’, JURNAL 

EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling, 4.1 (2018), 44–66. 
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Nafs dalam Al-Quran cukup banyak disebutkan, dalam berbagai 

bentuk yang berbeda-beda. Banyak ilmuan yang akhirnya tertarik dan 

mencoba mengkaji secara khusus perosoalan mengenai jiwa ini. Al-Quran 

sebagai sebuah pedoman setidaknya menyebut kata nafs lebih dari tiga ratus 

kali diantaranya mengandung kata sebagai fitrah, ruh, aql, qalb, dan 

bashirah, yang sebeneranya jika dilihat dari kacamata yang lebih luas hal 

tersebut merupakan setiap bagian tersendiri dari nafs yang kemudian 

menjadi satu kesatuan utuh dan menjadi sumber penggerak dari setiap 

perilaku manusia. Ada yang mengatakan bahwa jiwa merupakan sebuah 

bagian dari manusia yang menyebabkan individu tersebut memiliki potensi 

menjadi baik atau sebaliknya. 53  

2. Pengertian Ketenangan Jiwa 

Ketenangan jiwa adalah istilah psikologi yang berasal dari dua kata 

yaitu, ketenangan dan jiwa. Ketenangan dapat diartikan sebagai diam, tidak 

gugup, tidak susah dan gelisah, dan tidak tergesa-gesa.54 Jiwa dalam bahasa 

arab dikenal dengan nafs yang diartikan sebagai jiwa atau diri, disebutkan 

juga bahwa nafs diciptakan oleh Allah dalam keadaan sempurna yang 

berfungsi sebagai tempat menampung agar manusia dapat berkehendak atas 

dirinya sendiri untuk kemudian berbuat baik atau buruk tergantung dari 

pemilik jiwa tersebut ingin mengarahkannya kemana.55  

Az-Zuhaili dalam Tafsir Munir  menjelaskan makna ketenangan dengan 

istilah sakinah yang memiliki makna sebuah suasana dengan hati yang 

mantap secara penuh atau ketenangan jiwa. Sedangkan Ibnu Qayyim al-

Jauziyah mendefenisikan ketenangan atau sakinah tersebut mencakup 

ketenangan jiwa dari rasa gelisah dan takut.56 Sedangkan Imam al-Qurthubi 

                                                           
53 M Priyatna, ‘Konsep Pendidikan Jiwa (Nafs)  Menurut Al Qur’an Dan Hadits’, Edukasi 

Islami : Jurnal Pendidikan Islam, 3.05 (2017), 520–32 <https://doi.org/10.30868/ei.v3i05.45>. 
54 Burhanuddin Burhanuddin, ‘Zikir Dan Ketenangan Jiwa (Solusi Islam Mengatasi 

Kegelisahan Dan Kegalauan Jiwa)’, Jurnal Mimbar: Media Intelektual Muslim Dan Bimbingan 

Rohani, 6.1 (2020), 1–25. 
55 Rahmatiah; Evi Zuhara, ‘Konsep Jiwa Dalam Tradisi Keilmuan Islam’, JURNAL 

EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling, 4.1 (2018), 44–66. 
56 Sarihat Cihat Nawawi, ‘Rahasia Ketenangan Jiwa Dalam Al-Qur’an’, MAGHZA: Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 6.1 (2021), 30–46 <https://doi.org/10.24090/maghza.v6i1.4476>. 
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memiliki penjelasan bahwa jiwa tenang yaitu mencakup tenang dan yakin 

maksudnya adalah yakin bahwa Tuhannya Allah dan tunduk penuh 

kepadaNya. Imam Mujahid mengatakan tenang adalah keadaan sikap yang 

ridha kepada apapun takdir dan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh Allah. 

Ibnu Abbad juga menjelaskan perihal ketenangan bahwa yang dimaksud 

mengenai itu adalah bahwa tenang untuk berharap pahala hanya dari Allah 

semata.  

Sayyid Quthb memiliki penjelasan mengenai ketenangan jiwa yaitu 

tenang merupakan bahagia, baik dalam kenikmatan atau tidak, bahagia 

dalam keadaan sempit ataupun lapang. Tenang adalah tidak memiliki 

keraguan, dan tenang juga berarti tidak menyalahi jalan (menyeleweng), 

maka orang yang memiliki ketenangan tidak akan tersesat dan tenang juga 

merupakan bebas dari kebingungan di hari yang penuh dengan guncangan 

(hari kiamat).57 Lebih jelas menurut Syekh Abdul Qodir Jailani orang yang 

jiwanya memiliki ketenangan adalah yang dirinya mempersiapkan 

hidupnya di dunia untuk mencari bekal untuk menyongsong kehidupannya 

di akhirat melalui takwa kepada Allah SWT. Dirinya akan selalu ridha serta 

ikhlas pada setiap ketetapan yang sudah digariskan baik dalam susah atau 

senang, hatinya tenang dan tidak terguncang karena mereka tidak 

mempedulikan tentang dunia yang selalu haus kemewahan dan kekuasaan, 

yang mereka utamakan adalah kehidupan setelah dunia yang kekal dan 

abadi, sehingga mereka mengerjakan amal sholeh dan senantiasa 

mendekatkan diri kepada Allah. Sampai akhirnya meraka mendapatkan 

derajat yang leih tinggi dan selamat dari siksa serta akan mendapatkan 

kenikmatan ruhani yaitu ketenangan jiwa.58 

 Jadi ketenangan jiwa adalah keadaan individu yang memiliki 

keseimbangan dalam setiap fungsi dari jiwanya dan hal-hal itu berjalan 

secara harmonis. Orang yang memiliki ketenangan jiwa dapat menghadapi, 

                                                           
57 Sarihat Cihat Nawawi, ‘Rahasia Ketenangan Jiwa Dalam Al-Qur’an’, MAGHZA: Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 6.1 (2021), 30–46 <https://doi.org/10.24090/maghza.v6i1.4476>. 
58 Sarihat Cihat Nawawi, ‘Rahasia Ketenangan Jiwa Dalam Al-Qur’an’, MAGHZA: Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 6.1 (2021), 30–46 <https://doi.org/10.24090/maghza.v6i1.4476>. 
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menyikapi suatu masalah dengan baik dan dirinya dapat berfikir dengan 

jernih dan positif sehingga mampu memposisikan dan beradaptasi dengan 

situasi apapun sehingga dirinya tetap bisa stabil pada berbagai macam 

keadaan. Ketenangan jiwa membuat seseorang mampu merasakan 

kebahagiaan.59 

3. Kriteria Ketenangan Jiwa 

Ketenangan jiwa dalam definisi Imam Al-Ghazali merupakan jiwa yang 

didalamya terdapat sifat yang dapat menyebabkan kebahagiaan. Beberapa 

ciri dari ketenangan jiwa ini diantarnya60: 

1) Sabar 

Sabar didefinisikan sebagai suatu keadaan ketika seseorang 

mengalami sesuatu yang tidak disukai atau tidak diharapkan tapi dirinya 

tetap ikhlas dan ridho menerimanya dan berserah diri kepada Allah. 

Sabar ini menjadi salah satu aspek yang dapat membentuk jiwa manusia 

agar lebih teguh dan kuat tatkala menghadapi sesuatu yang tidak 

disenangi, ataupun musibah. Sabar menjadi salah satu ciri dari 

ketenangan jiwa dikarenakan  sabar merupakan salah satu aspek pokok 

yang mendasari segala sesuatu yang dilakukan dan diusahakan untuk 

mencapai kebahagiaan. 

2) Optimis 

Sikap optimis merupakan keadaan dimana seorang individu 

memiliki keyakinan untuk bisa menghadapi, dan menyelesaikan apa 

yang ada didepannya dengan maksimal dan optimal, dengan sikap ini di 

dalam diri manusia akan dapat menumbuhkan kepercayaan diri yang 

akan membantunya untuk mewujudkan dan menggapai apa yang 

                                                           
59 Burhanuddin Burhanuddin, ‘Zikir Dan Ketenangan Jiwa (Solusi Islam Mengatasi 

Kegelisahan Dan Kegalauan Jiwa)’, Jurnal Mimbar: Media Intelektual Muslim Dan Bimbingan 

Rohani, 6.1 (2020), 1–25. 
60 Emi Sururiyah Mahmudah and Iswahyudi Iswahyudi, ‘UPAYA MENINGKATKAN 

KETENANGAN JIWA SANTRI MELALUI MUJAHADAH DZIKRUL GHOFILIN DI 

PONDOK PESANTREN DARUL HUDA MAYAK’, JUSMA: Jurnal Studi Islam Dan 

Masyarakat, 1.2 (2022), 70–83. 
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diinginkannya. Dengan hal tersebut apa yang diusahakan akan maksimal 

dan percaya bahwa usaha tidak akan mengkhianati hasil. 

3) Merasa Dekat dengan Allah 

Orang yang jiwanya tenang atau tentram akan membuat dirinya merasa 

dekat dengan dan merasa selalu diawasi dimanapun dan kapanpun oleh 

Allah Swt. Sehingga kemudian dirinya akan lebih berhati-hati dalam 

melakukan tindakan tentang apa yang harus dilakukan, dirinya akan 

senantiasa melakukan sesuatu yang diperintahkan dan menjauhi apa 

yang dilarang oleh Allah. Orang yang merasa dekat dengan Allah akan 

merasa damai dan tentram jiwanya karena selalu merasa terlindungi dan 

senantiasa dijaga oleh Allah Swt. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketenangan Jiwa  

Faktor-faktor yang akan dapat berpengaruh untuk mencapai jiwa yang 

tenang, adalah : 

a. Faktor Agama 

Dalam perananya agama merupakan salah satu aspek pokok yang 

sangat dibutuhkan oleh jiwa manusia, karena agama merupakan 

makanan dari jiwa ini, agama berfungsi sebagai kontrol untuk 

mengendalikan serta mengatur sikap, problem-problem, tata krama 

sesuai dengan pedoman agama. Salah satu proses yang harus 

dilaksanakan oleh setiap pemeluk agama adalah menjalankan setiap 

perintah Tuhannya yang di dalamnya terdapat pelaksanaan ibadah atau 

ritual atau mendekatkan diri yang bertujuan untuk dapat menjadi 

benteng diri agar tidak mengalami kecemasan dan kegelisahan. Seperti 

halnya ibadah sholat yang dilakukan jika individu yang melaksanakan 

sholat semakin khusyu dan sungguh-sungguh serta tawakal kepada 

Allah maka individu tersebut akan mendapatkan ketentraman, 

kedamaian dan ketenangan dalam jiwanya. Hal itu disebabkan karena 

sholat memiliki kandungan kekuatan dalam dimensi batin atau rohani 

sehingga dapat memenuhi asupan yang dibutuhkan oleh batin. 
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b. Faktor Kebutuhan  

Manusia dalam kehidupannya melalui berbagai aktivitasnya 

berusaha untuk selalu memenuhi kebutuhannya baik kebutuhan yang 

bersifat fisik maupun yang bersifat psikis. Terpenuhinya kebutuhan-

kebutuhan manusia akan sangat berdampak pada ketenangan yang 

dimiliki. Umumnya manusia yang kebutuhan-kebutuhannya tidak 

terpenuhi, khususnya kebutuhan dasar maka akan memiliki kegelisahan 

dan tidak merasa tenang, dan sebaliknya manusia yang kebutuhannya 

terpenuhi pada umunya akan merasa lebih tenang. 

Menurut Maslow ada lima kebutuhan yang ada di dalam diri 

manusia:61 

1) Kebutuhan Fisiologis 

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan pokok yang 

sangat dibutuhkan manusia yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan 

persoalan sandang, pangan, dan papan. Individu yang kebutuhan 

fisiologisnya belum terpenuhi tidak akan memikirkan kebutuhan 

yang lain sebelum kebutuhan dasar tersebut terpenuhi. 

2) Rasa Aman 

Setiap manusia sangat membutuhkan rasa aman untuk dapat 

terlindung dari ancaman, dan hal-hal yang membahayakan dirinya. 

Orang yang kebutuhan rasa amannya tidak terpenuhi maka dirinya 

akan merasakan cemas, gelisah bahkan mungkin stress, oleh karena 

itu untuk dapat memperoleh ketenangan jiwa kebutuhan ini salah 

satu yang harus dipenuhi. 

3) Kebutuhan Rasa kasih sayang 

Peran kasih sayang dalam diri manusia merupakan salah satu 

yang sangat penting, karena kasih sayang meruapakan salah satu 

kebutuhan alami yang dibutuhkan setiap manusia, jika kebutuhan ini 

tidak terpenuhi maka akan timbul perasaan tertekan dalam dirinya. 

                                                           
61 Widayat Prihartanta, ‘Teori-Teori Motivasi’, Jurnal Adabiya, 1.83 (2015), 1–14. 
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4) Kebutuhan Harga Diri 

Kebutuhan ini berkaitan dengan bagaimana individu 

membuthkan penghargaan dan tidak diremehkan oleh orang lain 

yang mungkin diwujudkan dengan berusaha mendapatkan gelar, 

jabatan, atau pangkat tertentu, untuk memenuhi kebutuhan harga 

dirinya. 

5) Kebutuhan aktualisasi diri 

Dalam fase ini manusia sudah bertindak dan bersikap karena 

kemauan dan keinginannya sendiri, tidak lagi menuntut orang lain 

untuk menghargainya atas hal-hal yang sudah dilakukan.  

C. Ijazah 

Dalam tradisi pesantren pembelajaran dan pendalaman keilmuan Islam 

biasanya dilakukan menggunaakan kitab kuning, umumya kiai yang akan 

membacakan isi dalam kitab kuning tersebut kemudian santri mendengarkan 

dan menuliskan kembali setiap makna dari redaksi yang ada di dalam kitab 

kuning tersebut, dari fenomena pembelajaran di dalam pesantren tersebut 

mungkin terlihat normal-normal saja, namun jika kita amati lebih detail 

sebenarnya ada sebuah pola yang menarik untuk dikaji dan dipelajari. Dimana 

dalam tradisi pesantren terdapat istilah ijazah, yang merupakan sebuah tradisi 

yang ditunjukan sebagai model transfer ilmu dari kiai kepada santrinya yang 

juga sebagai cara untuk mentransmiskan ketersambungan ilmu dari guru kepada 

muridnya. Hal tersebut dilakukan agar ilmu yang diajarkan terus terjaga 

kemurnian dan keasliannya karena hanya seorang kiai saja yang memiliki 

wewenang untuk memberikan ijazah tentang keilmuan atau amalan yang 

didapatkan dari guru-gurunya untuk kemudian dilanjutkan diberikan kepada 

para santrinya 

1. Ijazah Keilmuan 

Transmisi keilmuan yang ada di pesantren berbeda dengan yang terdapat 

pada pendidikan-pendidikan formal yang umum ada di sekitar kita. Orang 

pesantren menyebutnya dengan sanad ilmu, yaitu merupakan sebuah bentuk 

transfer keilmuan dengan menggunakan sebuah tradisi yang menekankan 
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adanya kewenangan khusus yang juga berkaitan dengan tanggung jawab 

mengenai transfer ilmu. Dimana sebuah ilmu yang sudah selesai diajarkan 

dan dipelajari oleh para santri dianggap sah dan valid jika sudah diijazahkan 

oleh kiai untuk diajarkan kembali kepada santri yang lain.62 

2. Ijazah Amalan 

Secara konsep sesungguhnya hal ini serupa dengan ijazah keilmuan, 

yang membedakannya hanyalah bentuk ijazahnya saja, ijazah amalan 

biasanya berwujud sebuah amalan yang dapat berbentuk membaca zikir atau 

wirid tertentu, puasa sunnah, sholat, atau amalan khusus lainnya. Amalan-

amalan yang diberikan ini juga hanya akan sah dan valid jika sudah 

diberikan ijazah oleh kiai selaku yang berwenang memberikan ijazah.  

D. Manakib  

1. Pengertian Manakib 

Manakib umunya dipahami sebagai sebuah kisah mengenai 

karomah atau kekeramatan para wali Allah, menurut istilah manakib 

dipahami sebagai cerita mengenai kekeramatan wali yang biasanya 

didapatkan dari keluarga, murid, atau juga pengikutya atau bisa juga 

didapatkan dari bacaan atau sejarah hidupnya. Al-manakib diartikan sebagai 

kebaikan sifat atau hal yang mengandung berkah. Dalam cakupan tarekat 

manakib dipahami sebagai sebuah catatan cerita atau riwayat hidup syekh 

tarekat yang didalamnya berisi kisah karomah dan sanjungan yang disertai 

kekeramatan dan nasehat-nasehatnya. Semuanya itu biasanya ditulis oleh 

murid-muridnya dan para pengikutnya yang dirangkum dari berbagai 

informasi baik orang terdekat, keluarga, sahabat, maupun juga muridnya.63 

Manakib merupakan sebuah kisah tentang orang-orang sholeh, 

seperti kisah Nabi dan Waliyullah. Dan secara tradisi umunya kisah-kisah 

tersebut disusun dan ditulis dengan bahasa yang sangat indah. Secara lebih 

detail manakib adalah suatu hal yang di kenal dan diketahui pada diri 

                                                           
62 Uci Sanusi, ‘Transfer Ilmu Di Pesantren : Kajian Mengenai Sanad Ilmu’, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 11.1 (2013), 61–70. 
63 Durrotun Hasanah, ‘Manaqib Syeikh Abdul Qadir Sebagai Media Suluk’, PUTIH: Jurnal 

Pengetahuan Tentang Ilmu Dan Hikmah, 2.1 (2017), 23–42. 
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seseorang yang berwujud perilaku atau perbuatan yang terpuji, juga sifat 

yang menarik dan manis, baik, indah, suci dan luhur, serta mengandung 

karomah dan kesempurnaan yang agung dari sisi Allah SWT. Dalam sumber 

yang lain manakib dikatakan berasal dari kata jamak manqobah yang berarti 

sifat-sifat utama yang menyebankan seseorang mendapatkan kedudukan 

tinggi dan mulia di sisi Allah SWT. Manakib juga umumnya diartikan 

sebagai riwayat hidup atau biografi dari orang-orang keramat seperti 

Manakib Sayyidina Abu Bakar, Manakib Imam Syafii atau yang cukup 

masyhur di kalangan masyarakat Indonesia yaitu Manakib Syekh Abdul 

Qodir Jailani.64 

2. Sejarah Munculnya Manakib di Indonesia 

Manakib di Indonesia sangat erat kaitannya dengan penyebaran 

tasawuf di Indonesia, sebab ajaran tasawuf secara garis besar lahir dan 

muncul karena berbagai macam amalan seperti thariqah yang dalam 

prosesnya selanjutnya berkembang menjadi amalan lain, salah satunya 

adalah manakib. Tasawuf sendiri tersebar di Indonesia melalui para 

pedagang muslim yang kemudan mengIslamkan orang-orang di Indonesia. 

Yang salah satunya dilakukan dengan menggunakan pendekatan tasawuf. 

Secara spesifik jika dilihat tasawuf sendiri sebenarnya memiliki sifat yang 

dari awal sudah diterima oleh masyarakat, yang kemudian terbukti bahwa 

penyebaran ajaran agama Islam di Indonesia banyak dipengaruhi oleh 

penyebaran yang dilakukan oleh para sufi dan pengikut tarekat.65 

Begitu juga dengan muncul dan berkembangnya manakib yang 

secara prakteknya sudah menjadi tradisi di tengah-tengah masyarakat Islam 

khususnya yang berada di Pulau Jawa. Dalam permulaan penyebaran Islam 

para ulama Islam yang dipimpin oleh wali songo mengajarkan juga kepada 

masyarakat Islam mengenai ilmu thoriqoh, amalan-amalan, juga termasuk 

manakib, atau ilmu yang selaras dengan hal itu. Kemudian hal tersebut terus 

                                                           
64 A M Machfudh, ‘Kontra & Pro’, 2011. 
65 Siti Rochmah, ‘Living Sunnah Tradisi Pembacaan Manaqib Di Pondok Pesantren Darul 

Qur’an Sumbersari Kediri’, Salimiya: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam, 1.3 (2020), 34–47. 
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berjalan dan terus berkembang hingga sekarang bahkan kemudian menjadi 

salah satu sarana dakwah bagi masyarakat Islam.66 

3. Tujuan Manakib 

Tradisi pelaksanaan manakib memiliki tujuan untuk meningkatkan 

amal ibadah melalui cara mencintai dan memuliakan para waliyullah dan 

orang-orang sholeh dengan maksud sebagai media meneladani dan 

mendapatkan motivasi dari kisah-kisah mereka. Manakib juga dapat 

menjadi media untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.67 

4. Manakib Syekh Abdul Qodir Jailani 

Kitab Manakib Nurul Burhan karya Syekh Abilutfi Al-Hakim Dan 

Hanif Muslih Al-Maraqi Al-Dzamawi Al-Samarani, yang secara isi 

pokoknya diantaranya adalah mengenai cerita dan riwayat hidup Syekh 

Abdul Qodir Jailani, dengan menonjolkan budi pekerti yang baik, ke- 

salehannya, kezuhudannya, dan karamah atau keanehan yang didapati orang 

pada dirinya. Dikatakan bahwa Syekh Abdul Qodir Jailani adalah putra Abu 

Shalih, putra Abdullah dan seterusnya sampai hubungannya kepada Hasan 

putra Ali bin Abi Thalib, kemenakan sekaligus menantu Nabi Muhammad 

SAW. Ibunya bernama Syarifah Fatimah putri Sayyid Abdullah as-Suma‟iy 

al-Husayniy.  

Imam Nawawi Banten menceritakan tentang karamahnya dalam 

buku berjudul Bustanul  Arifin,  dan  mengatakan  bahwa  Syekh Abdul 

Qodir Jailani adalah guru dalam madzhab Syafii dan Hambali. Imam 

Sarbanu menceritakan dalam kitab Thaba-qat, bahwa tanda-tanda luar biasa 

dari keramatan Syekh Abdul Qodir Jailani sudah dirasakan ibunya sejak 

dalam kandungan, diantaranya ia tidak mau menyusu pada siang hari pada 

akhir bulan Sya'ban dan dalam bulan Ramadhan, sehingga hal itu menjadi 

tanda kedatangan bulan puasa.  Juga tatkala ibunya pergi mengaji dikelilingi 

oleh malaikat yang menjaga anaknya. Dikemukakan ceritera mengenai 

                                                           
66 Siti Rochmah, ‘Living Sunnah Tradisi Pembacaan Manaqib Di Pondok Pesantren Darul 

Qur’an Sumbersari Kediri’, Salimiya: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam, 1.3 (2020), 34–47. 
67 Durrotun Hasanah, ‘Manaqib Syeikh Abdul Qadir Sebagai Media Suluk’, PUTIH: Jurnal 

Pengetahuan Tentang Ilmu Dan Hikmah, 2.1 (2017), 23–42. 
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kasih sayang Syekh Abdul Qodir Jailani sejak kecil kepada fakir miskin, 

menjauhkan segala perbuatan maksiat, gemar belajar, jujur, dan cinta 

kepada ibu bapaknya. 

Cerita-cerita dalam manakib, antara lain pada waktu masih kanak-

kanak beliau tak suka bermain dengan anak-anak lain. Kekuatan jiwa batin 

sejak bayinya berjalan terus dalam hidup kesehariannya yang suci. Ibu dan 

kakeknya memberikan didikan yang sesuai dengan bakat dan kedudukan 

sebagai seorang sufi. Ketika beliau akan bermain terdengar olehnya bisikan 

yang menanyakan ke mana mau pergi. Setiap mendengar suara itu beliau 

kembali ke pangkuan ibunya. 

Saat berumur sepuluh tahun beliau diperintahkan mengaji. Sang 

guru meminta kepada para muridnya agar beliau diberi kelonggaran tempat 

untuk duduk belajar. Pada waktu itu gurunya didatangi oleh seorang laki-

laki yang tidak dikenal dan menyatakan bahwa Syekh Abdul Qadir Jailani 

kelak akan mencapai suatu tingkatan yang tinggi dalam kebatinan dan 

kerohanian. Beliau hidup dan belajar di Jailan sampai usia 18 tahun. 

Kecerdasannya luar biasa hingga dapat menghafal lebih cepat dari anak-

anak lainnya. Akhirnya beliau berkelana ke Baghdad, sebuah pusat ilmu 

yang terkenal saat itu. Beliau berkeinginan keras untuk menambah 

pengetahuan dan meningkatkan kerohanian lewat pergaulan dengan orang-

orang suci di Baghdad. 

Ibunya mengizinkannya berangkat. Bekal perjalanan yang jauh telah 

disiapkan, termasuk uang sebesar 40 dinar yang oleh ibunya disisipkan 

dalam bajunya lalu dijahit agar tak mudah hilang dan dicuri orang. Ibunya 

menasihati agar tidak berkata bohong kepada siapapun dan dalam keadaan 

bagaimanapun juga, meski telah diketahui bahwa anaknya sejak kecil tak 

pernah berdusta. Beliau bergabung dengan suatu kafilah yang akan 

berangkat menuju ke Baghdad. Setelah kafilah mendekati kota Baghdad, 

mereka dirampok oleh para penyamun. Syekh Abdul Qadir Jailani pun 

ditanya tentang apa yang dimiliki. Beliau menjawab bahwa ada uang 40 

dinar yang dijahit dalam bajunya. Penyamun lalu mengiris jahitan bajunya. 
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Setelah  jahitan bajunya tersayat, uang 40 dinar itu berjatuhan. Melihat hal 

itu hati penyamun terpesona dan menanyakan apakah sebab beliau berkata 

yang sebenarnya. 

Syekh Abdul Qodir Jailani menjawab bahwa beliau telah berjanji 

kepada ibunya untuk tidak berkata bohong pada siapapun dan dalam 

keadaan bagaimanapun juga. Mendengar jawaban itu pemimpin penyamun 

meneteskan air mata dan menangis karena merasa selama hidupnya terus 

menerus melanggar perintah Tuhannya, sementara pemuda yang dirampok 

tidak berani melanggar janji meski terhadap ibunya. Pemimpin penyamun 

menjabat tangan Syekh Abdul Qodir Jailani dan berjanji menghentikan 

pekerjaan yang hina dan jahat. Ia perintahkan anak buahnya untuk 

mengembalikan semua barang kafilah dan dilanjutkanlah perjalanannya 

dengan selamat ke Baghdad. 

Itulah sedikit cuplikan cerita yang terdapat di dalam manakib, masih 

banyak lagi cerita-cerita yang luar biasa dan penuh karomah dari beliau 

yang diceritakan di dalam kitab manakibnya. 

E. Zikir 

1. Pengertian Zikir 

Zikir pada dasarnya merupakan sebuah amaliah yang memiliki kaitan 

erat dengan berbagai ritual ibadah dalam Islam seperti sholat, puasa, zakat, 

dan ibadah lainnya. Secara bahasa zikir memiliki arti mengingat. zikir 

merupakan suatu wujud kesadaran yang dimiliki individu sebagai hamba 

untuk memiliki koneksi dengan Tuhannya. Umumnya zikir bisa dilakukan 

dengan hati (zikir khafi), difadzkan secara langsung melalui lisan (zikir bil 

lisan) dalam bentuk pujian dan pengagungan pada Allah, atau juga bisa 

dilakukan dalam bentuk perilaku yang baik atau zikir dengan anggota 

badan.68 

Dalam Islam zikir juga dipandang sebagi sebuah ritual ibadah khusus 

yang disebut amalan zikir, yang terbagi menjadi dua. Pertama, zikir yang 

                                                           
68 Muhamad Basyrul Muvid, Zikir Penyejuk Jiwa: Panduan Untuk Membersihkan Hati Dan 

Membangun Akhlak Mulia (Pustaka Alvabet, 2021). 
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dilakukan oleh orang muslim pada umumnya tanpa ada hal-hal khusus yang 

menyertainya, atau juga dipandang sebagai ibadah sunnah yang bisa 

dilakukan kapanpun dan dimanapun. Kedua, zikir yang dilakukan oleh umat 

Islam secara khusus yang tergabung dalam kelompok atau perkumpulan 

tertentu seperti tarekat, atau sufi yang merupakan bagian dari kelompok 

mistik dalam Islam.69 

Zikir dapat dikatakan sebagai sebuah kesatuan dan keselarasan dari 

perpaduan aktivitas fisik dan batin Manusia, yaitu ucapan, sikap dan 

perbuan dalam menjalankan fungsi sebagai hamba Allah. Menurut Basyrul 

Musyid zikir merupakan ucapan melalui lisan, atau gerakan badan, maupun 

getaran hati dengan cara-cara yang diajarkan oleh agama, yang bertujuan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Sebagai upaya agar selalu ingat 

dan menyingkirkan keadaan lupa dan lalai kepada Allah Swt. Imam al-

Ghazalai memiliki pandangan bahwa zikir memiliki peran yang sangat 

penting bagi hati, dikarenakan menjadi instrument dalam pengenalan 

terhadap Tuhan (makrifat). Dalam konteks perjalanan spiritual setiap 

individu, zikir menempati perhatian yang cukup serius.70 

Zikir juga bisa berwujud usaha menyibukan diri untuk melakukan 

riyadhah an-nafs (latihan jiwa) untuk dapat memperoleh petunjuk-Nya, 

sehingga membuat kita selalu ingat Allah dan menyaksikan atau 

menghadirkan Allah dalam diri, hati, dan segala aktivitas kita. Zikir 

merupakan bentuk upaya untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah 

sekaligus sebagai media untuk bercengkrama dan berkomunikasi dengan-

Nya. Oleh karena itu zikir dalam lingkup tasawuf dianggap sebagai media 

untuk berkomunikasin dengan Allah Swt. Agar lebih mengenal dan dekat 

dengan-Nya disamping menjadikan jiwa dan hatinya tenang dan mulia. 

 

 

                                                           
69 M A Subandi, Psikologi Dzikir: Studi Fenomenologi Pengalaman Transformasi Religius 

(Pustaka Pelajar, 2009). 
70  Muhamad Basyrul Muvid, Zikir Penyejuk Jiwa: Panduan Untuk Membersihkan Hati 

Dan Membangun Akhlak Mulia (Pustaka Alvabet, 2021). 
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2. Zikir Menurut Al-Quran 

Banyak ayaat-ayat dalam Al-Quran yang memerintahkan umat Islam 

untuk melaksanakan dzikir, di antaranya adalah sebagai berikut: 

  

“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan 

mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya.” ( Al-Ahzab (33):41) 

 

“Dia (Zakaria) berkata, “Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda.” Allah 

berfirman, “Tanda bagimu, adalah bahwa engkau tidak berbicara 

dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah 

(nama) Tuhanmu banyak-banyak, dan bertasbihlah (memuji-Nya) pada 

waktu petang dan pagi hari.” (Ali Imraan (3):41) 

 

“Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah 

Allah ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. 

Kemudian, apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah 

salat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban 

yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” (An-nisa 

(4):103) 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan 

(musuh), maka berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-

banyak (berzikir dan berdoa) agar kamu beruntung.” (Al-Anfal (8):45) 

 

“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. 

Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.” 

(Al-Baqarah (2):152) 
 

Dengan demikian, ayat-ayat di atas menjadi bukti legalitas amaliah 

zikir terlebih dalam dunia tarekat. Dalam ayat-ayat tersebut betapa Allah 

sangat menganjurkan hamba-Nya untuk senantiasa mengingat-Nya dan 

Allah sangat memuliakan hamba-Nya yang senantiasa berzikir kepada-Nya. 

Inilah yang menjadi pijakan para ahli tasawuf, khususnya ahli tarekat terkait 

amalan zikir sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

3. Tujuan Zikir 

Tujuan utama dari zikir adalah untuk mengingat Allah dalam 

keadaan apapun. Selain itu juga sebagai media untuk menjalin hubungan 

kejiwaan antara manusia dan Allah agar kesadaran kepada-Nya terus stabil, 

sehingga akan tumbuh rasa dekat, cinta kepada-Nya. Melalui zikir inilah 



39 

 

 

 

iman seorang bisa menjadi lebih hidup dan dinamis. Hal tersebut akan 

membuat keimanan seseorang akan menjadi fungsional bagi kehidupan 

nyata dengan tampilan amal-amal saleh, baik dalam rangka hubungan 

vertikal dengan Allah maupun hubungan harizontal dengan sesama 

manusia. Zikir merupakan pondasi utama dalam mengarungi jalan 

kedekatan dengan al-Haqq (Allah). Tujuan zikir adalah untuk 

menghubungkan jiwanya dengan dzat Allah Swt. 

Ketika jiwa manusia sudah terhubung secara baik dengan Tuhannya 

maka hamba tersebut akan semakin dekat dengan-Nya, dan jika itu sudah 

terwujud niscaya ketenangan, kedamaian, dan kesejukan akan menghampiri 

hati dan jiwanya sehingga menjadi individu dan pribadi yang stabil karena 

memiliki ketenangan jiwa. 

4. Fungsi Zikir 

Zikir memiliki beberapa fungsi yang penting daan menarik bagi para 

pengamal dzikir, diantaranya adalah 71: 

a. Menjadi pembimbing diri manusia untuk dapat (taqarrub ilallah) atau 

menjadi dekat dengan Allah Swt. 

b. Zikir sebagai obat dari segala penyakit. 

c. Zikir sebagai penetram batin manusia, zikir menjadi sebuah langkah 

nyata untuk mendapatkan ketenangan hati dan jauh dari kerisauan. 

Seseorang yang memperbanyak zikrullah akan dapat menjalani 

kehidupan dengan tenang tanpa stress karena hati akan ridha 

menghadapi segala musibah dan cobaan. 

d. Zikir akan mengangkat derajat orang yang membacanya. 

e. Zikir sebagai komitmen dan usaha untuk menjaga daan meninggalkan 

kondisi lupa kepada Allah Swt dan zikir menjadi sebuah wujud 

pelatihan diri dan hati untuk bermusyahadah kepada Allah, atau upayaa 

pengabaian terhadap yang destruktif atau haal yang merusak, sekaligus 

sebagai obsesi diri untuk menjadi lebih baik. 

                                                           
71 A Fatoni, ‘Integrasi Zikir Dan Pikir Dasar Pengembangan Pendidikan Islam’, UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2019. 
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f. Zikir sebagai alat kontrol manusia dalam bertindak, dengan zikir 

manusia akan senantiasa berhati-hati dalam bersikap, bertingkah laku, 

dan berucap sehingga akan menjadi pribadi yang mulia. 

g. Zikir juga berfungsi sebagai pembersih hati dan segala kotoran hati. 

Zikir sebagai usaha membersihkan hati dari sifat dan perilaku tercela 

dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji dan mulia. 

Dengan demikian diketahui bahwa fungsi zikir diantaranya adalah untuk 

membentengi diri, petunjuk ke jalan kebaikan, mendekatkan diri kepada 

Allah, penggerak batin, pengontrol jiwa dan alat untuk membersihkan jiwa. 

F. Fenomenologi 

1. Konsep Dasar Fenomenologi 

Fenomenologi merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk 

tentang semua pendapat ilmu sosial yang berkaitan dengan kesadaran 

manusia dan makna yang dialami subjek sebagai sebuah fokus dalam rangka 

memahami berbagai tindakan sosial. Secara etimologis, memiliki asal kata 

dari fenomenon yang akarnya sama dengan kata fantasi, fosfor, fantom dan 

foto yang memiliki makna cahaya atau sinar yang kemudian menghasilkan 

kata kerja seperti tampak, atau terlihat karena bercahaya, atau juga bersinar. 

Dari hal itulah kemudian muncul fenomenon artinya sesuatu yang terlihat, 

atau sesuatu yang nampak karena bersinar atau bercahaya yang kemudian 

disebut juga sebagai gejala. Dalam pengertian yang lebih jelas, 

fenomenologi merujuk pada sebuah tampilan dari pengalaman atau juga 

dikaitkan dengan dikotomi “phenomenon-noumeneon” yaitu suatu 

perbedaan antara yang tampak (phenomenon) dan yang tidak tampak 

(noumenon).72 

Dalam aspek metode, pada dasarnya fenomenologi adalah salah satu 

strategi dalam penelitian yang membawa peneliti untuk mengidentifikasi 

dari sebuah pengalaman manusia tentang sebuah fenomena. Sebagai sebuah 

metode, fenomenologi mengharuskan peneliti agar melakukan penelitan 

                                                           
72 Alex Sobur, ‘Filsafat Komunikasi: Tradisi Dan Metode Fenomenologi’, Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013. 
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dan mengkaji subjek atau narasumber dengan melibatkan dirinya secara 

langsung dan dalam jangka waktu yang lama agar dapat menemukan pola-

pola relasi antar makna. Jadi penelitian dengan menggunakan metode 

fenomenologi merupakan penelitian yang berbasis analisis pengalaman. 

Bahasa yang digunakan untuk pengalaman tersebut konkret dengan 

menggunakan bahasa sehari-hari dan kalimat umum dan sebisa mungkin 

untuk dapat menghindari penggunaan istilah teknis.73 

Analisis yang dilakukan oleh penelitian yang menggunakan metode 

fenomenologi akan fokus menganalisis pengalaman dari subjek. Walaupun 

seperti dikatakan oleh Van Kaam bahwa pengalaman-pengalaman seperti 

kecemasan, cinta, ketakutan, keheranan, tanggung jawab, keputusan dan hal 

lainnya tidak dapat diukur dan di eksperimenkan, semua pengalaman 

tentang hal itu hanya semata-mata ada dan hanya dapat dipaparkan apa 

adanya.74 

2. Karakteristik Penelitian Fenomenologi 

Mesiki dalam penerapannya fenomenologi tidak mengambil suatu 

metode tertentu tapi sebenarnya ada beberapa karakteristik yang cukup 

lazim ditemukan dalam penelitian yang menggunakan metode 

fenomenologi yaitu:75 

a. Pengungkapan dasar filosofis 

Suatu penelitian fenomenologi biasanya diawali dengan sebuah 

diskusi yang mencoba menyatukan penelitian. 

b. Mengurung asumsi-asumsi (bracketing) 

Hal ini karena penelitian fenomenologi bertujuan untuk melihat 

fenomena dengan apa adanya, maka kemudian penting untuk 

menyampaikan asumsi-asumsi peneliti mengenai fenomena yang 

diteliti. 
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Remaja Rosdakarya, 2013. 
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Remaja Rosdakarya, 2013. 
75 Alex Sobur, ‘Filsafat Komunikasi: Tradisi Dan Metode Fenomenologi’, Bandung: 
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c. Fokus pada satu fenomena  

Hal ini maksudnya bahwa penelitian yang menggunakan metode 

fenomenologi harus berfokus pada satu fenomena utama yang artinya 

peneliti fokus pada pengalaman subjek mengenai fenomena tertentu 

yang kemudian dieksplorasi melalui narusmber dalam penelitian 

tersebut. 

d. Menggarap sampel kecil 

Karena penelitian ini fokus terhadap pengalaman narasumber 

dan akan mencoba mengeksplorasinya secara mendalam terkait dengan 

fenomena biasanya subjek yang diteliti umumnya dalam jumlah yang 

sangat kecil. 

e. Menganalisis data secara tematik 

Tujuan akhir dari sebuah analisis data dalam penelitian fenomenologi 

adalah agar dapat menghasilkan data analitis yang mendalam dari 

fenomena yang tentu saja merefleksikan pengalaman dari narasumber 

yang diteliti, oleh karenanya untuk memudahkan menganalisisnya 

umumnya akan dikelompokan dengan tema-tema. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini akan menggunakan jenis 

pendekatan kualitatif, dimana hal ini merupakan salah satu pendekatan 

dalam sebuah penelitian yang digambarkan dengan artistik atau seni 

karena kurang terpola, disebut juga sebagai sebuah metode dalam 

penelitian yang natural karena penelitiannya dilakukan pada keadaan 

dan kondisi yang alami.76 

Metode kualitatif merupakan metode yang memiliki penekanan 

lebih khususnya pada sisi pemahaman yang lebih dalam pada suatu 

problem atau permasalahan, teknik analisis yang digunakan biasanya 

indepth analisis (secara mendalam), yang mengkaji suatu permasalahan 

dari kasus per kasus, selain itu menurut metodologi ini dikatakan bahwa 

setiap kasus biasanya akan berbeda sifat dengan kasus lainnya.77 

2. Jenis Penelitian 

Sedangan untuk jenis penelitian yaitu menggunakan jenis studi 

fenomenologi, dimana jenis penelitian ini mencoba mengungkap atau 

menjelaskan makna atau sebuah konsep atau juga fenomena 

pengalaman nyata yang dialami oleh individu. Studi fenomenologi 

umunya dilaksanakan dalam keadaan dan situasi fenomena yang natural 

dan alami, yang artinya dapat dimaknai bahwa hal tersebut tidak 

memiliki batasan tertentu untuk dapat dipahami dan dimaknai. 

Pemahaman yang dihasilkan terhadap sebuah fenomena tergantung dari 

siapa yang memaknai atau menafsirkannya, selain itu juga dipengaruhi 

                                                           
76 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D), 

23rd edn (Bandung: ALFABETA, 2016); S Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 

Dasar Metodologi Penelitian, 1st edn (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015). 
77 S Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Dasar Metodologi Penelitian, 1st 

edn (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015). 
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waktu, situasi, tujuan pembacaan, kepentingan, kebiasaan, pengetahuan, 

pengalaman, dan latar belakang lainnya.78 

Alasan dipilihnya studi fenomenologi dalam penelitian ini adalah 

dikarenakan konsep yang dimiliki oleh studi fenomenologi sesuai 

dengan tujuan penelitian yaitu ingin mengungkap dan menjelaskan 

makna pengalaman dari sebuah fenomena yang dialami oleh individu 

yang dalam penelitian ini adalah pengalaman keagamaan dalam 

membangun ketenangan jiwa santri yang mengamalkan ijazah manakib. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Anwaarul 

Hidayah Karangnangka Purwokerto. sedangkan untuk waktunya adalah 

akan dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2022.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek yang akan diteliti adalah 8 Santri di Pondok Pesantren 

Anwaarul Hidayah yang sudah mendapatkan ijazah manakib Syekh Abdul 

Qodir Jailani dan mengamalkannya. Mereka terdiri dari santri mahasiswa 

dan santri salaf yang usia mereka berkisar 19-30 tahun. Peneliti 

menganggap bahwa usia tersebut sudah mampu menjelaskan dan 

merepresentasikan pengalaman mereka saat diobservasi dan diwawancarai. 

Objek atau fokus penelitian ini adalah pengalaman keagamaan 

dalam membangun ketenangan jiwa santri yang mengamalkan ijazah 

manakib di Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah. Penelitian diarahkan 

untuk mengetahui bagaimana pengalaman keagamaan santri yang 

mengamalkan manakib. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Kemudian untuk metode yang akan digunakan dalam mengumpulkan 

data pada penelitian ini akan dilakukan diantaranya adalah dengan: 

 

                                                           
78 Robiatul Auliyah, ‘Studi Fenomenologi Peranan Manajemen Masjid At-Taqwa Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Bangkalan’, Competence: Journal of Management Studies, 8.1 

(2014). 
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1. Wawancara 

Wawancara yang akan dilakukan adalah dengan melakukan 

wawancara mendalam yang merupakan salah satu metode untuk 

mengumpulkan informasi dan data secara langsung dengan tatap muka 

dengan yang di wawancarai, hal ini ditujukan agar bisa mendapatkan 

data yang mendalam dan lengkap. 

 Wawancara yang dilakukan menggunakan wawancara semi 

terstruktur dengan rujukan agar tidak terlalu mengatur dan mengontrol 

informasi yang diberikan, sehingga wawancara bisa berjalan seperti 

percakapan biasa dan diharapkan informan dapat menyampaikannya 

dengan nyaman dan apa adanya tanpa tekanan apapun. Selain hal itu 

wawancara semi terstruktur juga memungkinkan peneliti menyesuaikan 

kebutuhan pertanyaan sesuai dengan kondisi dan keadaan wawancara 

namun dengan menggaris bawahi tema-tema yang akan dikaji saat 

wawancara. Hasil dari wawancara tersebut kemudian dianalisis untuk 

dijadikan bukti guna mendukung pengungkapan dan kebenaran dari 

suatu pandangan atau interpretasi dari objek terhadap fenomena yang 

diteliti. 

2. Observasi 

Observasi seperti dikatakan oleh Nasution adalah sebuah dasar dari 

setiap ilmu pengetahuan yang ada, dan lewat observasi inilah peneliti 

dapat belajar banyak hal tentang sikap/perilaku serta maknanya dari 

perilaku tersebut.79 

Observasi yang kemudian akan digunakan adalah jenis partisipatif 

dimana peneliti dalam hal ini merupakan seseorang yang terlibat secara 

langsung dalam setiap kegiatan dengan orang yang akan diteliti. Hal ini 

memungkinkan peneliti dapat melakukan pengamatan mendalam dan 

dirinya ikut melakukan apa yang dikerjakan sehingga juga dapat 

merasakan apa yang dialami oleh para partisipan, dengan metode ini 

                                                           
79 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D), 

23rd edn (Bandung: ALFABETA, 2016); 
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diharapkan peneliti akan mendapatkan data yang lebih detail, lengkap, 

tajam, aktual sehingga akan mendapatkan data yang dibutuhkan untuk 

penelitian.80  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang merupakan pengumpulan keterangan dan bukti 

seperti kutipan, bahan, gambar atau juga referensi lain adalah nantinya 

akan bertujuan untuk mendukung penelitian tentang fenomena yang 

sedang diteliti. 

Dokumentasi yang nantinya diambil diantaranya adalah, 

dokumentasi tentang kegiatan manakib dan Kitab Manakib Nurul 

Burhan. 

E. Metode Analisis Data 

Analisis dalam penelitian kualitatif memiliki sifat untuk 

menguraikan secara deskriptif fenomena yang terjadi juga disertai dengan 

arti atau penafsiran yang ada dibaliknya. Analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif, yang nantinya akan memberikan data secara akurat, 

faktual dan tentunya sistematis mengenai fakta-fakta yang ada terkait 

fenomena yang dikaji. Proses analisa dari data yang sudah didapatkan 

nantinya akan dilakukan dengan dimulai dari proses membaca, kemudian 

mempelajari dan menelaahnya dengan menggunakan dasar dari Miles dan 

Hubermen diantaranya adalah.81 : 

1. Reduksi data 

Yang merupakan sebuah analisis yang berfungsi untuk menajamkan 

dan memfokuskan, menggolongkan serta menyeleksi data yang telah 

terkumpulkan dari catatan lapangan, sehingga data yang akan digunakan 

adalah yang sesuai dengan tujuan penelitian.  

 

 

                                                           
80 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D), 

23rd edn (Bandung: ALFABETA, 2016); 
81 Hardani and others, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 2020. 
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2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan tahapan penyusunan setiap informasi dan 

data yang telah direduksi, hal ini dilakukan bertujuan agar peneliti dapat 

menarik suatu kesimpulan atau pengambilan tindakan dari data yang 

ada. Dengan mencermati hal ini peneliti dapat lebih mudah untuk 

memahami mengenai apa yang terjadi dan hal apa yang perlu dilakukan. 

Bentuk penyajian data bermacam-macam dapat disajikan dalam bentuk 

uraian singkat, tabel, grafik, bagan atau yang lainnya. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan proses analisis yang bersifat 

khusus pada pemaknaan atau tafsiran dari data yang telah disajikan. 

Dalam kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang ada. 

Selain itu dalam kesimpulan juga diharapkan menemukan temuan baru 

yang belum ada dari penelitian yang lain yang dapat berwujud deskripsi, 

gambaran sebuah objek atau hal lainnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Aktivitas Keagamaan di Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah 

 Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah merupakan pesantren yang 

menerapkan paham Ahlussunnah Wal Jamaah. Pengajarannya fokus pada 

bidang-bidang keagamaan mulai dari tingkat dasar sampai tingkat atas yang 

terimplementasi melalui pengajaran kitab-kitab kuning. Beberapa kegiatan 

yang menjadi ciri khas dari pesantren ini diantaranya adalah, rutinitas 

mujahadah malam, rutinitas kajian kitab kuning, kegiatan manakiban, 

pembacaan maulid nabi, sholat tasbih, pembacaan rotib dan istighozah bersama.  

Pelaksanaan tradisi manakib di pesantren ini dilaksanakan setiap malam 

jumat ba’da sholat maghrib yang dipimpin langsung oleh Abah Kiai Muslimin 

Samani dan diikuti oleh semua santrinya. Kitab yang dibaca adalah Nurul 

Burhan atau Jawahirul Ma’ani. Biasanya kegiatan manakib akan dibuka dengan 

menceritakan kisah  dan keutamaan membaca manakib. Setelah itu baru inti 

prosesi manakib dimulai yang diawali tawasul, kemudian membaca kitab 

manakib dengan diiringi sholawat oleh para santri dan diakhiri doa. 

Di pondok pesantren ini selain tradisi manakiban yang sudah dijelaskan 

tersebut, terdapat juga ijazah amalan manakib secara khusus yang diberikan 

pengasuh kepada para santrinya, ijazah tersebut berupa amalan membaca kitab 

manakib Syekh Abdul Qodir Jailani yaitu kitab Nurul Burhan yang dikarang 

oleh Syekh Muslih Abdurrahman Al Maraqi. Tahapan proses mendapatkan 

ijazah amalan manakib tersebut adalah dengan mengikuti ijazah Kitab Manakib 

Nurul Burhan yang diberikan langsung oleh pengasuh, kemudian melakukan 

riyadhah puasa selama sebelas hari, dan membaca manakib satu kali khatam 

setiap ba’da sholat fardhu selama melaksanakan riyadhah puasa, kemudian 

diakhiri khataman dan syukuran. 

Santri yang diberikan ijazah manakib merupakan santri yang sudah 

dianggap mampu untuk menerima ijazah tersebut, jumlah santri yang sudah 

diijazahi manakib sejak awal sebenarnya sudah banyak, namun karena 
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regenenerasi banyak santri yang sudah mukim. Dan pada penelitian kali ini 

yang berhasil peneliti dapatkan untuk dilakukan penelitian ini adalah sejumlah 

delapan santri yang sudah mengamalkan ijazah manakib. Tujuh dari mereka 

adalah perempuan yang merupakan santri mahasiswa dan satunya adalah laki-

laki berumur tiga puluh tahun. Dalam pembahasan selanjutnya akan 

dideskripsikan dengan detail mengenai pengalaman yang dialami oleh setiap 

subjek yang sudah mengamalkan ijazah manakib tersebut. 

B. Pengalaman Santri dalam Mengamalkan Manakib  

Tema-tema pengalaman keagamaan yang disajikan dalam pembahasan 

ini merupakan hasil dari analisis data pada setiap partisipan. Tema-tema 

tersebut akan disajikan sesuai dengan pengalaman partisipan satu demi satu, 

agar memudahkan pembaca dalam memahami inti dari setiap pengalaman yang 

dirasakan oleh partisipan. Tema-tema tersebut juga akan disajikan secara 

kronologis. 

1. Partisipan Wulan 

a. Latar Belakang Kehidupan 

Partisipan Wulan merupakan seorang perempuan berusia 25 

tahun yang baru saja menyelesaikan studi S-1 nya di UIN Saizu 

Purwokerto dari jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Dia 

merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. Dia berasal dari latar 

belakang keluarga Islam yang cukup kuat karena bapak dan ibunya 

sama-sama alumni pesantren. Sejak kecil Wulan sudah diberikan 

pembelajaran agama hingga pada akhirnya ketika masuk ke jenjang 

pendidikan menengah atas, dirinya melanjutkan di Banyuwangi 

sekaligus juga mondok disana dan kemudian setelah lulus dari jenjang 

menengah atas melanjutkan kuliah di Purwokerto dan juga nyantri di 

Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah Karangnangka. 

“Latar belakang keluargaku semuanya beragama Islam, terus kalau 

masalah pendidikanku berasal dari keluarga, kemudian soal 

pembelajaran agama yang dasar sudah tau dari kecil karena sering 

ikut-ikut ngaji gitu, sampai akhirnya aku SMA akhirnya di pondokin, 

karena  emang keluargaku yaitu bapak sama ibuku itu asli trah 
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pesantren, tapi kebetulan saat itu yang dipondokin cuma aku tapi 

kakaku ngga mondok, jadi sewaktu SMA aku mondok di Banyuwangi 

di Pondok Pesantren Darrusalam. Hingga kemudian kuliah, aku 

mondok lagi karena ada kewajiban juga kan dari kampus untuk 

mondok.” 

 

Tema 1 : 

Kurangnya benteng diri dan bertumpuknya emosi negatif. 

 

Sebelum mengenal manakib Wulan menjalankan aktivitas 

ibadah secara biasa dan umum-umum saja seperti kebanyakan orang, 

yakni hanya melaksanakan ibadah-ibadah wajib dan menjalani aktivitas 

ibadah secara pasang surut. Dirinya mengatakan bahwa sebelum 

mengenal manakib Wulan merasa tidak memiliki benteng dan pegangan 

amalan khusus, karena melaksanakan ibadah secara normal-normal saja, 

seperti sholat, puasa, dan ibadah wajib yang lain dilaksanakan tapi biasa 

saja. Wulan dulunya merupakan pribadi yang cukup tempramental dan 

mudah emosi, dirinya mengatakan juga bahwa ia dulunya terlalu mudah 

terbawa dan mempedulikan omongan dan perkataan orang lain, 

sehingga membuatnya sering terbawa perasaan karena omongan-

omongan orang lain itu. 

“Kalau sebelum manakib menjalani ibadah normal seperti manusia 

pada umunya seperti ibadah-ibadah wajib, dan menjalani aktivitas 

ibadah secara naik turun, cuma sebelum dapet ijazah manakib itu 

merasa tidak punya benteng dan merasa tidak punya pegangan 

amalan. ya sholat ya sholat, puasa yaa puasa, yaa biasa aja. Dan 

sejujurnya aku mengakui bahwa keadaan diriku sebelum manakib itu 

aku merasa diriku itu tempramen, yaa gemar ngomel-ngomel, dan 

biasanya terlalu peduli pada omongan dan perkataan orang lain.” 

 

Wulan mengatakan bahwa dirinya sebenarnya sudah mendengar 

dan mengenal istilah manakib sejak dirinya mondok di Banyuwangi, 

namun dirinya mengatakan bahwa di pesantrenya yang lama, kitab yang 

dibaca berbeda dan tidak ada ijazah amalan manakib untuk para santri, 

jadi manakib hanya sebagai rutinitas biasa dan bukan sebagai amalan 

yang khusus. 
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“Kalo soal istilah manakib itu aku emang udah pernah denger tapi 

kalo dipondoku yang lama itu juga ada manakib tapi berbeda kitab 

manakibnya, dan bedanya disana ngga ada ijazahan manakibnya 

jadi hanya rutinitas manakiban seperti biasa pada umumya.”  

 

Tema 2 : 

Melindungi diri dari serangan ghaib dan keinginan menyucikan 

diri. 

 

Kemudian Wulan menyampaikan, bahwa motivasi awal dirinya 

tertarik untuk mengikuti ijazah manakib dan mendapatkan amalan 

tersebut adalah karena pengalaman  keluarganya di masa lalu, dimana 

dulu sewaktu masih hidup di Banyuwangi, saat itu masih cukup banyak 

dan terkenal terkait hal-hal yang berhubungan dengan ghaib, khususnya 

hal-hal seperti santet dan teluh, hingga keluarganya tersebut pernah 

mendapatkan serangan atau kejadian berkaitan dengan hal itu. Dan sejak 

itulah Wulan memiliki pemikiran untuk bisa memiliki benteng untuk 

melindungi diri agar bisa menjaga keselamatan diri dan keluarganya. 

“Tapi kalau motivasi awal, jadi tuh ceritanya aku dulu waktu di 

banyuwangi kan masih terkenal hal-hal seperti santet, dan hal-hal 

semacam itu. Dan dari keluarga bapak itu di Banyuwangi mengalami 

beberapa kejadian yang berkaitan sama hal-hal semacam itu, dan 

berangkat dari hal itu kemudian membuat diriku tuh kaya punya 

pemikiran kalau bukan diriku yang mau menjaga terus siapa lagi 

gitu, akhirnya aku kaya merasa membutuhkan benteng untuk 

melindungi diri, karena kalau diri kita terlindungi maka keluarga 

lebih bisa kita lindungi juga.” 

 

Selain hal tersebut Wulan menyampaikan bahwa motivasinya 

juga dipengaruhi karena saat itu memiliki hajat yang besar yang salah 

satunya adalah mengenai penyelesaian skripsinya, karena jika 

dibandingkan teman-teman seangkatannya, Wulan bisa dibilang cukup 

tertinggal karena akhirnya bisa lulus di semester tiga belas, jadi Wulan 

merasa bahwa dirinya terlalu kotor jadi ingin membersihkan diri melalui 

amalan manakib tersebut sekaligus agar memiliki benteng untuk 

dirinya. 

“Juga memang ketika itu sedang merasa memiliki hajat gede lah, ya 

itu salah satunya mengenai keruwetan skripsianku,  jadi kaya 
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akhirnya memiliki pikiran kayanya aku terlalu kotor jadi kaya 

pengen membersihkan diri melalui amalan manakib gitu.” 

 

b. Mendapatkan Ijazah Manakib 

Tema 3 : 

Ujian ijazah yang mengantarkan keteguhan hati.  

 

Dalam proses ijazah yang dilakukan oleh Wulan, dirinya melalui 

proses yang cukup menarik karena dirinya pernah melakukan proses 

ijazah manakib dua kali. Dimana sewaktu proses ijazah yang pertama 

dirinya gagal setelah sudah seminggu melaksanakan puasa dikarenakan 

datang bulan atau haid, namun saat itu proses haid yang berlangsung 

tidak seperti umumnya haid karena hanya berlangsung selama sehari 

saja. Dimana mulai dari jam sembilan pagi dan hanya berlangsung 

sampai subuh, namun karena secara siklus memang sudah masuk 

waktunya Wulan haid dirinya tetap membatalkan puasa dan proses 

ijazahnya tersebut dan dirinya menganggap bahwa hal itu mungkin ujian 

dari Allah untukku sebelum mendapatkan amalan manakib ini. 

“Jadi aku tuh ngikutin ijazah manakib ini tuh dua kali, di ijazah 

pertama sewaktu proses puasa yang sebelas hari itu, aku udah 

menjalani hampir semingguan tapi kemudian gagal karena kemudian 

mengalami haid, namun ada hal yang menarik pada proses ijazah 

yang awal ini karena haid yang aku alami itu cuma sehari,  jadi 

awalnya ragu-ragu apakah ini benar haid atau bukan karena 

posisinya itu hanya keluar dari pagi sekitar jam sembilan dan itu 

keluar terus sampai akhirnya subuh itu udah mampet dan bener-

bener selesai. Namun walaupun begitu akhirnya aku 

menganggapnya memang haid dan menggugurkan puasa yang sudah 

dijalani hampir semingguan,  mungkin hal ini ujian buatku, tapi 

kemudian gak menurunkan motivasi karena memang aku mikirnya 

kalau memang Allah meridhoiku mengikuti hal ini pasti akan 

diberikan kesempatan lagi.” 

 

Hingga kemudian berselang tidak lama dirinya kembali 

mengikuti ijazah dan melakukan puasa, dan di kesempatan yang kedua 

ini Wulan bisa menyelesaikan sebelas hari puasa walaupun terasa lebih 

banyak tantangan dan lebih berat katrena saat itu emosi dan hawa 

lingkungannya menjadi sangat tidak stabil, dan moodyan. 
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“Akhirnya ngga berselang lama setelah itu aku ikut ijazahan 

manakib lagi, dan pada proses ijazah yang kedua ini kaya lebih 

merasakan tantangan yang lebih besar karena secara emosi lebih 

sensitif dan merasa hawa dan lingkungannya jadi moddyan dan 

sempat hampir menyerah pada proses itu, namun alhamduillah 

akhirnya lancar dan selesai sampai puasa hari ke sebelas.” 

 

c. Pengalaman Keagamaan Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  4: 

Kemudahan setiap hajat dan keadaan diri yang lebih terkontrol. 

 

Setelah dirinya selesai melalui proses ijazah manakib dan mulai 

mengamalkan manakib, Wulan merasakan adanya perbedaan dan 

perubahan pada dirinya. Dimulai dari merasa setiap urusan yang akan 

dihadapi seolah-olah selalu dipermudah oleh Allah, bahkan dari 

berbagai hal yang akhirnya sudah dilalui sekarang, awalnya dia tidak 

yakin dan ragu apakah orang sepertinya bisa kuat, dan dapat melalui 

serta menghadapi banyak hal yang menurutnya luar biasa itu. Seiring 

berjalannya waktu juga disertai usaha dengan terus mengamalkan 

manakib Wulan merasakan bahwa sebenarnya saat itu keadaanya sangat 

berat dimana tugas akhir studi (skripsi) masih belum terselesaikan, 

belum lagi keluarga yang menuntut dirinya banyak hal, ditambah lagi 

tuntutan pondok pesantren dimana saat itu Wulan menjadi salah satu 

pengajar atau ustadzah yang juga menunut banyak hal darinya. 

 “Kalau apa yang aku rasakan banyak jelas, seperti merasa 

dimudahkan dalam berbagai urusannya jelas, aku merasa prosesku 

yang bahkan pada awalnya sebenarnya aku ragu dan tidak meyakini 

apakah orang seperti diriku bisa kuat dan mampu menghadapi  

banyak hal-hal semacam itu, yang mana di satu sisi harus 

menyelesaikan studi, dan keluarga harus begini begitu, dan belum 

lagi tuntutan dari pondok juga banyak.” 

 

Namun setelah itu dirinya merasakan memilik benteng diri yang 

lebih, Wulan merasakan dampak besar dari pengamalan manakib ini 

adalah dimana dirinya sekarang dapat menghadapi sesuatu secara lebih 

tenang dan biasa saja, dirinya tidak lagi panik atau khawatir terhadap 

hal-hal yang akan dilaluinya. Wulan menganggap semua kejadian yang 
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sudah berlalu adalah bagian dari skenarionya Allah dan akhirnya 

membuat dirinya lebih bisa menerima apapun yang datang dan apapun 

yang harus dia hadapi. 

“Namun setelah itu aku merasa memiliki benteng diri yang lebih aja 

si, dan aku itu merasakan yang menurutku itu hal yang berpengaruh 

besar ke hidup aku jadi sekarang lebih menghadapi sesuatu jadi lebih 

tenang dan biasa saja, karena sebelumnya aku itu orangnya gupuhan 

atau panikan banget, tapi sekarang aku merasa jadi orang yang gada 

panik-paniknya, jadi lebih oo udah kejadian jadi yaudah dan bisa 

lebih menerima banyak hal yang datang ke diri dan biasa aja” 

 

Tema  5: 

Keajaiban, pengalaman terkabulnya pikiran, dan angan secara 

instan. 

 

Wulan juga sering merasakan ketika dirinya memikirkan sesuatu 

hal yang dipikirkan itu seolah-olah langsung terjawab dan menjadi 

kenyataan, salah satu yang pernah dia alami adalah bahwa Wulan sudah 

tidak lagi mendapatkan jatah uang saku dari orang tuanya, dan saat itu 

keadaanya dia sedang sangat membutuhkan dan kemudian memikirkan 

hal itu. Diluar perkiraan dan tiba-tiba saat itu juga ada orang yang 

kemudian mengabarkan bahwa dirinya mengirimkan uang kepada 

Wulan, dan hal tersebut tidak dialami sekali saja, dia merasakan hal-hal 

serupa hampir setiap bulan seperti apa yang terbesit dan dipikirkan 

seolah-olah langsung Allah kabulkan, dirinya merasakan bahwa 

mungkin itu adalah wujud anugerah dan pertolongan Allah kepadanya 

yang datang dari arah yang tidak pernah ia duga-duga. Setelah berkali-

kali merasakan hal itu timbulah rasa takjub pada diri Wulan dirinya 

menganggap bahwa kok bisa ya begitu, benar-benar takjub bagaimana 

hal-hal tersebut bisa terjadi pada dirinya. 

“Jadi contohnya kaya aku tuh merasa ketika ada sesuatu yang aku 

pikirkan dan hal itu tiba-tiba kaya langsung terjawab gitu, jadi kaya 

aku kan udah ga di jatah uang saku ya sama orang tua kaya di 

keadaan butuh terus aku memikirkan hal itu kaya tiba-tiba diluar 

perkiraan dan dugaan, ada aja yang ngirim atau ngasih gitu, dan hal 

itu aku sering lah merasakannya kaya kadang mungkin dalam proses 

waktu sebulan aku pernah mengalami hampir lima kalian hal-hal 
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semacam itu, dan hal itu benar-benar membuatku merasa 

mendapatkan anugerah yang datang dari arah yang aku ga pernah 

kuduga-duga.”  

 

Jika ditinjau dari perspektif William James mengenai 

pengalaman keagamaan yang dirinya tulis di buku berjudul Varieties 

Religious Experience yang sudah dibahas pada bab dua, apa yang 

dirasakan oleh Wulan sesuai dengan ciri-ciri dari pengalaman 

keagamaan, seperti ketika dirinya mengalami berbagai macam 

pengalam dan dirinya merasakan mendapatkan anugerah hal tersebut 

merupakan (Noetic) atau sebuah perasaan yang dialami oleh individu 

ketika mengalami pengalaman keagamaan dimana dirinya akan merasa 

tercerahkan atau mendapatkan anugerah.  

Atau juga seperti yang dirinya katakan bahwa ia mengalami 

hampir setiap bulan hal-hal semacam itu, pernyataan tersebut juga 

menunjukan bahwa pengalaman yang dialaminya tidak terjadi secara 

terus menerus tanpa henti yang dalam artian hal itu bisa dikatakan 

sebagai transiency dan Passivity dimana seseorang yang mengalami 

pengalaman keagamaan tidak dapat mengontrol kapan hal tersebut 

datang dan kemudian sifatnya juga sementara, dalam artian tidak 

dialaminya terus menerus tanpa henti. Selain itu Wulan juga 

mengatakan bahwa dirinya merasa takjub atas hal yang dialaminya yang 

juga hal tersebut merupakan salah satu emosi keagamaan yaitu religious 

awe. 

Wulan selama mondok sekaligus menjadi mahasiswa memang 

cukup sibuk dengan berbagai macam kesibukan khususnya dalam 

lingkungan pesantren dimana dirinya menjadi pengajar dan 

ustadzah,waktu dan emosinya cukup banyak terkuras dari hal itu. Wulan 

juga dulunya seorang yang selalu mementingkan kepentingan orang lain 

sehingga mengorbankan dan mengabaikan kepentingannya sendiri. 

Dirinya juga sangat sering terganggu dengan perkataan dan omongan 
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orang lain, dia sebelumnya merupakan orang yang panikan dan kurang 

bisa tenang menghadapi sesuatu. 

d. Ketenangan Jiwa Setelah Mengamalkan Ijazah Manakib 

Tema  6: 

Hadirnya ketenangan dan kepasrahan diri. 

 

Setelah rutin mengamalkan manakib dirinya merasa benar-benar 

lebih tenang dan mulai bisa mengatur mana kepentingan orang lain dan 

dirinya yang harus lebih diprioritaskan. Dia merasa bahwa 

ketenangannya hampir berubah terbalik dimana sebelumnya merasa 

hanya setengah saja ketenangan yang dia rasakan, sekarang ini wulan 

merasa dirinya jauh lebih tenang. 

 “Sekarang tuh bener-bener lebih tenang yaa karena dulu itu aku 

orangnya panikan banget, jadi kalo mungkin bisa dipresentasekan 

aku tuh dulu ketenangannya cuma fifti-fifti jadi sekitar lima puluh 

persenan, tapi sekarang itu kaya hampir di angka sembilan puluh 

persen aku tuh orangnya paling tenang. Jadi kaya aku tuh udah 

bener-bener kaya bodo amat sama hal-hal yang dulu itu sebenarnya 

mengganggu banget ke diriku. Jadi dulu itu aku keadaanya selalu 

mementingkan kepentingan orang lain, tapi aku justru lebih 

cenderung mengabaikan kepentinganku sendiri, tapi kaya sekarang 

mungkin lebih bisa memprioritaskan dengan lebih seimbang lah.” 

 

Wulan juga akhirnya memiliki pemaknaan tersendiri dimana 

setelah banyak hal yang dialaminya dia merasa bahwa sekuat apapun 

manusia bertindak, hanya akan pada sampe usaha dan ikhtiar, persoalan 

mengenai takdir dan hasil semata-mata hanya skenario Allah dan kita 

tidak bisa memaksa sesuai dengan keinginan. Dan semua hal yang 

terjadi saat ini berarti hal itulah yang harus dihadapi dan dilalui. 

“Terakhir soal makna ya, jadi diri saya tuh kaya kemudian merasa 

bahwa ternyata kalau kita merencanakan sesuatu apapun dan itu 

tidak sesuai dengan skenarionya Alllah itu tuh ga ada artinya. Jadi 

kaya bisa lebih menerima apapun itu dan aku di fase ini berarti 

memang hal itu yang harus aku lakukan, jadi kaya diriku mungkin 

lebih merasa pasrah dan tawakal sama apapun yang kemudian Allah 

putuskan untuku ya, jadi tugasku sebagai manusia hanya ikhtiar dan 

selebihnya biarkan Allah yang menjalankan setiap skenarionya.” 
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2. Partisipan Eva 

a. Latar Belakang Kehidupan 

Eva adalah perempuan yang berasal dari Somagede Banyumas. 

Dirinya sejak kecil dibesarkan bukan dari latar belakang keluarga yang 

agamis jadi dia berasal dari keluarga yang secara keagamaan biasa-biasa 

saja, hal itu terlihat juga dimana pendidikannya sejak SD sampai SMA 

bersekolah di sekolah umum, karena dari latar belakang keluarga dan 

pendidikan yang umum Eva hanya mengetahui pengetahuan agama dari 

hal-hal yang dasar saja, kemudian setelah lulus dari jenjang SMA 

dirinya melanjutkan pendidikan dengan berkuliah di IAIN Purwokerto 

yang sekarang sudah menjadi UIN Saizu dengan mengambil jurusan 

Pendidikan Agama Islam, dan setelah masuk di UIN Saizu Purwokerto 

kemudian mondok di Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah 

Karangnangka, kehidupan agamanya berubah sejak saat itu. 

“Latar belakang kehidupanku bukan berasal dari keluarga yang 

agamis, jadi dari SD, SMP, SMA itu sekolah di negeri, jadi secara 

pengetahuan agama itu hanya mengetahui hal-hal dasar dan umum 

saja. Kemudian aku memutuskan untuk melanjutkan untuk kuliah di 

IAIN Purwokerto yang sekarang udah jadi UIN Saizu, dengan 

mengambil jurusan PAI, lalu karena ada kewajiban mondok 

akhirnya mengharuskan saya untuk mondok dan akhirnya 

memutuskan untuk mondok di ponpes Anwaarul Hidayah yang 

mendapatkan informasi dari kaka kelas yang sudah pernah mondok 

di sini.” 

 

Tema  1: 

Menjalankan ibadah sebatas kewajiban. 

 

Sebelum mendapatkan ijazah dan mengamalkan manakib, Eva 

dalam persoalan ibadah hanya melakasanakan hal-hal yang wajib saja 

seperti sholat fardhu, puasa ramadhan dan sangat jarang melaksanakan 

amalan-amalan sunah. Dirinya juga belum mengerti atau mengetahui 

tentang apa itu manakib, jadi dirinya mengetahui setelah menjadi santri 

dan sering mengikuti rutinitas manakib dipondok pesantren. 

“Sebelum mendapatkan ijazah manakib saya itu dalam konteks 

ibadah itu hanya menjalankan yang wajib-wajib saya kaya sholat 
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fardhu sama puasa ramadhan, kalau yang sunnah-sunnah itu jarang 

melaksanakan bahkan kaya mungkin hampir ga pernah, puasa senin 

kamis ya bolong-bolong terus juga sholat dhuha jarang-jarang,  

kemudian setelah banyak melihat abah melakukan amalan-amalan 

tambahan yang sifatnya bukan wajib kaya mujahadah, sholat dhuha 

dan salah satunya manakib, terus juga sering dinasehat sama abah 

kaya diingetin tirakat itu penting, riyadhah itu penting.” 

 

b. Mendapatkan Ijazah Manakib 

Tema  2: 

Hanya memandang dunia dan perilaku konsumtif. 

 

Eva banyak termotivasi karena melihat abah di pesantren yang 

banyak melakukan amalan-amalan yang sifatnya tambahan dan sunah 

seperti mujahadah malam, dan salah satunya juga manakib. Dirinya juga 

dalam suatu waktu pernah diberikan dawuh oleh abah agar mencoba 

amalan manakib agar pikirannya tidak selalu memandang dunia saja. 

Karena memang dirinya dulu cukup boros dalam melakukan 

pengeluaran, dan cukup konsumtif terhadap barang dan makanan. 

Hingga pada akhirnya diberikan ijazah oleh pengasuh. Dia mendapatkan 

motivasi dari teman-temannya yang sudah mengikuti proses ijazah 

manakib terlebih dahulu, dimana Eva merasa sepertinya asyik karena 

melihat teman-temannya menjadi rajin dan terlihat menyenangkan. 

Dorongan lain juga dikarenakan Eva ingin mencoba merubah dan 

mengendalikan nafsunya tentang konsumtifnya itu. 

“Karena memang sejak awal bukan dari latar belakang kehidupan 

yang memiliki keagamaan biasa saja, jadi mengenai manakib benar-

benar baru mengetahui setelah mondok disini dan mengikuti 

rutinitas manakib setiap malam jumat, sebelum itu belum mengetahui 

sama sekalli mengenai manakib. Terus motivasi awal saya berangkat 

dari teman-teman yang sudah mengikuti ijazah manakib, kok 

keliatannya asyik dan menarik gitu pada puasa sebelas hari 

kemudian baca manakib setelah ba’dal maktubah jadi saya liatnya 

kok jadi pada rajin dan kaya nyenengin banget gitu” 

 

Akhirnya dirinya yakin dan mantap untuk mengikuti ijazah 

manakib, sewaktu ijazahan itu juga Eva mendapatkan beberapa nasehat 

dari pengasuh bahwa selama puasa manakib dirinya diusahakan jangan 
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pergi kemana-mana terlebih dahulu, dan menghindari tontonan yang 

kurang berfaedah sehingga bisa fokus untuk menyelesaikan proses 

ijazah manakibnya. 

“Jadi pada hari minggu saat waktu dhuha saya mendapatkan ijazah 

manakib dari abah, jadi memang kan santri-santri yang 

mendapatkan ijazah tuh biasanya memang dimulai di malam senin 

agar ketika sebelas hari puasa selesai manakib itu pas di malam 

jumat sewaktu ada rutinnan manakiban sama seluruh santri jadi itu 

saya mulai di hari itu, kemudian juga dibilangin sama abah selama 

puasa disuruh jangan kemana-mana dulu stay saja dipondok dulu, 

tontonan-tontonan juga sebisa mungkin menghindari yang tidak 

baik, kemudian fokus dan baca manakib yang bener ya gitu. 

 

c. Pengalaman Keagamaan Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  3: 

Pengalaman hilangnya keinginan dalam diri. 

 

Sejak selesai dan lulus mengikuti rangkaian proses ijazah 

manakib, Eva sebelumnya belum pernah mengikuti atau mengamalkan 

amalan-amalan seperti itu merasa bahwa manakib adalah salah satu 

amalan yang cukup   berat baginya, namun hal itu berdampak positif 

pada dirinya dimana setelah proses ijazah tersebut Eva merasa lebih 

ringan untuk menjalankan amalan-amalan sunnah dan tambahan yang 

lain, karena merasa yang berat saja bisa terlewati akhirnya membuat 

dirinya lebih mudah melakukan amalan sunnah lain seperti puasa senin 

kamis dan sholat dhuha menjadi lebih tertatur dan tertib. 

“Jadi itukan amalan yang harus dilakukan sewaktu ijazah kan puasa 

dulu sebelas hari juga baca manakib satu kali setiap selesai sholat 

fardhu ya, jadi kaya saya yang sebelumya memang belum pernah 

mengamalakan amalan seberat ini jadi rasanya berat banget, tapi 

setelah melewati itu kaya amalan-amalan lain rasanya lebih enteng 

karena sudah mengalami yang berat gitu, kaya puasa senin kamis 

setelah itu jadi lebih teratur, terus juga ya sekarang itu malah jadi 

kaya ngga punya selera, kaya kalo lihat makanan apa baju jadi 

yaudah gitu aja ngga ada keinginan yang kaya harus dituruti gitu. 

Terus juga sekarang kalo punya barang belum rusak juga yaa belum 

beli lagi jadi sekarang lebih terkontrol lah, kalau dulu liat sesuatu 

kepengen kalo sekarang yaudah biasa aja, jadi merasa keinginan-

keinginan banyak banget berkurang.” 
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Sejak rutin mengamalkan ijazah manakib, Eva juga merasakan 

banyak hal berubah dari dirinya, mulai menjadi tidak selera ketika 

melihat makanan atau barang-barang yang dulunya harus dituruti untuk 

dibeli, juga sekarang dirinya merasa lebih bersyukur dan menghargai 

apa yang sudah dia miliki dengan hanya membeli ketika barang yg 

dimilikinya sudah rusak, jadi setiap keinginannya untuk konsumtif itu 

jauh berkurang dan lebih bisa terkontrol. 

“Jadi itukan amalan yang harus dilakukan sewaktu ijazah kan puasa 

dulu sebelas hari juga baca manakib satu kali setiap selesai sholat 

fardhu ya, jadi kaya saya yang sebelumya memang belum pernah 

mengamalakan amalan seberat ini jadi rasanya berat banget, tapi 

setelah melewati itu kaya amalan-amalan lain rasanya lebih enteng 

karena sudah mengalami yang berat gitu, kaya puasa senin kamis 

setelah itu jadi lebih teratur, terus juga ya sekarang itu malah jadi 

kaya ngga punya selera, kaya kalo lihat makanan apa baju jadi 

yaudah gitu aja ngga ada keinginan yang kaya harus dituruti gitu. 

Terus juga sekarang kalo punya barang belum rusak juga yaa belum 

beli lagi jadi sekarang lebih terkontrol lah, kalau dulu liat sesuatu 

kepengen kalo sekarang yaudah biasa aja, jadi merasa keinginan-

keinginan banyak banget berkurang.” 

 

Tema  4: 

Terkabulnya angan di hati dan ketakjuban terhadap anugerah. 

 

 Eva juga merasakan pengalaman dimana dirinya seolah-olah 

diberikan jalan dan dipermudah dalam menghadapi banyak hal, yang 

mungkin hal-hal tersebut memang hal yang terlihat kecil dan sepele, 

namun Eva menganggapnya sebagai sebuah keajaiban karena tidak 

jarang dirinya merasa ingin  sesuatu namun hanya terbesit dihati tapi 

malah langsung dikabulkan, seperti ketika rasanya ingin makan sesuatu 

dan hanya terbesit dihati tiba-tiba ada saja teman yang membawa apa 

yang diinginkan itu. 

“Kemudian saya juga kaya punya pengalaman yang itu beberapa 

kali saya rasakan gitu kaya misal lagi kepengen pulang, kalau izin 

kan biasanya akan dipersulit yaa gitulah, terus kebetulan abah 

tindakan jadi izinnya kan ke umi ngga ke abah dan itu biasanya lebih 

gampang. Kemudian juga kaya lagi kepengen makan jajan apa kaya 

tiba-tiba anak kamar ada yang bawa gitu, yaa memang hal-hal 

sederhana dan bukan hal besar si tapi kaya kepengennya aku tiba-
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tiba terwujud. Sebenarnya bukan kepengen banget cuma kaya 

terbesit doang dihati sebenernya tapi malah kaya langsung 

dikabulkan gitu, dan itu sampai sekarang-sekarang aku masih 

kadang merasakan hal itu jadi kaya dari sepuluh mungkin kaya tujuh 

diijabah dan terlaksana gitu.” 

 

 Kemudian dirinya juga menganggap beberapa hal yang dalam 

pandangannya hal itu merupakan sebuah pemberian dan anugerah besar, 

dimana dirinya bisa lulus cepat padahal dirinya merasa mengerjakannya 

tugas akhirnya dengan biasa-biasa saja, bahkan dalam penilaiannya 

sesungguhnya banyak kakak tingkat yang diatasnya yg mungkin lebih 

mampu untuk lulus lebih cepat tapi Eva merasa justru dirinya lah yang 

diberikan kemudahan dan lulus lebih awal, tidak selesai disitu dia juga 

mendapatkan kemudahan lain dimana baru lulus langsung ditawari untuk 

bekerja di MTs Anwaarul Hidayah.  

“Kemudian saya juga meraskaan beberapa anugerah besar, tapi 

kaya ngga langsung gitu contoh kaya sekarang ini kan bisa lulus 

kuliah tepat waktu gitu ya padahal kaya saya itu sebenernya merasa 

biasa aja malah sebeneranya kaya kating-kating saya atau teman 

seangkatan tuh saya menilai lebih mampu dan lebih pintar dari saya 

ya, tapi malah saya yang diberikan kemudahan dan bisa lulus lebih 

awal gitu, terus baru lulus kaya bisa langsung ngabdi di MTs juga 

saya meras itu sebuah kemudahan yang luar biasa gitu, padahal kaya 

saya itu merasa santai aja ngerjain skripsi kaya buka laptop juga 

jarang-jarang gitulah tapi ya alhamdulillah Allah memberikan 

kemudahan buat saya, dan dari hal itu salah satunya saya merasa 

mendapatkan anugerah dari Allah.” 

 

 Tema  5: 

Ketakutan yang mengantarkan pada istikomah. 

 

Eva juga mengatakan bahwa dirinya terkadang merasakan takut 

dari amalan manakib, karena dirinya menganggap bahwa hal ini 

merupakan amalan besar yang tidak sembarang orang bisa 

mengamalkannya, dirinya takut jika kemudian tidak istiqomah. Eva juga 

mengingat satu makna dari Dawuhnya Abah bahwa sebagai muslim 

tidak perlu memiliki banyak amalan tapi tidak ada yang istiqomah, lebih 
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baik punya amalan sedikit dan ringan tapi selalu dijalankan secara 

istiqomah. 

“Kemudian kalau saya sih terkait amalan manakib ini si lebih 

merasa takut yaa, karena manakib kan menurut saya salah satu 

amalan yang cukup berat ya jadi saya si takut kalau nantinya ngga 

bisa istiqomah menjalankan amalan manakib ini si, terus kalau soal 

pengalaman-pengalaman yang saya rasakan si saya lebih ke merasa 

takjub ya, karena ya merasa dapat banyak hal-hal yang diluar 

dugaan.” “Terus saya itu ngga punya amalan khusus lain selain 

manakib jadi hanya itu saja, tapi saya ingat juga nasehat abah kaya 

ngga perlu punya amalan-amalan banyak tapi nggak ada yang 

istiqomah, lebih baik punya satu amalan yang selalu diistiqomahkan 

pasti nanti akan mendapatkan banyak sesuatu yang ngga disangka-

sangka.” 

 

 Dari gambaran di atas dapat kita analisis bahwa Partisipan 

Eva mengalami banyak pengalaman dan perubahan dari rutinitasnya 

mengamalkan manakib, seperti saat Eva merasakan lebih bisa bersyukur 

dengan apa yang sudah dimilikinya dan nafsu untuk konsumtif jauh 

lebih berkurang, selain itu dirinya juga merasakan pengalaman dimana 

dirinya mendapatkan kemudahan dan diberikan jalan dalam 

menghadapi berbagai persoalannya mulai dari hal-hal kecil seperti 

keinginan yang terbesit dihati yang seperti langsung diijabah dan 

dikablkan, hingga akhirnya Eva merasakan pengalaman yang 

dianggapnya sebagai sebuah anugerah dan pemberian besar dari Allah 

kepadanya, hal ini tentunya sejalan dengan ciri-ciri dari pengalaman 

keagamaan yaitu Noetic dimana Eva merasakan mendapatkan anugerah 

dan pemberian dari Allah. Selain itu Eva juga beberapa kali tidak bisa 

menjelaskan secara detail dan rinci mengenai pengalaman  yang 

dirasakannya, hal ini juga tentunya sesuai dengan istilah innefabilty  

yang berarti tak terkatakan atau pengalaman keagamaan seseorang tidak 

bisa dikatakan sepenuhnya karena dimensi yang dicapainya adalah 

dimensi rasa dan hanya individu yang mengalami pengalaman 

keagamaan tersebut yang bisa merasakannya. 
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d. Ketenangan Jiwa Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  6: 

Pengamalan manakib menumbuhkan ketenangan daan kedamaian 

diri. 

 

Eva juga meraskaan perubahan dalam ketenangan diri yang dia 

miliki, dimana dirinya merupakan pengurus pondok yang sangat sering 

menerima keluhan dan protes dari para santri, dulunya sebelum 

mengamalkan manakib ketika Eva mendapatkan banyak keluhan dan 

jika ada dari mereka yang mengatakan sesuatu yang tidak mengenakan 

di hati, bisa membuat Eva memikirkannya berhari-hari sampai seperti 

stress sendiri dan membuat dirinya sangat tidak tenang, bahkan sampai 

membuat susah tidur dan tidak selera makan. Namun setelah rutin 

mengamalkan manakib dirinya merasa menjadi lebih kebal dan tidak 

gampang mengambil hati omongan orang yang masuk ketelinganya, 

jadi ketika ada yang menyampaikan keluhan sekarang ini tidak lagi 

terlalu dipikirkan sehingga lewat begitu saja dan akhirnya membuat 

dirinya merasa lebih tenang, sehingga tidur juga tidak lagi pernah 

terganggu gara-gara pikiran semacam itu, makan juga merasa selera dan 

tidak terganggu. 

“Dulu itu kan saya dipondok jadi pengurus ya terus anak-anak pada 

protes, ada yang nggak sreg, ada yang marah, apalagi saya kan 

awalnya dari umum yang ngga tau kehidupan di pondok ya tiba-tiba 

kaya jadi pengurus terus ngurusin anak-anak yang sifatnya macem-

macem begitulah, dan dari hal itu dulu kalo ada yang bilang terus 

ngga ngenakin hati itu kaya sampe dipikir berhari-hari sampe kaya 

stress sendiri ya dan itu bikin ngga tenang bange kaya  kadang sampe 

susah tidur, tapi kalau sekarang si kaya merasa lebih ngga gampang 

mengambil hati omongan orang, jadi kalau ada yang ngomel-ngomel 

atau apapaun kaya yaudah dijawab aja iya,iya,iya gitu jadi ya 

intinya jadi ga terlalu dipikir si dan akhirnya kaya merasa lebih 

tenang, jadi kan tidur ya enak aja, makan ya enak aja gitu si. Bahkan 

kalau boleh digambarkan dengan presentase ketenangan saya 

sebelum manakib itu mungkin sekitar tiga puluh persen dan setelah 

mengamalkan manakib itu sekitar delapan puluh persen.” 

 

Dari hal tersebut bisa kita lihat bahwa pengamalan manakib ini 

memilki pengaruh terhadap ketenangan partisipan, dirinya 
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menyampaikan bahwa ketenangannya meningkat dari yang awalnya 

sekitar tiga puluh persen setelahnya mencapai delapan puluh persen. 

Walaupun ini bukan  sebuah ukuran yang nyata dan bisa dinilai secara 

ilmiah namun karena ketenangan merupakan ranah individu tersebut, 

setidaknya dengan hal yang disampaikan tersebut kita bisa mengetahui 

bahwa ketenangan jiwanya memang lebih memberikan partisipan 

ketenangan jiwa yang lebih dari sebelumnya. 

3. Partisipan Sugeng 

a. Latar Belakang Kehidupan  

Sugeng merupakan laki-laki berumur 30 tahun yang lahir di 

Purbalingga, dan merupakan anak kelima dari delapan bersaudara. 

Sugeng menempuh pendidikan dasar di Purbalingga dan melanjutkan 

jenjang menengah pertama melalui kejar paket, setelahnya Sugeng 

mulai masuk ke ranah dunia kerja. Pengalamannya dalam dunia kerja 

cukup banyak mulai dari kerja sebagai pegawai proyek, produksi tahu, 

produksi meubel, hingga sempat merantau di luar Jawa tepatnya di pulau 

Sumatera selama hampir 9 tahun, hingga kemudian setelahnya dirinya 

pulang ke rumah dikarenakan mengalami problem besar saat masih 

bekerja di Palembang. 

Setelah tinggal di rumah kurang lebih selama 2 tahun, problem 

yang dihadapinya tak kunjung terselesaikan sehingga membuat dirinya 

semakin tidak tenang, Sugeng memutuskan untuk nyantri agar 

mendapatkan ketenangan dari permasalahan yang dihadapi. Dan pada 

tahun 2019 Sugeng menjadi santri salaf di pondok pesantren anwarul 

Hidayah. 

“Saya adalah anak ke lima dari delapan bersaudara, kemudian 

menempuh pendidikan dasar di Purbalingga dan melanjutkan ke 

jenjang SMP melalui kejar paket, kemudian setelah itu mulai masuk 

ke ranah dunia kerja, mulai dari kerja di pabrik meubel di 

Tangerang, kemudian pindah kerja memproduksi tahu, dan nggak 

berselang lama pindah lagi menjadi pegawai proyek pembangunan, 

dan setelah itu merantau jauh ke sumatera menjadi penyadap karet 

hampir selama sembilan tahun lalu sempat di rumah sekitar dua 

tahun sebelum akhirnya memutuskan masuk menjadi santri salaf di 
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pondok ini pada tahun 2019 akhir dikarenakan ada beberapa 

problem hidup besar yang dialami sewaktu masih kerja di 

Palembang dan selama kurun waktu sejak itu sampai sekitar dua 

tahun setelahnya problem tersebut masih belum mendapatkan solusi 

hingga akhrinya terfikir untuk ingin mondok untuk mencari 

ketenangan dari masalah yang dihadapi.” 

 

Tema  1: 

Konflik hidup dan problem diri membawa ke pesantren. 

 

Keadaan dirinya sewaktu belum mendapatkan ijazah manakib 

boleh dibilang cukup memprihatinkan, dikarenakan Sugeng hampir 

mengalami gejala-gejala seperti depresi, Sugeng mengetahui hal itu 

sebagai gejala depresi dikarenakan pernah membaca artikel atau jurnal 

dari internet yang menjelaskan hal tersebut dimana beberapa poin dalam 

artikel tersebut hampir semuanya Sugeng rasakan, hal yang mungkin 

masih teringat salah satunya adalah dirinya merasa sangat sensitif, 

khususnya berkaitan dengan perkataan dari orang lain kepadanya 

sampai-sampai dirinya sering merasa ada orang yang sedang 

membicarakan dia padahal sebenarnya tidak ada, dan sebelum masuk ke 

pondok pesantren Sugeng sempat mendatangi Ustadz untuk melakukan 

ruqyah, namun ternyata hanya berpengaruh sedikit sekali terhadap 

dirinya, dari hal tersebut akhirnya bulat memutuskan untuk mondok 

agar mendapatkan ketenangan sekaligus memperdalam ajaran agama. 

“Keadaan diri saya saat sebelum mendapatkan ijazah manakib atau 

sewaktu awal-awal menjadi santri boleh dibilang cukup parah 

karena saya hampir mengalami mirip dengan gejala-gejala depresi, 

saya mengetahui gejala itu mirip karena saat itu saya membaca 

artikel dan dari artikel tersebut, beberapa hal yang saya alami 

hampir sama dengan gejala depresi, hal yang mungkin masih bisa 

saya ingat adalah dimana dulu itu merasa sangat sensitif dengan 

orang lain khususnya dalam hal perkataan, jadi sering merasa kaya 

seolah-olah seseorang itu kaya lagi ngomongin saya gitu, padahal 

sebenarnya tidak. dan dari gejala-gejala tersebut yang tak kunjung 

reda akhirnya saya sempat mendatangi ustadz untuk diruqyah namun 

hanya berpengaruh sedikit  banget ke diri saya kaya mendapatkan 

sedikit ketenangan sewaktu diruqyahnya saja setelah tidak kaya 

kembali lagi ke keadaan sebelumnya akhirnya dari hal itu saya 
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memutuskan mondok untuk mencoba mencari ketenangan sekaligus 

memperdalam agama.” 

 

b. Mendapatkan Ijazah Manakib 

Tema  2: 

Kurangnya asupan jiwa dan ketertarikan pada spiritual. 

 

Motivasinya bergabung atau mengikuti ijazah Manakib awal 

dari banyaknya dawuh dawuh dari pengasuh yaitu Abah Kyai Muslimin 

Samani, dimana beliau menjelaskan mengenai keutamaan manakib 

barokah yang didapatkan orang-orang yang sudah mengamalkan 

manakib. Motivasi lain juga datang karena dirinya merasa 

membutuhkan asupan spiritual untuk jiwanya karena selama ini Sugeng 

merasa bahwa jiwanya belum terasupi dengan baik, selain itu dirinya 

sebenarnya memang sudah lama memiliki ketertarikan terhadap hal-hal 

spiritual khususnya terkait dengan agama. 

“Jadi motivasi awalnya dari banyak dawuh-dawuh abah yang 

menjelaskan mengenai manakib ini, kaya keutamaan-keutamaan 

manakib, fadhilah-fadhilahnya manakib. Hal lain saya kan menganggap 

manakib ini sebagai salah satu amalan yang bernilai spiritualitas ya dan 

saya merasa butuh karena selama ini belum mendapatkan asupan untuk 

batin, di sisi lain saya juga memang secara diri saya memang menyukai 

hal-hal yang berkaitan dengan hal-hal spiritual gitu khususnya dalam 

hal agama.” 

 

c. Pengalaman Keagamaan Setelah Mengamalkan Manakib 

  Tema  3: 

Pengamalan manakib membantu meredakan problem diri. 

 

Setelah rutin mengamalkan ijazah Manakib Sugeng mulai 

mengalami perubahan pada dirinya, walaupun memang tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu hal tersebut saja, karena secara umum banyak 

kegiatan di pondok pesantren yang membuatnya merasa lebih baik, 

namun sugeng mengatakan bahwa manakib adalah salah satu yang 

paling berpengaruh dimana kemudian problem-problem yang 

dahulunya selalu menghantui dan membayang-bayangi Sugeng serta 
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sangat mengganggu pikirannya sedikit demi sedikit mulai terurai dan 

teralihkan, puncaknya pada proses ijazah manakib, saat Sugeng harus 

berpuasa selama sebelas hari dan membaca manakib setiap selesai salat 

fardhu hal tersebut Sugeng akui bahwa sangat membantu untuk 

mengalihkan fokus dan gangguan yang dirinya rasakan, Sugeng juga 

mengatakan bahwa ketika selesai mengamalkan manakib merasa 

menjadi lebih memiliki wibawa dan kepercayaan diri. 

“Karena sudah mengamalkan itu ya kaya akhirnya banyak pikiran 

dan hal-hal yang sebelumnya sangat mengganggu pikiran, ya salah 

satunya problem-problem yang diatas selalu membayang-bayangi 

diri mulai sedikit demi sedikit teralihkan dan fokusnya bergeser gitu 

si, selain itu ketika mengamallkan manakib secara rutin dan 

istiqomah itu saya juga merasa kaya diri saya memiliki wibawa lebih 

dan kepercayaan dirinya meningkat gitu si, kemudian hal itu juga 

mempengaruhi ketenangan diri saya  menjadi meningkat dan jauh 

menjadi lebih baik. 

 

Tema  4: 

Pengamalan manakib sebagai keajaiban dan angan hati yang 

terkabulkan. 

 

Sugeng juga memiliki sebuah kisah yang menarik berkaitan 

dengan amalan manakib, sewaktu ayahnya menderita sakit. Karena 

Sugeng beberapa kali pernah mendapatkan cerita dari Abah Kiai dimana 

banyak orang sakit yang meminta doa dengan diperantarakan melalui 

air manakib, akhirnya Sugeng mencoba melakukannya kemudian 

diminumkan kepada ayahnya, luar biasanya besok harinya ayahnya 

langsung sembuh dan bisa beraktivitas normal seperti biasanya. Sugeng 

sampai saat ini masih terheran-heran entah hal tersebut hanya kebetulan 

atau bagaimana, tapi Sugeng menganggapnya sebagai sebuah wujud 

pertolongan dari Allah yang mungkin diperantarakan lewat manakib. 

“emmm pernahh sii, ini entah karena kebetulan atau gimana ya jadi 

sewaktu itu sempat bapak saya itu sedang sakit ya, dan saya lagi di 

rumah terus malam harinya saya membacakan manakib dengan 

menghadap air yang kemudian saya berikan ke bapak saya untuk di 

minum, dan setelah itu besoknya bapak saya sembuh dan bisa 

beraktivitas normal lagi, entah hal itu kebetulan saja atau gimana 

tapi saya si merasakan bahwa hal tersebut merupakan salah satu 
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bentuk pertolongannya Allah yang mungkin diperantarakan melalui 

manakib. 

 

Selain itu Sugeng juga pernah mengalami hal menarik lainnya di 

mana dirinya beberapa kali mempunyai keinginan yang hanya terbesit 

di dalam hati, namun anehnya hal tersebut terwujud dan seolah-olah . 

langsung dikabulkan oleh Allah. Hal-hal itulah yang sering membuat 

diri Sugeng terheran-heran bagaimana hal tersebut bisa terjadi karena 

itu seperti tidak mungkin dan di luar dugaan, jadi Sugeng merasa sangat 

takjub terhadap pengalamannya tersebut. 

“Kemudian pernah juga entah ini kebetulan lagi atau gimana ya jadi 

sering gitu ketika punya keinginan atau sesuatu yang terbesit di hati 

kaya tiba-tiba terwujud dan dikabulkan sama Allah, hal-hal itu yang 

kemudian sering banget bikin aku gumun dan heran lah kaya kok 

bisaa ya begini, ya begitulah.” 

 

d. Ketenangan Jiwa Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  5: 

Pengalihan hal-hal negatif yang mengantarkan pada ketenangan 

diri. 

 

Setelah mengamalkan Manakib memang merasa dirinya lebih 

tenang dan jauh lebih baik dibandingkan sebelumnya karena memang 

hal tersebut membuatnya mengalihkan fokus hal-hal negatif yang sering 

menghantui dan membayang-bayanginya. Sugeng memaknai dan 

menganggap manakib sebagai salah satu amalan yang penting yang 

mungkin dirinya akan terus mengamalkannya dan berusaha istiqomah. 

“Setelah saya mengamalkan manakib memang terasa si ketenangan 

diri saya menjadi meningkat dan jauh menjadi lebih baik ya, mungkin 

karena kaya tadi banyakn hal-hal negatif yang sebelumnya 

membayangi teralihkan fokusnya dengan pengamalan manakib ini 

ya, jadi kerasa banget menjadi lebih tenang.  

“Kemudian untuk sekarang si, saya memaknai dan menganggap 

manakib ini sebagai salah satu amalan yang penting lah dan mungkin 

akan terus mencoba menjalani dan mengamalkan terus sampai 

seterusnya.” 
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Apa yang sudah disampaikan oleh Sugeng, bisa kita analisis 

bahwa memang Sugeng mengalami pengalaman keagamaan seperti 

dalam definisi William James, dimana pengalaman keagamaan 

merupakan segala rasa dan pengalaman seorang individu saat 

berhubungan dengan Tuhannya yang dalam kasus ini partisipan 

hubungan dengan Tuhannya melalui perantara Manakib. Sugeng 

merasakan bahwa dirinya tercerahkan atau yang disebut sebagai noetic, 

Sugeng juga merasakan beberapa pengalaman yang bersifat sementara 

atau transiency yang dirinya tidak bisa mengontrol hal tersebut, kapan 

hal itu datang atau pergi passivity, ketenangan yang Sugeng rasakan juga 

sejatinya tidak benar-benar digambarkan oleh partisipan secara detail 

dan rinci jadinya hanya dapat menyampaikan hal-hal yang memang 

sangat umum dirasakan olehnya beberapa hal hanya bisa Sugeng 

rasakan namun tidak bisa ia Jelaskan dengan jelas itu menunjukkan 

bahwa Sugeng juga merasakan apa yang disebut sebagaisebagai 

innefability, atau pengalaman keagamaan yang tidak terkatakan.  

Dari paparan apa yang sudah disampaikan di atas sangat menarik 

untuk kita analisis di mana pengalaman yang dirasakan oleh Sugeng 

cukup berpengaruh besar pada dirinya terlebih lagi Sugeng Sempat 

Memiliki problem besar yang sangat mengganggu dimana jadinya 

mengalami gejala-gejala depresi yang akhirnya sedikit demi sedikit hal 

tersebut bisa diminimalisir cara membuat Sugeng merasa lebih 

baikbaik, hal ini Tentunya wujud nyata dimana pengamalan Manakib 

ini memiliki pengaruh untuk membangun ketenangan jiwa pengamalnya 

Sugeng juga berkali-kali mengatakan bahwa dirinya merasa jauh lebih 

baik dan jauh lebih tenang dibandingkan sebelumnya. 

4. Partisipan Dina 

a. Latar Belakang Kehidupan 

Dina adalah perempuan yang lahir di Banjarnegara, dia 

merupakan anak terakhir dari empat bersaudara, sejak kecil dirinya 

sudah mendapatkan pendidikan agama dari neneknya, mulai dari dasar-



70 

 

 

 

dasar Al-Quran sampai dengan tilawah. Latar belakang pendidikannya 

bersekolah dengan latar belakang Islam, mulai dari Madrasah Ibtidaiyah 

dilanjutkan Tsanawiyah hingga Aliyah. Namun walaupun begitu Dina 

tidak pernah ada pikiran untuk nyantri di pondok pesantren manapun, 

hingga akhirnya keadaan memaksa ketika dirinya masuk menjadi 

mahasiswa dimana kampusnya mewajibkan setiap mahasiswanya untuk 

nyantri di pondok pesantren, dan akhirnya dia menjadi santri di Pondok 

Pesantren Anwaarul Hidayah Karangnangka dan disanalah dirinya 

mengenal banyak hal, salah satunya adalah ijazah amalan manakib. 

“Kalau saya sendiri sih memang dari latar belakang keluarga Islam 

semua, dan kalo soal ngaji si diajarin oleh wa sama mbah, kemudian 

saat itu juga dajari baca quran dan baca tilawah. Kemudian untuk 

pendidikan saya sekolah dengan basic Islam semua dari MI, MTs, 

kemudian melanjutkan di MA, tapi walaupun dengan latar belakang 

itu semua dulu tuh saya belum pernah punnya pikiran buat mondok 

sama sekali, baru setelah masuk menjadi mahasiswa dan berkuliah 

di IAIN Purwokerto yang sekarang UIN karena tidak lulus BTA PPI, 

akhirnya mondok disini di Ponpes Anwaarul Hidayah, dan kemudian 

justru nyaman di sini daripada di rumah dan insyaallah akan sampai 

lulus di sini. Saya merupakan empat bersaudara dan saya adalah 

anak terakhir.“ 

 

Tema  1: 

Menuruti hawa nafsu dan emosional. 

 

Dina sebelum mengamalkan ijazah manakib merasa bahwa ia 

lebih sering mengikuti hawa nafsunya, terutama ketika dirinya selalu 

ingin membeli barang-barang yang disukai dan diinginkan. 

Kehidupannya juga dahulu bisa dibilang nakal dan sering memarahi 

teman-temannya yang lain. 

“Kalau sebelum yaa, kaya masih ngikutin hawa nafsu, kaya pengen 

beli apa aja gitu kaya harus dituruti ya walaupun bukan dengan 

minta orang tua ya, kaya buat beli barang-barang yang dipenginin. 

Terus selain itu juga dulu itu saya sempat ndudal gitu kaya nakal lah 

ke temen gitu kaya sering ngelabrak, atau ngomel-ngomel ke mereka 

gitu si.” 
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b. Mendapatkan Ijazah Manakib 

Tema  2: 

Hidup di pesantren yang mengantarkan pada motivasi diri. 

 

Dina termotivasi untuk mengikuti ijazah manakib dikarenakan 

dirinya memiliki pemikiran, selagi masih diberikan kesempatan untuk 

hidup di lingkungan pesantren yang mungkin tidak akan selamanya 

mendapatkan kesempatan tersebut, hal itu mendorongnya uuntuk ingin 

memiliki amalan khusus karena sebelumnya dalam hidupnya Dina tidak 

pernah memiliki amalan khusus apapun, dirinya juga berpendapat 

bahwa dia ingin memiliki cukup satu amalan tapi istiqomah dijalankan 

karena walaupun sedikit jika bisa dijalankan secara istiqomah pasti akan 

mendapatkan manfaat dari yang diamalkannya tersebut. 

“Kalau soal motivasi si saya merasa karena selagi masih diberikan 

kesempatan di pondok ya yang mungkin kan nggak akan selamanya 

dipondok gitu, dan merasa pengen punya pegangan amalan khusus 

gitu karena sebelumnya belum pernah punya sama sekali gitu, jadi 

saya mikirnya walaupun cuma satu tapi selama itu diamalkan 

dengan istiqomah pasti akan mendapatkan manfaatnya gitu si.” 

 

c. Pengalaman Keagamaan Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  3: 

Pemberian anugerah dan kemudahan urusan. 

 

Dina menyoroti hal-hal kecil yang dirinya rasakan setelah 

mengamalkan manakib, dimana dirinya mengalami banyak hambatan 

yang dihadapi, salah satunya adalah persoalan skripsinya, dimana 

dirinya hampir kehilangan subjek penelitiannya namun kemudian 

setelahnya justru seperti banyak diberikan kemudahan dan akhirnya bisa 

terselesaikan. Hal tersebut membuat Dina merasa diberikan pemberian 

oleh Allah.  

“saya si melihat dari hal-hal kecil yaa, contoh saja kaya hambatan 

waktu skripsi dimana saya hampir kehilangan subjek penelitian saya 

yang akhirnya kaya membuat pusing dan stress selama beberapa 

minggu namun ya akhirnya tetap bisa terlaksana dan uniknya ketika 

saya bimbingan ke dosbing tiba-tiba kaya langsung di acc gitu, nah 

itu menurutku salah satunya dipengaruhi sama amalan manakib 
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yang saat itu lagi diamalkan gitu sih, mungkin lewat perantara 

manakib itu Allah menolong dan memberikan kemudahan.” 

 

Tema  4: 

Ketakjuban dan kejaiban yang hadir. 

 

Dina juga merasakan perasaan takut dan takjub, dan takut 

dikarenakan beberapa waktu terakhir ini dirinya sedang kurang bisa 

istiqomah mengamalkan ijazah manakib dan dirinya takut hal itu 

keterusan dan tidak bisa istiqomah lagi karena Dina juga teringat dengan 

salah satu dawuh abah bahwa jika seseorang memiliki pedang hendaklah 

pemilliknya harus sering-sering mengasah pedangnya, karena kalau 

hanya disimpan dan tidak pernah digunakan maka hanya akan berkarat 

nantinya. Perasaan takjub dan gembira juga Dina rasakan karena dirinya 

merasa mendapatkan banyak kemudahan, dan hal-hal baik yang seolah-

olah datang secara tiba-tiba dan tak pernah ia sangka-sangka. 

“soal emosi ada takut ada takjub, takutnya karena akhir-akhir ini 

lagi ngga istiqomah mengamalkan manakib lagi jadi kaya takut 

kebablas dan ngga bisa istiqomah lagi kaya pernah dinasehati kan 

sama abah kalau punya pedang ya harus sering-sering di asah biar 

ngga karatan, kalau di simpan terus ngga pernah di asah dan 

digunain kan pasti akan karatan. Terus kalau gembiranya si kaya 

banyak hal-hal baik diluar dugaan yang datang secara tiba-tiba gitu 

si.” 

 

Dari beberapa hal yang tersaji tersebut, jika kita analisis lebih 

dalam maka apa yang dirasakan Dina merupakan ciri dari Religious 

Fear dimana dirinya takut jika kemudian ketaatanya berkurang atau 

meghilang. Dina takut jikalau dirinya tidak bisa lagi istiqomah 

mengamalkan ijazah manakib. Dina juga merasakan emosi Religious 

Awe  atau perasaan takjub karena banyak mengalami dan mendapatkan 

hal-hal yang tidak  diduga-duga dan tak disangka-sangka. Selain itu  

Dina juga mencirikan salah satu ciri dari pengalaman keagamaan Noetic 

dimana individu yang mengalami pengalamaan keagamaan akan 

membuat dirinya merasa tercerahkan atau merasa mendapatkan makna 

penting atau umunya merasa mendapatkan anugerah, hidayah, ilham 
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atau hal sejenisnya yang hal tersebut dirasakan namun tidak dapat 

dikatakan dengan rinci namun jelas dirasakan. 

d. Ketenangan Jiwa Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  5: 

Hadirnya ketenangan membuat diri menjadi lebih damai dan 

terkontrol. 

 

Dina juga merasakan bahwa dirinya benar-benar menjadi jauh 

lebih tenang setelah mengamalkan ijazah manakib, karena dirinya lebih 

bisa mengontrol diri dan tidak lagi terpengaruh dengan kata-kata dan 

omongan negatif dari orang lain, hal tersebut disebabkan juga karena 

banyak hal-hal yang akhirnya teralihkan melalui pengamalan manakib 

dan membuat pikirannya lebih fokus. Hal tersebut Dina rasakan benar-

benar merubah dirinya menjadi lebih tenang, namun dirinya tidak bisa 

menjelaskannnya secara jelas bagaimana hal tersebut bisa terjadi. 

Sebenarnya jika kita analisis hal ini sesungguhnya wajar karena Dina 

bisa dikatakan mengalami apa yang disebut dengan innefability atau 

pengalaman yang tak terkatakan, seperti yang sudah dijelaskan pada bab 

dua bahwa pengalaman keagamaan adalah sangat berkaitan dengan rasa, 

hal ini menjadikan hal tersebut tak mudah untuk dijelaskan, 

diungkapkan, direalisasikan, atau diilustrasikan, karena hanya orang 

yang mengalami dan merasakannya saja yang bisa paham dan mengerti 

tentang apa yang dia alami. 

5. Partisipan Silfana 

a. Latar Belakang Kehidupan 

Silfana merupakan perempuan berusia 22 tahun yang lahir di 

Purbalingga, dirinya memiliki latar belakang keluarga beragama Islam 

dan merupakan anak pertama dari empat bersaudara, Silfana menempuh 

pendidikan SD di Purbalingga kemudian ketika MTs dirinya nyantri di 

Pondok Pesantren Al Fatah Jatilawang kemudian setelah lulus dari 

Jatilawang, Silfana melanjutkan SMA di Rembang, dan sempat Gapyear 

selama 1 tahun untuk bekerja sekaligus mencari pengalaman baru 
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hingga setelahnya di tahun 2019 dirinya melanjutkan pendidikan dengan 

berkuliah di UIN saizu purwokerto dengan mengambil jurusan 

pendidikan agama Islam. 

“Lahir di Purbalingga dengan latar belakang keluarga beragama 

Islam dan saya adalah anak pertama dari 4 bersaudara, saya 

menempuh pendidikan SD di Purbalingga kemudian sewaktu MTs 

pernah mondok di Ponpes Al-Falah di Jatilawang sampai lulus, 

kemudian setelah itu melanjutkan SMA dengan jurusan IPA di SMA 

Rembang, kemudian setelah lulus saya gap year sekitar satu tahun 

dan akhrinya bekerja di beberapa tempat sekaligus untuk mencari 

pengalaman, kemudian alhamdulilllah di tahun 2019 akhirnya 

melanjutkan pendidikan dengan berkuliah di UIN Saizu dan 

mengambil jurusan PAI.” 

 

Tema  1: 

Problem diri dan finansial. 

 

Keadaan dirinya sebelum mengikuti ijazah Manakib adalah 

memiliki banyak permasalahan dan problem yang salah satunya adalah 

persoalan mengenai keadaan ekonomi keluarganya yang kurang stabil 

dan terkadang tidak mencukupi kebutuhan, kemudian dirinya juga 

merasakan bahwa keadaan fisiknya cukup ringkih dan lebih mudah 

sakit.  

“Keadaan sewaktu sebelum mendapatkan ijazah manakib yang 

paling kerasa waktu itu sebenarnya dari keadaan ekonomi keluarga 

saya yang saat itu lagi kurang stabil dan ya menjadi problem bagi 

diri saya. Kemudian kalau soal fisik saya dulu merasa sedikit ringkih 

yaa, jadi kaya terkadang lebih gampang sakit gitu.” 

 

b. Mendapatkan Ijazah Manakib 

Tema  2: 

Pencapaian orang lain menimbulkan dorongan dan motivasi. 

 

Silfana termotivasi oleh dirinya sendiri untuk mengikuti ijazah 

Manakib, hal itu dikarenakan memang sudah lama dirinya 

menginginkan untuk mengikuti ijazah ijazah amalan-amalan semacam 

itu, selain itu juga dorongan motivasi dari luar karena dirinya masih 

sering berkomunikasi dengan teman-teman sewaktu MTS nya di pondok 

yang saat ini masih nyantri di sana, dimana mereka mendapatkan banyak 
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seperti menjadi Tahfidz, ada yang puasa tahun ada juga yang kuliah atau 

hal-hal lain dari hal tersebutlah membuat Silfana termotivasi untuk juga 

setidaknya bisa memiliki amalan sebagai wujud pencapaian bagi dirinya 

sendiri yang dinya rasa mungkin bisa dijadikan pegangan dan 

dibanggakan. 

“Jadi kalau motivasi awal si bener-bener dari diri sendiri ya, karena 

memang udah lama punya keinginan buat ikut ijazahan-ijazahan 

amalan gitu si, terus juga ada dorongan lain dari luar ya, jadi saya 

itu kan gapyear ya, dan masih kontek-kontekan dengan teman MTs 

yang dulu mondok bareng di Jatilawang dan sampai sekarang 

mereka masih melanjutkan mondok terus kaya denger mereka pada 

punya banyak pencapaian kaya ada yang tahfidz, ada yang puasa 

naun, terus ada yang kuliah, nah dari hal itu makanya alhamdulillah 

ketika diberi kesempatan mondok lagi sekarang disini dan kebetulan 

ada ijazahan manakib saya termotivasi untuk ikut biar saya juga 

punya lah pencapaian-pencapaian seperti itu karena sebelum ini 

kaya ngga memiliki pencapaian yang saya rasa bisa dibanggakan.” 

 

c. Pengalaman Keagamaan Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  3: 

Problem yang mereda dan keajaiban yang datang. 

 

Pengalaman yang dirasakan silfana setelah mengamalkan ijazah 

manakib adalah merasa bahwa setiap masalah yang dihadapi terasa 

diselesaikan dengan reda, atau seolah-olah diberikan jalan dan 

kemudahan, karena sebelum mengamalkan ijazah manakib, dirinya 

selalu merasa gelisah dan punya kekhawatiran berlebih terhadap apa 

yang akan dihadapinya dimana dirinya sering bingung bagaimana 

menghadapi situasi tersebut namun hal tersebut berubah setelah Silfana 

mengamalkan ijazah manakib, dimana seolah-olah diberikan 

kemudahan sehingga membuat dirinya menjadi lebih tenang. Seperti 

banyak kebutuhan yang dulu mungkin terkait sama rezeki seolah-olah 

selalu dicukupi oleh Allah subhanahu wa ta'ala, Padahal sebelum itu 

hampir selalu kurang. 

“Saya si merasa ya semua masalah-masalah hidup yang ada di hidup 

saya, salah satunya yang paling terasa ya problem ekonomi tadi, itu 

setelah saya mengamalkan manakib kaya semua masalah tuh 
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diselesaikan dengan reda gitu, maksudnya ada jalannya tapi kaya 

yang tadinya selalu gelisah dan punya kekhawatiran berlebih kaya 

aduh nanti gimana ya nyelesainnya, setelah mengamalkan itu kaya 

merasa dimudahkan dan kaya ada aja jalannya, jadi akhirnya juga 

pembawaan dirinya jadi lebih tenang. Jadi kaya banyak kebutuhan 

yang mungkin terkait sama rezeki ya kaya selalu ada aja, padahal 

kaya dulu hampir selalu kurang tapi sekarang kaya apa-apa selalu 

dicukupin aja gitu entah darimana jalannya, ya memang engga lebih 

si tapi ya selalu cukup lah.” 

 

Tema  4: 

Pengalaman hadirnya anugerah dan ketakjuban diri. 

 

Dirinya merupakan seseorang yang suka merangkai kata-kata 

yang tertuang dalam puisi, setelah mengamalkan manakib Silfana 

merasa bahwa dirinya sering mendapatkan pemikiran dan ide-ide kreatif 

yang muncul secara tiba-tiba dan dirinya merasa karakter dari puisi yang 

dibuatnya itu berbeda dengan yang biasa dia buat, seolah-olah bukan 

datang dari dirinya atau pemikirannya sendiri, hal tersebut sering dia 

yakini sebagai sebuah dampak positif amalan ijazah Manakib yang 

dilakukannya, mungkin saja memang Allah mengirimkan keajaibannya 

melalui perantara amalan manakib. 

“saya kan emang seneng merangkai dan bikin kata-kata gitu ya terus 

terkadang saya post di story whatsapp dan itu ada beberapa teman 

yang komen kok kaya relate dan sesuai dengan keadaan-keadaan 

setelahnya yang saya juga ngga menyangka hal itu juga, pernah juga 

kaya ada rangkaian kata-kata yang seolah-olah datang dan bukan 

kaya kata-kataku sendiri gitu, kaya ini tuh nuansanya lebih dalam 

dan lebih penuh makna. Terus memang setelah mengamalkan 

manakib itu yang menurut saya kerasa banget si sering banget 

muncul pemikiran dan ide-ide kreatif muncul si yang terwujud 

seringnya dalam puisi si, jadi kadang diemnya tuh kaya lebih punya 

inspirasi dan ide-ide kreatif si.” 

 

Kemudian Silfana juga sebenarnya merasa takut apabila 

kemudian tidak bisa Istiqomah untuk terus mengamalkan ijazah mana 

namun di sisi lain dirinya selalu merasa takjub karena banyak hal yang 

terasa selalu dicukupkan dan sering diberikan ide-ide yang luar biasa. 

”saya si lebih merasa takut ya, karena takut ngga bisa istiqomah 

terus mengamalkan manakibnya si. Tapi kalau dari banyak hal-hal 
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tadi kaya serba dicukupkan, diberikan ide-ide dan banyak hal lain si 

pasti merasanya takjub ya.” 

 

d. Ketenangan Jiwa Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  5: 

Kepasrahan diri membawa pada kedamaian dan ketenangan jiwa. 

 

Setelah mengamalkan ijazah manakib Silfana juga merasakan 

bahwa kekhawatirannya benar-benar berkurang, jadinya sekarang 

menjadi tidak terlalu terpikir terhadap hal-hal yang akan dilalui atau 

dihadapinya, jadinya lebih berpikiran untuk pasrah menerima yang 

sudah Allah Tentukan dan dengan melakukan itu dirinya merasa bisa 

lebih tenang. Kemudian setelah mengamalkan ijazah Manakib menjadi 

lebih kuat secara kesehatan fisiknya dan dirinya lebih bisa memfilter dan 

tidak mempedulikan omongan-omongan orang lain yang tidak penting 

ke arah dirinya. Jadi sudah tidak lagi terpengaruh dengan hal tersebut 

dan tentunya hari banyak hal itu jauh membuat dirinya menjadi lebih 

tenang, dan manakib sendiri memberikan makna baginya bahwa dalam 

hidup memang harus lebih siap dan ikhlas menghadapi apapun. 

“Jadi boleh dibilang yang sebelum mengamalkan itu banyak banget 

kekhawatiran-kekhawatiran yang muncul mengenai hal-hal yang 

belum terjadi, setelah mengamalkan tuh kaya kekhwatiran itu bener-

bener berkurang karena sekarang kaya udah ngga terlalu dipikir dan 

lebih berpikiran pasrah sama Allah dan akhirnya membuat diri jadi 

lebih tenang itu si. Terus saya itukan fisiknya rada ringkih ya, 

sekarang ini setelah mengamalkan ijazah manakib tuh kaya merasa 

lebih kuat dan sehat aja si fisiknya, terus juga hal lain lagi ya saya 

tuh dulu kan orangnya sebelum mengamalkan manakib tuh apa-

apanya kaya dirasa gitu kaya kalau ada omongan dari orang lain tuh 

kaya kepikiran terus, tapi setelah manakib tuh kaya jadi lebih bodo 

amat ya sama omongan-omongan orang yang ngga penting si, dan 

dari banyak hal tadi si bener-bener membuat diri saya menjadi lebih 

tenang ya kaya sekarang mungkin kalau dulu ketenangan saya tujuh 

puluh lima persen gitu kaya sekarang tuh bisa sembilan puluh persen 

lah gitu si. Terus makna tersendiri tentang pengalaman manakib si 

bener-bener membuat hidup saya menjadi lebih tenang dan lebih 

ikhlas.” 
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Jika kita analisis, maka pengalaman-pengalaman yang dirasakan 

atau dialami oleh Silfana mencirikan beberapa ciri pengalaman 

keagamaan yang dijelaskan oleh William James, dimana dirinya tidak 

dapat menjelaskan beberapa hal secara detail dan jelas yang bisa 

diindikasikan sebagai sebuah ciri pengalaman keagamaan yaitu 

innefability, dimana seseorang yang mengalami pengalaman keagamaan 

tidak dapat bisa mengatakan dengan jelas tentang apa yang dirinya 

rasakan karena menyangkut rasa atau yang disebut dengan pengalaman 

tak terkatakan, selain itu dirinya juga merasa kan pengalaman transiency 

dimana partisipan terkadang mendapatkan ide kreatif atau pemikiran 

mengenai puisi, hal tersebut menunjukkan bahwa pengalaman yang 

dirasakan hanya bersifat sementara. Dan dari hal tersebut juga bisa 

dikatakan kan bahwa dirinya juga mengalami pengalaman keagamaan 

noetic, di mana dirinya merasa mendapatkan Anugerah atau 

tercerahkan. 

6. Partisipan Agnes 

a. Latar Belakang Kehidupan 

Agnes merupakan anak pertama dari tiga bersaudara yang lahir 

di Banjarnegara 21 tahun yang lalu, dirinya menempuh pendidikan sejak 

SD sampai SMA dengan bersekolah di sekolah umum dan tidak 

berpendidikan dengan latar belakang Islam secara khusus, dan keadaan 

beragamanya biasa-biasa saja, sekarang ini Agnes sedang menempuh 

pendidikan S1 di UIN Purwokerto dengan mengambil jurusan ekonomi 

syariah dan sejak menjadi mahasiswa Agnes nyantri di pondok 

pesantren anwarul HidayahHidayah. 

“Saya merupakan anak pertama dari tiga bersaudara, sejak SD 

sampai SMA bersekolah di umum jadi dari kecil memang tidak 

berpendidikan yang berlatar belakang Islam, kemudian sekarang 

melanjutkan pendidikan di UIN dengan jurusan Ekonomi Syariah, 

memilih kuliah jauh dari orang tua karena pengen merantau dan 

belajar mandiri, dan akhirnya karena ada kewajiban untuk mondok 

dari kampus sekarang mondok di Ponpes Anwaarul Hidayah.” 
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Tema  1: 

Kehidupan sehari-hari yang biasa dan kisah yang membawa 

motivasi. 

 

Keadaan dirinya sebelum mengamalkan ijazah Manakib 

sebenarnya biasa-biasa saja jadinya tidak merasa ada sesuatu yang 

terlalu mengganggunya atau sesuatu yang menjadi masalah baginya.  

“keadaan diri si saya merasa biasa saja ya sebenarnya ya ngga 

merasakan ada sesuatu yang kaya kelihatan banget saya gimana-

gimana, jadi sebelum manakib ya merasakan biasa saja si.” 

 

b. Mendapatkan Ijazah Manakib 

Dirinya termotivasi untuk mengikuti ijazah Manakib karena 

sering mendengar kisah dan cerita-cerita dari Abah mengenai manfaat 

khasiat Manakib memiliki berkah. Jadi dirinya termotivasi karena ingin 

mendapatkan banyak fadilah fadilah dari Manakib tersebuttersebut. 

“Motivasi awal si dapat setelah mendengar cerita-ceritanya abah 

mengenai manakib kaya manfaat dan khasiat manakib itu ada 

berkahnya gitu, jadi kaya pengen mendapatkan hal itu juga jadi 

tertarik buat mengikuti akhirnya.” 

 

c. Pengalaman Keagamaan Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  2: 

Hubungan dekat dengan Allah ditandai dengan hilangnya 

keinginan dunia hingga membawa pada ketenangan diri. 

 

Setelah mengamalkan ijazah Manakib Agnes merasa jauh lebih 

tenang dan lebih dekat dengan Allah, dirinya juga merasa bahwa 

hidupnya lebih Islami dibandingkan sebelumnya, kemudian dirinya juga 

merasa cenderung lebih tenang dan tidak panik, serta cara pandangnya 

terhadap hidup tidak lagi hanya memikirkan tentang persoalan materi 

atau dunia saja, Selain itu Agnes juga merasa bahwa kisah-kisah dalam 

hidupnya seperti dipermudah walaupun dirinya tidak mengetahui 

apakah hal itu dipengaruhi oleh amalan manakib yang dilakukannya 

atau tidak. Agnes hanya hal berfikiran bahwa setiap yang datang itu 

merupakan wujud pertolongan dari allah entah itu diperantarakan lewat 
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manakib atau bukan. Dan dari banyak pemberian tersebut dirinya sering 

merasa takjub dan kagum tentang apa yang didapatkannya. 

 

“Yang jelas si merasa lebih tenang dan merasa lebih dekat dengan 

Allah si kaya merasa lebih Islami aja dibandingkan sebelumnya si 

nuansa hidupnya, sedangkan dari batin dan fisik jelas kerasa lebih 

tenang, kemudian dulu sebelum dapet manakib tu kaya panik kalo 

ngadepin sesuatu, tapi sekarang cenderung lebih tenang dan ngga 

panik si, terus juga sekarang cara pandangnya kaya nggak hanya 

memikirkan tentang materi (dunia) saja, jadi lebih bisa berfikir kaya 

hidup tuh ngga melulu soal dunia saja. Kemudian sebenarnya juga 

saya merasakan banyak jalan dari kisah-kisah saya itu kaya 

dipermudah gitu, tapi entahlah itu pengaruh dari mengamalkan 

manakib atau bukan tapi saya berfikir itu pertolongan dari Allah. 

Kalau saya menganggap setiap hal yang datang ke diri saya itu 

sebagai wujud pertolongan Allah saja, entah hal itu dipengaruhi oleh 

manakib atau tidak gitu si, dan untuk emosi keagamaan si lebih 

merasakan takjub ya dengan berbagai hal yang sekarang sudah 

dialami dan didapatkan.” 

 

d. Ketenangan Jiwa Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  3: 

Pengamalan manakib megantarkan pada ketenangan diri. 

 

Kemudian Agnes juga merasa jauh lebih tenang, bahkan ia 

menyampaikan bahwa ketenangannya sampai di angka sembilan puluh 

persen, namun Agnes dalam wawancara tersebut tidak bisa menjelaskan 

dengan jelas mengenai ketenangan tersebut dia mengatakan bahwa tahu 

rasa tenangnya sampai mana tapi dirinya susah untuk menjelaskan hal 

tersebut. 

“saya sebelum mengamalkan manakib si kaya di angka enam puluh 

persen dan setelah mengamalkan jadi lebih tenang sekitar sembilan 

puluh persenan lah. (Partisipan beberapa kali kesusahan dan 

bingung menjelaskan dan menceritakan dengan kata-kata tentang 

beberapa hal yang dirinya alami yang berhubungan dengan rasa, 

seperti “gimana sii ya jelasinnya, ngerti rasanya tapi kaya susah 

dijelasinnya gitu” 

 

Berdasarkan keterangan tersebut bisa kita analisis bahwa 

pengalaman yang dirasakan oleh Agnes, mencirikan pengalaman 
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keagamaan yang ditulis oleh William James, dimana partisipan tidak 

bisa menjelaskan dengan detail dan rinci pengalaman yang dirasakannya 

partisipan mengerti rasa yang dirasakan kamu tidak bisa 

menjelaskannya, hal ini adalah innefability atau pengalaman yang tak 

terkatakan. Selain itu partisipan juga merasakan bahwa dirinya merasa 

tertolong karena merasa beberapa persoalannya dipermudah, kemudian 

Agnes juga memiliki ciri emosi keagamaan yaitu reiligious awe atau 

emosi takjub terhadap pengalaman keagamaan yang dirasakannya. 

7. Partisipan Risma 

a. Latar Belakang Kehidupan 

Risma merupakan perempuan asal Brebes saat ini berumur 21 

tahun, dirinya saat ini sedang menempuh kuliah S1 di UIN Purwokerto 

dengan mengambil jurusan ilmu Alquran dan Tafsir, yang merupakan 

anak pertama dari dua bersaudara dan latar belakang pendidikannya 

sejak SD sampai SMA bersekolah di umum, dirinya sekarang juga 

sedang nyantri di pondok pesantren anwarul Hidayah. 

“Saya Rismayanti, asal dari Brebes, Salem, saya merupakan anak 

pertama dari dua bersaudara, dan dulu berpendidikan sejak SD, 

SMP, SMA di sekolah umum, dan dulu sewaktu masih SMA sempat 

tidak diperbolehkan untuk melanjutkan pendidikan di universitas 

yang berbasis Islam, tapi ngga tau mengapa setelah lulus SMA justru 

akhirnya malah disuruh buat kuliah, dan karena ada tetangga yang 

kuliah di IAIN jadi direkomendasikan untuk mendaftar disitu dan 

mengambil jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir, dan kemudian karena 

ada kewajiban mondok akhirnya sekarang mondok di ponpes 

Anwaarul Hidayah juga saran dari tetangga saya itu.” 

 

Tema  1: 

Keagamaan yang awam serta keraguan diri yang muncul. 

 

Keadaan diri Risma sebelum memiliki ijazah Manakib adalah 

seorang perempuan yang sangat awam tentang hal-hal keagamaan dan 

juga belum pernah mengetahui tentang amalan-amalan khusus semacam 

itu, jadinya Risma mengakui bahwa memang dulunya belum banyak 

tahu hal-hal terkait soal keagamaan. Kemudian Risma juga dulunya 

merasa sering tidak percaya diri dan was-was terhadap sesuatu hal yang 
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akan dihadapinya, dirinya takut jika masalah yang dihadapinya tidak 

akan terselesaikan. 

“Saya merasakan awam banget dan ngga tau apa-apa si dulu soal 

hal-hal terkait amalan-amalan seperti ini, jadi kaya bener 

keadaannya jadi manusia yang awam tentang agama dan belum 

banyak tau hal-hal terkait soal keagamaan. Terus saya tuh dulu 

sering ngga percaya diri gitu kaya was-was kalau mau menghadapi 

sesuatu hal gitu, tapi kaya rasanya tuh takut-takut masalahnya ga 

teratasi dan nnga terselesaikan gitu si.” 

 

b. Mendapatkan Ijazah Manakib 

Tema  2: 

Pengaruh teman membawa motivasi untuk berubah. 

 

Risma termotivasi untuk mengikuti ijazah Manakib karena 

awalnya terpengaruh dari teman dekatnya yang mengikuti ijazah 

Manakib akhirnya Risma termotivasi untuk mengikutinya juga. 

“Kalau motivasi si awalnya terpengaruh dari temen yaa, jadi 

sebenarnya ngga ada motivasi khusus buat ngikutin ijazah manakib 

ini, karena teman dekat saya ikut jadi kaya akhirnya pengen ikut 

juga, dan alhamdulillah malah selesai dan jadi merasakan banyak 

hal setelah sudah rutin mengamalkan ijazah manakibnya.” 

 

c. Pengalaman Keagamaan Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  3: 

Hadirnya ketenangan diri tumbuhnya kepercayaan diri. 

 

Setelah selesai melalui proses ijazah manakib dan mulai 

mengamalkannya, Risma merasakan adanya ketenangan dalam dirinya 

sendiri dan hal itu membuat dirinya menjadi lebih percaya diri. Selain 

itu juga Risma merasa bahwa hajat dan keperluannya seperti 

dipermudah jalannya, dia menganalogikan permasalahannya seolah-

olah selalu dimudahkan seperti jalan lurus yang tidak ada belokannya. 

“Setelah rutin mengamalkan manakib si yang dirasakan itu kaya ada 

ketenangan diri sendiri gitu, soalnya dulu tuh sering was-was kaya 

ketika mengalami suatu hal tuh kaya takut-takut gitu, tapi sekarang 

lebih tenang dan lebih ke percaya diri gitu si, kemudian kalau ada 

hajat dan keperluan kaya dimudahkan aja gitu jalannya si, pokoknya 

segala sesuatu yang apa yang kita rasain apa yang kita jalanin tuh 
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kayaa ada aja jalannya gitu untuk menuju itu kaya dimudahin kaya 

luruss terus jalanya gada belokannya.” 

 

Tema  4: 

Pengalaman mendapatkan anugerah dan ketakjuban diri. 

 

Jadi banyak kemudahan itu Risma merasa mendapatkan 

anugerah dari Allah seperti salah satu contohnya adalah ketika dirinya 

bisa seminar proposal lebih cepat dari teman-teman yang lain sendirinya 

merasa mendapatkan luar biasa dari Allah, sehingga hal tersebut juga 

membuat Risma menjadi kagum dan takjub, sebenarnya Risma sudah 

merasa sangat beruntung dan kagum ketika dirinya mampu 

menyelesaikan 11 hari ketika proses ijazah karena dirinya menganggap 

bahwa tidak semua orang bisa mendapatkan kesempatan ini terlebih lagi 

perempuan yang bisa sewaktu-waktu datang bulan. 

“Saya mikirnya kaya itu si terkait sama setiap hal yang seolah-olah 

dipermudah itu ya, kaya kemarin waktu mau sempro itu merasa 

dimudahkan banget si soalnya kaya pengen seminar sebelum KKN 

gitu terus kaya tiba-tiba seolah-olah dituntun dan akhirnya bisa 

sempro dan waktu itu si ngerasa kaya dapet pertolongan banget dari 

Allah ya, dan kalau soal emosi keagamaan si lebih merasakan wahh 

gitu jadi ya takjub lah, kaya di awal bisa nyelesain puasa sebelas 

hari juga merasa udah beruntung dan takjub banget karena kan ngga 

semua orang bisa kan, apalagi kaya perempuan yang bisa sewaktu-

waktu haid gitu kan.” 

 

d. Ketenangan Jiwa Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  5: 

Ketenangan yang mengantarkan perubahan dalam diri. 

 

Ketenangan yang dirasakan Risma benar-benar mengubah 

dirinya dari yang sebelumnya sering tidak percaya diri dan was-was 

ditambah lagi juga perasaan takut semua hal tersebut berubah terbalik 

bahkan dirinya mengatakan bahwa ketenangannya berubah dari sekitar 

lima puluh persen menjadi sekitar sembilan puluh persen. 

“Kaya ada ketenangan diri sendiri gitu, soalnya dulu tuh sering was-

was kaya ketika mengalami suatu hal tuh kaya takut-takut gitu, tapi 

sekarang lebih tenang dan lebih ke percaya diri gitu si Sebelum 



84 

 

 

 

mengamalkan manakib sekitar lima puluh persen karena sering 

banget merasa was-was dan setelah mengamalkan merasa lebih 

tenang dan disekitar 90 persenan meningkatnya.” 

 

Dari beberapa hal tersebut, setidaknya bisa kita analisis bahwa 

Apa yang dirasakan oleh Risma merupakan bagian dari pengalaman 

keagamaan di mana cirinya merasakan mendapat Anugerah atau yang 

disebut dengan noetic. Kemudian beberapa analogi yang dia lontarkan 

juga menunjukkan bahwa pengalaman yang dirasakannya tidak bisa 

sepenuhnya dia gambarkan dengan jelas yang hal tersebut kasihkan 

bahwa pengalaman tersebut termasuk dalamdalam innefability atau 

pengalaman yang tidak terkatakan. Selain itu pengamalan ijazah 

Manakib ini merubah dan membangun ketenangan diri partisipan yang 

ditunjukkan dari berkurangnya rasa was-was dan takut serta tidak 

percaya diri. 

8. Partisipan Aeni 

a. Latar Belakang Kehidupan 

Aeni merupakan perempuan berumur 21 tahun yang lahir di 

Tegal, dirinya merupakan anak kedua dari empat bersaudara, dan sejak 

kecil sudah bersekolah dengan latar belakang pendidikan Islam, dengan 

menempuh pendidikan menengah pertama di  MTs Al Hikmah 2 

sekaligus nyantri dan mondok di sana selama 3 tahun, kemudian setelah 

itu melanjutkan pendidikan ke MAN 1 Tegal dan sempat mondok juga 

selama 1 tahun. Dan sekarang dirinya melanjutkan pendidikannya di 

UIN Saizu Purwokerto dengan mengambil jurusan pendidikan agama 

Islam dan sudah masuk semester tujuh. 

“Aku merupakan anak kedua dari empat bersaudara, sejak kecil 

memang sudah bersekolah dengan latar belakang Islam, dan MTs 

saya itu di Al-Hikmah 2 sekaligus mondok di sana juga selama tiga 

tahun, kemudian setelah lulus melanjutkan ke MAN 1 Tegal dan 

sempat mondok juga selama satu bulan namun kemudian tidak 

dilanjutkan, dan sekarang sedang berkuliah di UIN Saizu 

Purwokerto mengambil jurusan Pendidikan Agama Islam.” 
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Tema  1: 

Nasehat orang tua yang mengantarkan pada riyadhah diri. 

 

Kehidupan Aeni sebelum memiliki amalan ijazah Manakib 

adalah biasa saja jadinya tidak mengalami hal-hal khusus yang terlalu 

mengganggu dirinya. 

“emmm, aku si merasa biasa aja yaa, apa adanya aja, kaya ngga ada 

hal sesuatu tertentu dari diri yang kaya aku rasakan banget sewaktu 

sebelum memiliki ijazah dan mengamalkan manakib, jadi ya biasa 

aja si” 

 

b. Mendapatkan Ijazah Manakib 

Aeni mengenal manakib sejak dirinya menempuh pendidikan 

dari ibunya sendiri yang sudah menjadi pengamal Manakib sebelumnya, 

bahkan kitab manakib yang dibaca sama yaitu kitab Manakib Nurul 

Burhan, namun proses ijazahan yang dilakukan adalah berbeda. 

Berangkat dari hal tersebut Aeni menjadi termotivasi ingin mengikuti 

ijazah manakib. Ibunya juga pernah menasehati Aeni untuk mengikuti 

ijazah  manakib jika memang ada di pondoknya, karena ibunya 

mengatakan bahwa manakib merupakan salah satu bentuk riyadhoh 

untuk dirimu sendiri. Selain itu motivasi lain juga datang karena Aeni 

sudah sejak lama memang ingin memiliki amalan khusus untuk 

diamalkan di dalam secara istiqomah. 

“Aku itu awal mengenal dan mengetahui Manakib sejak mungkin 

sejak Aliyah ya dari ibuku di rumah, karena ibu juga sudah menjadi 

pengamal manakib yang kitabnya sama yaitu Nurul Burhan 

sekarang, tapi secara proses ijazah dan proses pengamalan sedikit 

ada yang berbeda si, tapi dari itulah kemudian aku cerita ke ibu 

kalau dipondok juga ada kegiatan rutin dan mau ada ijazahan 

manakib akhrinya di nasehati iyaa bagus ituu, yaudah dilanjutin dan 

jangan berhenti eman-eman lah gitu katanya, kata beliau juga kaya 

sebagai wujud riyadhohan buat diri kamu juga, dawuhnya ibu si juga 

memotivasi diriku buat ikut ijazah dan mengamalkan manakib ya. 

Selain itu hal  yang membuat saya mengikuti ijazah manakib itu 

karena pengen punya amalan khusus yang dalam hidup itu 

diamalkan secara istiqomahkan gitu loh, karena kalau udah 

diijazahkan jadi kaya sebuah keharusan untuk mengamalkannya kan 

itu si motivasinya.” 
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c. Pengalaman Keagamaan Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  2: 

Pengamalan manakib sebagai pelatihan diri dan keajaiban doa. 

 

Hal yang dirasakan oleh Aeni sebagai seorang pengamal ijazah 

manakib adalah merasa sangat banyak hal dipermudah, doa-doanya 

seperti cepat dikabulkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala. Jika pengaruh 

ke dirinya sendiri Aeni merasa bahwa amalan manakib ini sangat 

melatih kesabarannya, karena proses membaca yang tidak sebentar dan 

proses ijazah yang juga tidak mudah, Aeni juga merasa ketika membaca 

dan mengamalkan manakib dirinya menjadi sangat enjoy dan seperti 

tidak punya beban apapun, sehingga membuat dirinya menjadi lebih 

tenang. 

“Kalau pengalaman setelah mengamalkan si merasa kaya apa-

apanya di permudah yaa, terus kalau doa ngerasanya kaya cepat 

dikabulkan gitu si, ya kaya ada waktunya terus terlaksana gitu si, 

jadi kaya doanya lebih diijabah gitu, kemudian kalau secara 

pengamalan melatih diri banget buat sabar si, karena kan itu kalau 

lagi baca kan ngga sebentar yaa, jadi kaya ketika baca haru sabar 

jadi itu si kerasanya melatih diri buat sabar. Terus ya kalau baca 

manakib itu aku si merasa lebih tenang yaa jadi kaya ngga ada beban 

gitu loh, jadi kaya enjoy banget si.” 

 

Tema  3: 

Terkabulnya keinginan secara instan dan perasaan takut. 

 

Aeni juga sempat mengalami beberapa pengalaman yang tidak 

biasa di mana ketika sedang bercanda dan terbesit satu keinginan tidak 

jarang hal itu seolah-olah seperti langsung menjadi kenyataan, hal 

tersebut sering membuat Aeni merasa terheran-heran. Aeni juga merasa 

takut jika dikemudian hari tidak bisa mengamalkan manakib secara 

istiqomah. 

“Kemudian kalau kaya anugerah gitu aku tuh ini sii, apa yang ada 

di hati tuh kaya terus menjadi kenyataan dan itu tuh kaya sering 

terjadi kalau aku kaya lagi bercandaan dan nggak serius gitu cuma 

terbesit dihati eh malah jadi kenyataan gitu, contohnya kaya aku 

ngomong apa ke diri aku terus terlaksana gituu. Dan kalau soal 

emosi aku lebih merasa takuut ya, karena udah diijazahi dan takut 
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ngga bisa istiqomah mengamalkan itu gitu loh, kemudian sampe 

sekarang.” 

   

d. Ketenangan Jiwa Setelah Mengamalkan Manakib 

Tema  4: 

Pengamalan manakib yang menghilangkan beban hidup. 

 

Hal lain juga Aeni rasakan, di mana dirinya merasa ketika 

sedang membaca manakib jauh lebih tenang dan seperti tidak ada beban 

hidup jadi diri Aeni merasa sangat enjoy, sehingga ketenangan dirinya 

meningkat. Aeni juga merasa bahwa saat ini dirinya menjadi lebih 

paham dan mengerti arti dan wujud dari keajaiban doa, hal tersebut 

karena Aeni merasa bahwa banyak hal yang dirinya dapatkan salah 

satunya mungkin diperantarakan lewat doanya melalui manakib. 

“aku merasakannya kalau lagi baca manakib kaya jauh lebih tenang 

dan kaya ngga ada beban gitu, jadi diriku merasa enjoy banget, jadi 

yaa merasakan ketenangan yang meningkat setelah manakib ini. 

Kemudian sekarang jadi lebih mengerti dan paham mengenai arti 

dan wujud dari keajaiban doa ya, karena merasa mendapatkan 

banyak hal lah dari doa yang mungkin salah satunya diperantarakan 

doanya melalui manakib. 

 

Apa yang sudah dipaparkan oleh partisipan di atas bisa kita 

analisis dengan kacamata William James mengenai pengalaman 

keagamaan, dimana Aeni memiliki emosi taku atau religius fear, dirinya 

takut tidak bisa Istiqomah menjalankan amalan manakib. Selain itu ia 

juga merasakan beberapa pengalaman-pengalaman yang tidak biasa 

yang dari hal tersebut membuat dirinya merasa terheran-heran, atau 

yang bisa dikatakan sebagai pengalaman keagamaan noetic dimana 

individu yang mengamalkan ajaran agama atau amalan di dalam 

agamanya akan merasakan mendapatkan sesuatu hal yang membuat 

dirinya tercerahkan sehingga hal tersebut membuat dirinya merasa 

kagum atau terheran-heran terhadap hal yang dialaminya. 

Ketenangan jiwa yang dimiliki oleh partisipan juga terlihat 

membaik ketika dirinya mengamalkan manakib, yang ditunjukkan 

dengan partisipan merasa sangat enjoy seperti tidak memiliki beban 
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ketika membaca manakib yang hal tersebut berdampak pada 

meningkatnya ketenangan jiwa partisipan. 

C. Ringkasan Tema 

Pada sub bab sebelumnya peneliti sudah membahas mengenai pengalaman 

keagamaan, termasuk di dalamnya ketenangan jiwa yang dirasakan  oleh setiap 

partisipan. Peneliti juga sudah mengelompokan sesuai tema-tema dan 

menyajikannya secara lengkap, dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

pengalaman keagamaan setiap partisipan berbeda-beda dan memiliki 

keunikannya masing-masing. Di sisi lain semua partisipan juga mengalami 

perubahan ketenangan jiwa kearah yang lebih baik. Untuk lebih memperjelas, 

pada bagian ini peneliti akan mencoba menggabungkan dan merangkum 

pembahasan dalam sub bab sebelumnya secara runtut, hal ini bertujuan agar 

memudahkan pembaca untuk mencermati hasil dari penelitian ini. Untuk 

memperoleh gambaran yang jelas, peneliti akan membagi ke dalam beberapa 

bagian.  

1. Latar Belakang Kehidupan Partisipan 

Dalam bagian ini secara umum setiap partisipan memiliki keadaan 

diri yang bermacam-macam, hal ini disebabkan karena setiap partisipan 

memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Namun setidaknya bisa dilihat 

ada dua hal pokok mengenai latar  belakang partsipan khususnya pada aspek 

pendidikan dimana partsipan Wulan, Dina, Silfana, dan Aeni memiliki latar 

belakang pendidikan Islam yang membuat mereka setidaknya sudah 

mempelajari dan memperdalam agama, bahkan dari keempat partisipan 

tersebut selain Dina, semuanya pernah mengenyam pendidikan pesantren 

sebelum akhirnya nyantri di Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah. 

Sedangkan Partisipan Sugeng, Risma, Agnes, dan Eva memiliki latar 

belakang pendidikan umum dan belum terlalu mendalami ajaran agama 

secara khusus.  

Sedangkan keadaan diri partisipan sebelum mengamalkan ijazah 

manakib hampir semuanya memiliki perbedaan dan karakteristik masing-

masing yang tidak sama. Seperti Wulan yang merasa bahwa dirinya cukup 
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tempramental, emosional, dan sering terlalu mempedulikan omongan orang 

lain kepada dirinya. Sedangkan Eva dan Dina memiliki keadaan diri yang 

secara umum berproblem dengan dirinya sendiri dimana Eva saat itu 

cenderung boros dalam hal apapun, dan Dina ingin selalu membeli setiap 

keinginan, ditambah lagi keadaan Eva juga sering mengambil hati omongan 

negatif orang lain yang membuatnya overthinking, susah tidur, hingga tidak 

selera makan. Partisipan Silfana memiliki problem yang cukup berbeda 

dimana dirinya merasakan bahwa fisiknya cukup ringkih dan lemah serta ia 

juga memiliki problem terkait dengan finansial. 

Partisipan Agnes dan Aeni mengatakan bahwa keadaan diri mereka 

biasa-biasa saja, dimana keduanya tidak merasakan ada problem khusus 

yang menganggu mereka. Sedangkan Risma mengatakan bahwa dirinya 

sebelum mengamalkan ijazah manakib sering merasa was-was dan tidak 

percaya diri menghadapi berbagai macam problem yang datang kepadanya. 

Partisipan Sugeng memiliki keadaan diri yang cukup berbeda dengan yang 

lain dimana dirinya saat sebelum mengamalkan ijazah manakib bahwa 

keadaan dirinya cukup mengkhawatirkan karena dirinya mengalami 

beberapa gejala-gejala depresi karena problem yang tak kunjung bisa 

diselesaikan, hal tersebut Sugeng akui sangat mengganggu dirinya. 

2. Mendapatkan Ijazah Manakib 

Dalam bagian ini peneliti akan mencoba merangkum secara singkat 

bagaimana motivasi setiap partisipan untuk mengikuti dan mengamalkan 

ijazah manakib, yang tentunya akan berbeda-beda, tapi apakah kemudian 

ada persamaan, akan kita bahas bersama. Wulan, memiliki motivasi awal 

mengikuti manakib dikarenakan keluarganya memiliki pengalaman yang 

bersinggungan dengan hal ghaib, sehingga membuat wulan merasa 

membutuhkan benteng khusus untuk melindungi dirinya dan keluarga, 

selain itu dirinya juga termotivasi karena sedang memiliki hajat besar yang 

belum terselesaikan yaitu tugas akhir kuliahnya, sehingga hal tersebut 

mendorongnya mengikuti ijazah karena menganggap dirinya terlalu kotor 

dan ingin membersihkan diri melalui amalan manakib. 
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Sedangkan partisipan Eva, memiliki motivasi karena terdorong oleh 

teman-temannya yang sudah melakukan ijazah manakib terlebih dahulu, 

dirinya melihat teman-temannya menjadi sangat rajin dan istiqomah 

sewaktu proses ijazah berlangsung hal tersebut mendorong Eva untuk 

mengikuti Ijazah manakib, selain itu dirinya juga termotivasi karena ingin 

mencoba mengendalikan nafsunya terkait dengan keinginan-keinginan yang 

sebelumnya seperti harus dituruti terus menerus. Agnes dan Risma, 

memiliki motivasi yang hampir serupa dimana dirinya diajak dan 

termotivasi oleh teman dekatnya. Silfana, mengatakan bahwa dirinya 

termotivasi oleh dirinya sendiri karena memang sudah sejak lama memiliki 

keinginan untuk mengikuti ijazah amalan-amalan seperti itu, namun 

motivasi lainnya juga sebenarnya tidak jauh berbeda dengan Eva, Agnes 

dan Risma dimana dirinya terpengaruh oleh teman-teman lamanya yang 

mereka sudah mendapatkan banyak pencapaian di pesantren lamanya.  

Partisipan Sugeng, memiliki motivasi yang berbeda dimana dirinya 

termotivasi karena sering diberikan dawuh-dawuh dan cerita dari Abah 

Muslimin Samani terkait dengan fadhilah dan keutamaan manakib, 

sehingga kemudian Sugeng menganggap bahwa amalan manakib ini 

memiliki nilai spiritualitas yang tinggi dan akhirnya dirinya termotivasi 

untuk mengikutinya, selain itu Sugeng juga menilai dirinya membutuhkan 

asupan untuk jiwanya, karena hal itu juga dirinya akhirnya mengikuti ijazah 

manakib.  Sedangkan Aeni, memiliki motivasi untuk mengikuti ijazah 

manakib dikarenakan mendapatkan nasehat dan saran dari ibunya yang 

memang sudah menjadi pengamal ijazah manakib, Aeni termotivasi dari 

kata-kata ibunya bahwa manakib adalah wujud riyadhah buat dirimu juga, 

selain itu dirinya juga termotivasi karena ingin memiliki amalan khusus 

yang diamalkan secara istiqomah dalam hidupnya. 

3. Pengalaman Keagamaan Setelah Mengamalkan Manakib 

Pada bagian ini merupakan bagian yang cukup menarik dan menjadi 

salah satu topik pembahasan utama dalam penelitian ini, yaitu berkaitan 

dengan pengalaman keagamaan yang dialami oleh partsipan setelah 
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mengamalkan ijazah manakib, khusus pada bagian ini peneliti akan 

menjelaskan dengan lebih terstruktur pengalaman dari setiap partisipan, 

yang bertujuan agar lebih mudah untuk melihat pengalaman setiap 

narasumber. 

Partisipan Wulan, setelah mengamalkan ijazah manakib merasakan 

adanya perbedaan dan perubahan pada dirinya dimulai dari merasa setiap 

urusan yang akan dihadapi seolah-olah selalu dipermudah oleh Allah, ia 

juga merasakan memiliki benteng diri yang lebih. Wulan merasakan 

dampak besar dari pengamalan manakib ini adalah dimana dirinya sekarang 

dapat menghadapi sesuatu secara lebih tenang dan biasa saja, dirinya tidak 

lagi panik atau khawatir terhadap hal-hal yang akan dilaluinya. Wulan 

menganggap semua kejadian yang sudah berlalu adalah bagian dari 

skenarionya Allah dan akhirnya membuat dirinya lebih bisa menerima 

apapun yang datang dan apapun yang harus dia hadapi. Wulan juga sering 

merasakan ketika dirinya memikirkan sesuatu hal yang dipikirkan itu 

seolah-olah langsung terjawab dan menjadi kenyataan, dan hal itu tidak 

dialami sekali saja namun hampir setiap bulan ada momen-momen dirinya 

meraskan hal tersebut. 

Partisipan Eva, sejak rutin mengamalkan ijazah manakib, Eva juga 

merasakan banyak hal berubah dari dirinya, mulai menjadi tidak selera 

ketika melihat makanan atau barang-barang yang dulunya harus dituruti 

untuk dibeli, jadi setiap keinginannya untuk konsumtif itu jauh berkurang 

dan lebih bisa terkontrol. Eva juga merasakan pengalaman dimana dirinya 

seolah-olah diberikan jalan dan dipermudah dalam menghadapi banyak hal. 

Tidak jarang juga dirinya merasa ingin  sesuatu namun hanya terbesit dihati 

tapi justru langsung dikabulkan, seperti ketika rasanya ingin makan sesuatu 

dan hanya terbesit dihati tiba-tiba ada saja teman yang membawa apa yang 

diinginkan itu. Kemudian dirinya juga menganggap beberapa hal yang 

dalam pengalamannya hal itu merupakan sebuah pemberian dan anugerah 

besar, Eva juga mengatakan bahwa dirinya terkadang merasa takut dari 

amalan manakib ini, karena dirinya menganggap bahwa ini merupakan 
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amalan besar yang tidak sembarang orang bisa mengamalkannya, dirinya 

takut jika kemudian tidak istiqomah. 

Partisipan Sugeng, dirinya mengatakan bahwa manakib adalah salah 

satu yang paling berpengaruh mengatasi problem-problem yang dahulunya 

selalu menghantui dan membayang-bayangi Sugeng serta sangat 

mengganggu pikirannya sedikit demi sedikit mulai terurai dan teralihkan. 

Sugeng akui bahwa manakib sangat membantu untuk mengalihkan fokus 

dan gangguan yang dirinya rasakan. Sugeng juga mengatakan bahwa ketika 

selesai mengamalkan manakib merasa menjadi lebih memiliki wibawa dan 

kepercayaan diri. Selain itu Sugeng juga pernah mengalami hal di mana 

dirinya beberapa kali mempunyai keinginan yang hanya terbesit di dalam 

hati, namun anehnya hal tersebut terwujud dan seolah-olah  langsung 

dikabulkan oleh Allah.  Hal-hal itulah yang sering membuat diri Sugeng 

terheran-heran bagaimana hal tersebut bisa terjadi karena itu seperti tidak 

mungkin dan di luar dugaan, jadi Sugeng merasa sangat takjub terhadap 

pengalamannya tersebut. 

Partisipan Dina, dirinya menyoroti hal-hal kecil yang dirinya 

rasakan setelah mengamalkan manakib, dimana dirinya mengalami banyak 

hambatan yang dihadapi namun ia merasakan bahwa setiap urusannya 

seolah-olah dipermudah oleh Allah. Dina juga merasakan perasaan takut 

dan takjub, dirinya takut dikarenakan beberapa waktu terakhir karena 

sedang kurang bisa istiqomah mengamalkan ijazah manakib dan dirinya 

takut hal itu keterusan dan tidak bisa istiqomah. 

Partisipan Silfana, setelah mengamalkan ijazah manakib dirinya 

merasa bahwa setiap masalah yang dihadapi terasa diselesaikan dengan reda 

atau seolah-olah diberikan jalan dan kemudahan. Dirinya juga sering 

mendapatkan pemikiran dan ide-ide kreatif yang muncul secara tiba-tiba 

yang banyak terwujud pada puisinya, dirinya juga merasa karakter dari puisi 

yang dibuatnya itu berbeda dengan yang biasa dia buat, seolah-olah bukan 

datang dari dirinya atau pemikirannya sendiri. Kemudian Silfana juga 

sebenarnya merasa takut apabila kemudian tidak bisa istiqomah untuk terus 
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mengamalkan ijazah. Namun di sisi lain dirinya selalu merasa takjub karena 

banyak hal yang terasa selalu dicukupkan dan sering diberikan ide-ide yang 

luar biasa. 

Partisipan Agnes, Setelah mengamalkan ijazah Manakib Agnes 

merasa jauh lebih tenang dan lebih dekat dengan Allah, kemudian dirinya 

juga merrasa cenderung lebih tenang dan tidak panik, serta cara pandangnya 

terhadap hidup tidak lagi hanya memikirkan tentang persoalan materi atau 

dunia saja. Selain itu Agnes juga merasa bahwa kisah-kisah dalam hidupnya 

seperti dipermudah walaupun dirinya tidak mengetahui apakah hal itu 

dipengaruhi oleh amalan manakib yang dilakukannya atau tidak. Agnes 

hanya hal berpikiran bahwa setiap yang datang itu merupakan wujud 

pertolongan dari Allah entah itu diperantarakan lewat manakib atau bukan. 

Dan dari banyak pemberian tersebut dirinya sering merasa takjub dan 

kagum tentang apa yang didapatkannya. 

Partisipan Risma, merasakan adanya ketenangan diri sendiri dan hal 

itu membuat dirinya menjadi lebih percaya diri. Selain itu juga Risma 

merasa bahwa hajat dan keperluannya seperti dipermudah jalanny. Risma 

juga merasa sangat beruntung dan kagum ketika dirinya mampu 

menyelesaikan proses ijazah karena dirinya menganggap bahwa tidak 

semua orang bisa mendapatkan kesempatan ini. Hal-hal tersebut selalu 

membuat risma kagum dan seolah-olah diberikan pemberian dan anugerah 

oleh Allah. 

Partisipan Aeni, setelah mengamalkan ijazah manakib dirinya 

merasa sangat banyak hal dipermudah, doa-doanya seperti cepat dikabulkan 

oleh Allah subhanahu wa ta'ala. Jika pengaruh ke dirinya sendiri Aeni 

merasa bahwa amalan manakib ini sangat melatih kesabarannya. Aeni juga 

merasa ketika membaca dan mengamalkan manakib dirinya menjadi sangat 

enjoy dan seperti tidak punya beban apapun, sehingga membuat dirinya 

menjadi lebih tenang. Aeni juga sempat mengalami pengalaman di mana 

ketika sedang bercanda dan terbesit satu keinginan tidak jarang hal itu 

seolah-olah seperti langsung menjadi kenyataan, hal tersebut sering 
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membuat Aeni merasa terheran-heran. Aeni juga merasa takut jika 

dikemudian hari tidak bisa mengamalkan manakib secara istiqomah. 

Dari seluruh pengalaman partisipan yang sudah dirangkum tersebut, 

diketahui bahwa lima partisipan mengalami pengalaman keagamaan yang 

serupa dimana dalam keadaan tertentu partisipan memiliki keinginan atau 

kebutuhan yang terbesit dihati, namun tidak berselang lama hal tersebut 

seperti langsung diwujudkan dan dikabulkan oleh Allah SWT. Selain itu 

seluruh narasumber merasakan takjub dan heran terhadap pengalaman-

pengalaman yang mereka alami, mereka juga merasakan bahwa setiap hajat 

dan persoalan mereka seperti dipermudah dan diberikan jalan yang terbaik. 

Kemudian empat partisipan juga memiliki pengalaman perasaan takut 

apabila tidak bisa istiqomah mengamalkan ijazah manakib. 

4. Ketenangan Jiwa Partisipan Setelah Mengamalkan Manakib 

Bagian ini merupakan gambaran dari ketenangan jiwa partisipan 

setelah yang mengamalkan ijazah manakib, peneliti akan memberikan 

penjelasan dan gambaran secara singkat, karena bagian yang lebih detail 

sudah peneliti tuliskan pada bagian sebelumnya.  

Partisipan Wulan, selama mondok sekaligus menjadi mahasiswa 

memang cukup sibuk dengan berbagai macam kesibukan khususnya dalam 

lingkungan pesantren dimana dirinya menjadi pengajar dan ustadzah,waktu 

dan emosinya cukup banyak terkuras dari hal itu. Wulan juga dulunya 

seorang yang selalu mementingkan kepentingan orang lain sehingga 

mengorbankan dan mengabaikan kepentingannya sendiri, dirinya juga 

sangat sering terganggu dengan perkataan dan omongan orang lain, dia 

sebelumnya merupakan orang yang panikan dan kurang bisa tenang 

menghadapi sesuatu. Namun setelah rutin mengamalkan manakib dirinya 

merasa benar-benar lebih tenang dan mulai bisa mengatur mana 

kepentingan orang lain dan dirinya yang harus lebih diprioritaskan. Dia 

merasa bahwa ketenangannya hampir berubah terbalik dimana sebelumnya 

merasa hanya setengah saja ketenangan yang dia rasakan, sekarang ini 

wulan merasa dirinya jauh lebih tenang. 
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Partisipan Eva, juga merasakaan perubahan dalam ketenangan diri 

yang dia miliki, dimana dirinya merupakan pengurus pondok yang sangat 

sering menerima keluhan dan protes dari para santri. Dulunya sebelum 

mengamalkan manakib ketika Eva mendapatkan banyak keluhan dan jika 

ada dari mereka yang mengatakan sesuatu yang tidak mengenakan di hati, 

bisa membuat Eva memikirkannya berhari-hari sampai seperti stress sendiri 

dan membuat dirinya sangat tidak tenang, bahkan sampai membuat susah 

tidur dan tidak selera makan. Namun setelah rutin mengamalkan manakib 

dirinya merasa menjadi lebih kebal dan tidak gampang mengambil hati 

omongan orang yang masuk ketelinganya. Jadi ketika ada yang 

menyampaikan keluhan sekarang ini tidak lagi terlalu dipikirkan sehingga 

lewat begitu saja dan akhirnya membuat dirinya meras lebih tenang, jadi 

tidur juga tidak lagi pernah terganggu gara-gara pikiran semacam itu, makan 

juga merasa selera dan tidak pernah lagi terganggu. 

Partisipan Sugeng, setelah mengamalkan Manakib memang merasa 

dirinya lebih tenang dan jauh lebih baik dibandingkan sebelumnya karena 

memang hal tersebut membuatnya mengalihkan fokus hal-hal negatif yang 

sering menghantui dan membayang-bayanginya. Sugeng memaknai dan 

menganggap manakib sebagai salah satu amalan yang penting yang 

mungkin dirinya akan terus mengamalkannya dan berusaha istiqomah.  

Partisipan Dina, juga merasakan bahwa dirinya benar-benar menjadi jauh 

lebih tenang setelah mengamalkan ijazah manakib, karena dirinya lebih bisa 

mengontrol diri dan tidak lagi terpengaruh dengan kata-kata dan omongan 

negatif dari orang lain, hal tersebut disebabkan juga karena banyak hal yang 

akhirnya teralihkan melalui pengamalan manakib dan membuat pikirannya 

lebih fokus. 

Partisipan Silfana, juga merasakan perubahan ketenangan dirinya, 

dimana Setelah mengamalkan ijazah manakib Silfana juga merasakan 

bahwa kekhawatirannya benar-benar berkurang. Jadinya sekarang menjadi 

tidak terlalu terpikir terhadap hal-hal yang akan dilalui atau dihadapinya, 

dirinya menjadi lebih berpikiran untuk pasrah menerima yang sudah Allah 
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Tentukan dan dengan melakukan itu dirinya merasa bisa lebih tenang. 

Dirinya juga sudah tidak lagi terpengaruh dengan hal tersebut dan tentunya 

hari banyak hal itu jauh membuat dirinya menjadi lebih tenang, dan 

manakib sendiri memberikan makna baginya bahwa dalam hidup memang 

harus lebih siap dan ikhlas menghadapi apapun. 

Partisipan Agnes, setelah mengamalkan manakib merasa bahwa dirinya 

jauh lebih tenang dan ketenangannya itu sampai di angka sembilan puluh 

persen. Sedangkan Partisipan Risma, merasakan perubahan yang cukup 

signifikan dari sebelumnya yang sering tidak percaya diri, was-was berubah 

menjadi lebih percaya diri dan mendapatkan ketenangan sehingga rasa was-

wasnya berkurang. 

Partisipan Aeni, merasa bahwa amalan manakib ini sangat melatih 

kesabarannya, karena proses membaca yang tidak sebentar dan proses 

ijazah yang juga tidak mudah, Aeni juga merasa ketika membaca dan 

mengamalkan manakib dirinya menjadi sangat enjoy dan seperti tidak 

punya beban apapun, sehingga membuat dirinya menjadi lebih tenang. 

Dari paparan seluruh partisipan diatas, mengenai ketenangan jiwa 

yang mereka rasakan setelah mengamalkan manakib diketahui bahwa 

seluruh partisipan merasakan ada ketenangan jiwa yang berubah ke arah 

yang lebih baik. Setelah mengamalkan manakib problem-problem mereka  

berkurang bahkan ada menghilang. Hal ini bisa kita ambil benang merah 

bahwa memang pengamalan manakib yang dilakukan dapat membangun 

ketenangan jiwa seluruh partisipan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai pengalaman keagamaan dalam 

membangun ketenangan jiwa santri pengamal ijazah manakib, didapatkan hasil 

yang menunjukan beragam pengalaman keagamaan yang dirasakan dan dialami 

oleh para santri yang mengamalkan ijazah manakib. Diantaranya adalah 

bagaimana santri mengalami setiap urusan dan hajatnya dipermudah oleh Allah, 

merasa lebih dekat dengan Allah, mereka juga banyak mengalami pengalaman-

pengalaman dimana terbesit mengenai kebutuhan mereka dan langsung 

dikabulkan, kemudian pengalaman takjub karena seperti diberikan anugerah, 

dan pengalaman takut tidak bisa istiqomah mengamalkan manakib.  

Berbagai pengalaman tersebut secara garis besar sesuai dengan apa yang 

disampaikan oleh William James, mulai dari definisi, ciri-ciri pengalaman 

keagamaan, sampai dengan bentuk emosi individu yang mengalami 

pengalaman kegamaan. Dari kesesuaian fakta lapangan dan teori yang ada, 

maka pengalaman keagamaan yang dirasakan dan dialami oleh partisipan dalam 

penelitian ini adalah nyata dan bukan merupakan khayalan partisipan. 

Kemudian terkait ketenangan jiwa partisipan yang telah mengamalkan 

ijazah manakib. Seluruh partisipan merasakan ada perubahana ketenangan jiwa 

ke arah yang lebih baik, setelah mengamalkan manakib problem-problem yang 

dimiliki oleh para partisipan berkurang bahkan ada yang menghilang dan 

berubah menjadi lebih baik. Hal ini bisa kita ambil benang merah bahwa 

memang pengamalan manakib yang dilakukan dapat membangun ketenangan 

jiwa bagi para pengamalnya. 
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B. Saran 

Untuk mewujudkan penelitian ilmiah yang berkelanjutan, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada Lembaga 

Agar setelah penelitian ini, bisa memberikan akses kemudahan dan 

support kepada peneliti-peneliti lain yang ingin meneliti kaitannya dengan 

pengamalan ijazah manakib di Pondok Pesantren Anwaarul  Hidayah 

Karangnangka. 

2. Kepada Santri Pengamal Ijazah Manakib 

Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, untuk setiap pengamal 

tetap istiqomah dalam menjalankan amalan manakibnya, juga untuk tidak 

menutup diri jika dikemudian hari ada penelitian-penelitian terkait yang 

akan melibatkan para pengamal manakib. 

3. Kepada Peneliti/Mahasiswa 

Dengan dasar penelitian ini, agar peneliti atau mahasiswa lain bisa 

mendalami dan meneliti aspek-aspek lain yang belum tercakup dalam 

penelitian ini kaitannya dengan pengamalan ijazah manakib di Pondok 

Pesantren Anwaarul  Hidayah Karangnangka. Karena masih banyak hal 

yang menarik yang bisa diteliti. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

PEDOMAN OBSERVASI  

 

Peneliti  : Zidan Abid Maulana 

Lokasi : Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah Karangnangka 

Lampiran 1 Pedoman Observasi 

No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Bentuk Tradisi Manakib di 

Pondok Pesantren Anwaarul 

Hidayah Karangnangka 

Kabupaten Banyumas. 

 

2. Kitab Manakib yang diamalkan 

di Pondok Pesantren Anwaarul 

Hidayah. 

 

3. Bentuk Ijazah manakib yang 

diberikan kepada para santri di 

Pondok Pesantren Anwaarul 

Hidayah..  

 

4. Jumlah santri yang diijazahi 

manakib di Pondok Pesantren 

Anwaarul Hidayah.  

 

5. Hal yang dirasakan santri setelah 

mengamalkan ijazah manakib. 
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B. PEDOMAN WAWANCARA 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 Pedoman yang digunakan dalam penelitian ini dibuat agar wawancara yang 

dilakukan lebih terarah dengan membuat sub-sub pokok teman bahasan, wawancara 

akan dilakukan dengan wawancara tidak terstruktur yang artinya pertanyaan dapat 

berubah dan berkembang sesuai dengan keadaan pada saat wawancara. 

Tema-tema utama pembahasan. 

1. Identitas dan latar belakang subjek. 

Mencakup tentang : Nama, umur, alamat, pendidikan, pekerjaan, latar belakang 

kehidupan secara umum. 

Pertanyaan : 

a.   Jelaskan latar belakang kehidupan anda mulai dari keluarga, agama, 

kehidupan masa kecil, pendidikan hingga sekarang? 

2. Kehidupan subjek sebelum mengikuti manakib. 

Mencakup tentang : Keadaan fisik dan batin, aktivitas ibadah sebelum 

mengikuti manakib. 

Pertanyaan :  

a. Bagaimanakah keadaan diri anda baik secara fisiki maupun batin, serta 

aktivitas ibadah yang dijalani sebelum mengikuti manakib? 

3. Rangkaian ijazah manakib. 

Mencakup tentang : Motivasi bergabung, dan proses mendapatkan ijazah 

manakib. 

Pertanyaan :  

a. Jelaskan motivasi anda mengikuti ijazah manakib, dan bagaimana 

mendapatkannya? 
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4. Pengalaman subjek 

Mencakup tentang : Pengalaman Keagamaan, hal yang dirasakan, intensitas 

merasakannya, perasaan tercerahkan/anugerah, dan emosi keagamaan yang 

dirasakan. 

Pertanyaan : 

a. Bagaimanakan pengalaman keagamaan yang anda rasakan, seberapa sering 

intensitas merasakannya dan bagaimana emosi yang dirasakan setelah 

mengamalkan ijazah manakib? 

 

5. Ketenangan Jiwa dan Pengaruh ijazah terhadap subjek 

Mencakup : Ketenangan Jiwa, pengaruh, pandangan subjek setelah 

mengamalkan ijazah manakib? 

a. Bagaimanakan ketenangan jiwa subjek setelah mengamalkan ijazah manakib, 

dan jelaskan pandangan serta pengaruh pengamalan manakib pada diri 

anda? 
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C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI  

Peneliti  : Zidan Abid Maulana 

Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah Karangnangka 

Waktu   : Bulan Oktober-November 2022 

 

Pedoman Dokumentasi : 

1. Foto Kegiatan Manakib di Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah. 

2. Kitab Manakib Nurul Burhan. 

3. Foto Kegiatan Pada Saat Wawancara Berlangsung. 
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D. HASIL OBSERVASI 

Lampiran 4 Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI 

Peneliti  : Zidan Abid Maulana 

Lokasi  : Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah Karangnangka 

No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

1. Bentuk Tradisi 

Manakib di Pondok 

Pesantren Anwaarul 

Hidayah 

Karangnangka 

Kabupaten 

Banyumas. 

Bentuk tradisi manakib yang ada di Pondok 

Pesantren Anwaarul Hidayah adalah 

pembacaan Kitab Manakib Nurul Burhan atau 

Jawahirul Ma’ani oleh Abah Kiai Muslimin 

Samani dan diikuti oleh seluruh santri, yang 

dilaksanakan setiap malam jumat ba’da sholat 

maghrib. 

2. Kitab Manakib yang 

diijazahkan kepada 

santri di Pondok 

Pesantren Anwaarul 

Hidayah. 

Kitab Manakib yang diijazahkan kepada santri 

di Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah adalah 

Kitab Manakib Nurul Burhan karangan Abi 

Luthfi Hakim dan Hanif Muslih bin 

Abdurrahman 

3. Bentuk Ijazah 

manakib yang 

diberikan kepada para 

santri di Pondok 

Pesantren Anwaarul 

Hidayah. 

Bentuk ijazah manakib yang diberikan adalah 

sebuah amalan untuk mengamalkan/membaca 

Kitab Manakib Nurul Burhan. 

4. Proses ijazah yang 

harus dilalui oleh 

santri yang diijazahi 

amalan manakib. 

Proses ijazah yang harus dilalui oleh para santri 

yang mengikuti ijazah manakib adalah dengan 

berpuasa selama sebelas hari dan selama 

berpuasa itu juga santri melakakunan  
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pembacaan kitab manakib tersebut sekali 

setiap selesai sholat fardhu. 

4.  Santri yang diijazahi 

manakib di Pondok 

Pesantren Anwaarul 

Hidayah.  

Santri yang diberikan ijazah manakib 

merupakan santri asli dari Pondok Pesantren 

Anwaarul Hidayah yang terdiri dari santri salaf 

dan mahasiswa. 
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E. HASIL WAWANCARA  

Lampiran 5 Hasil Wawancara 

Identitas Narasumber 1 

Nama    : Kharisma Ayu Wulandari 

Tempat, Tanggal Lahir  : Bogor, 20 Juni 1997 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Umur     : 25 Tahun 

Pendidikan   : Strata-1 

 

Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin 31 Oktober 2022 

Waktu Wawancara : 16.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : Aula Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah 

 

NO TEMA PERTANYAAN 
HASIL 

WAWANCARA 
Kode 

1. 

Identitas dan 

latar 

belakang 

subjek. 

Mencakup 

tentang : 

Nama, umur, 

alamat, 

pendidikan, 

pekerjaan, 

latar belakang 

Jelaskan latar 

belakang 

kehidupan anda 

mulai dari 

keluarga, agama, 

kehidupan masa 

kecil, pendidikan 

hingga sekarang? 

“Latar belakang 

keluargaku 

semuanya 

beragama Islam, 

terus kalau 

masalah 

pendidikanku 

berasal dari 

keluarga, 

kemudian soal 

pembelajaran 

W1/N1/SB1 
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kehidupan 

secara umum. 

 

 

agama yang dasar 

sudah tau dari 

kecil karena 

sering ikut-ikut 

ngaji gitu, sampai 

akhirnya aku 

SMA akhirnya di 

pondokin, karena  

emang keluargaku 

yaiut bapak sama 

ibuku itu asli trah 

pesantren, tapi 

kebetulan saat itu 

yang dipondokin 

cuma aku tapi 

kakaku ngga 

mondok, jadi 

sewaktu SMA aku 

mondok di 

Banyuwangi di 

Pondok Pesantren 

Darrusalam, 

hingga kemudian 

kuliah aku 

mondok lagi 

karena ada 

kewajiban juga 

kan dari kampus 

untuk mondok.” 
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2. 

Kehidupan 

subjek 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Keadaan fisik 

dan batin, 

aktivitas 

ibadah 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

 

Bagaimanakah 

keadaan diri anda 

baik secara fisiki 

maupun batin, 

serta aktivitas 

ibadah yang 

dijalani sebelum 

mengikuti 

manakib? 

 

“Kalau sebelum 

manakib 

menjalani ibadah 

normal seperti 

manusia pada 

umunya seperti 

ibadah-ibadah 

wajib, dan 

menjalani 

aktivitas ibadah 

secara naik turun, 

cuma sebelum 

dapet ijazah 

manakib itu 

merasa tidak 

punya benteng 

dan merasa tidak 

punya pegangan 

amalan, ya sholat 

ya sholat, puasa 

yaa puasa, yaa 

biasa aja. Dan 

sejujurnya aku 

mengakui bahwa 

keadaan diriku 

sebelum manakib 

itu aku merasa 

diriku itu 

tempramen, yaa 

gemar ngomel-

ngomel, dan 

W1/N1/SB2 
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biasanya terlalu 

peduli pada 

omongan dan 

perkataan orang 

lain.” 

3.  

Rangkaian 

ijazah 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Motivasi 

bergabung, dan 

proses 

mendapatkan 

ijazah 

manakib. 

 

Jelaskan motivasi 

anda mengikuti 

ijazah manakib, 

dan bagaimana 

mendapatkannya? 

 

“Kalo soal istilah 

manakib itu aku 

emang udah 

pernah denger tapi 

kalo dipondoku 

yang lama itu juga 

ada manakib tapi 

berbeda kitab 

manakibnya, dan 

bedanya disana 

ngga ada ijazahan 

manakibnya jadi 

hanya rutinitas 

manakiban seperti 

biasa pada 

umumya.”  

“Tapi kalau 

motivasi awal, 

jadi tuh ceritanya 

aku dulu waktu di 

banyuwangi kan 

masih terkenal 

hal-hal eperti 

santet, dan hal-hal 

semacam itu. Dan 

dari keluarga 

W1/N1/SB3 
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bapak itu di 

Banyuwangi 

mengalami 

beberapa kejadian 

yang berkaitan 

sama hal-hal 

semacam itu, dan 

berangkat dari hal 

itu kemudian 

membuat diriku 

tuh kaya punya 

pemikiran kalau 

bukan diriku yang 

mau menjaga 

terus siapa lagi 

gitu, akhirnya aku 

kaya merasa 

membutuhkan 

benteng untuk 

melindungi diri, 

karena kalau diri 

kita terlindungi 

maka keluarga 

lebih bisa kita 

lindungi juga, 

juga memang 

ketika itu sedang 

merasa memiliki 

hajat gede lah, ya 

itu salah satunya 

mengenai 
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keruwetan 

skripsianku,  jadi 

kaya akhirnya 

memiliki pikiran 

kayanya aku 

terlalu kotor jadi 

kaya pengen 

membersihkan 

diri melalui 

amalan manakib 

gitu.” 

“Jadi aku tuh 

ngikutin ijazah 

manakib ini tuh 

dua kali, di ijazah 

pertama sewaktu 

proses puasa yang 

sebelas hari itu, 

aku udah 

menjalani hampir 

semingguan tapi 

kemudian gagal 

karena kemudian 

mengalami haid, 

namun ada hal 

yang menarik 

pada proses ijazah 

yang awal ini 

karena haid yang 

aku alami itu 

cuma sehari,  jadi 
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awalnya ragu-

ragu apakah ini 

benar haid atau 

bukan karena 

posisinya itu 

hanya keluar dari 

pagi sekitar jam 9 

dan itu keluar 

terus sampai 

akhirnya subuh itu 

udah mampet dan 

bener-bener 

selesai, namun 

walaupun begitu 

akhirnya aku 

menganggapnya 

memang haid dan 

menggugurkan 

puasa yang sudah 

dijalani hampir 

semingguan,  

mungkin hal ini 

ujian buatku, tapi 

kemudian gak 

menurunkan 

motivasi karena 

memang aku 

mikirnya kalau 

memang Allah 

meridhoiku 

mengikuti hal ini 
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pasti akan 

diberikan 

kesempatan lagi, 

dan akhirnya ngga 

berselang lama 

setelah itu aku 

ikut ijazahan 

manakib lagi, dan 

pada proses ijazah 

yang kedua ini 

kaya lebih 

merasakan 

tantangan yang 

lebih besar karena 

secara emosi lebih 

sensitif dan 

merasa hawa dan 

lingkungannya 

jadi moddyan dan 

sempat hampir 

menyerah pada 

proses itu, namun 

alhamduillah 

akhirnya lancar 

dan selesai sampai 

puasa hari ke 

sebelas, dan 

proses ijazah itu 

berlangsung pada 

tahun 2020” 
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4. 

Pengalaman 

subjek 

Mencakup 

tentang : 

Pengalaman 

Keagamaan, 

hal yang 

dirasakan, 

intensitas 

merasakannya, 

perasaan 

tercerahkan/an

ugerah, dan 

emosi 

keagamaan 

yang 

dirasakan. 

 

Bagaimanakan 

pengalaman 

keagamaan yang 

anda rasakan, 

seberapa sering 

intensitas 

merasakannya dan 

bagaimana emosi 

yang dirasakan 

setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib? 

 

“Kalau apa yang 

aku rasakan 

banyak jelas, 

seperti merasa 

dimudahkan 

dalam berbagai 

urusannya jelas, 

aku merasa 

prosesku yang 

bahkan pada 

awalnya 

sebenarnya aku 

ragu dan tidak 

meyakini apakah 

orang seperti 

diriku bisa kuat 

dan mampu 

menghadapi  

banyak hal-hal 

semacam itu, yang 

mana di satu sisi 

harus 

menyelesaikan 

studi, dan 

keluarga harus 

begini begitu, dan 

belum lagi 

tuntutan dari 

pondok juga 

banyak, namun 

setelah itu aku 

W1/N1/SB4 
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merasa memiliki 

benteng diri yang 

lebih aja si, dan 

aku itu merasakan 

yang menurutku 

itu hal yang 

berpengaruh besar 

ke hidup aku jadi 

sekarang lebih 

menghadapi 

sesuatu jadi lebih 

tenang dan biasa 

saja, karena 

sebelumnya aku 

itu orangnya 

gupuhan atau 

panikan banget, 

tapi sekarang aku 

merasa jadi orang 

yang gada panik-

paniknya, jadi 

lebih oo udah 

kejadian jadi 

yaudah dan bisa 

lebih menerima 

banyak hal yang 

datang ke diri dan 

biasa aja.  

 “Terus kalau soal 

tercerahkan itu si, 

sering, sering sih 
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aku merasa kaya 

gitu. Jadi 

contohnya kaya 

aku tuh merasa 

ketika ada sesuatu 

yang aku pikirkan 

dan hal itu tiba-

tiba kaya 

langsung terjawab 

gitu, jadi kaya aku 

kan udah ga di 

jatah uang saku ya 

sama orang tua 

kaya di keadaan 

butuh terus aku 

memikirkan hal 

itu kaya tiba-tiba 

diluar perkiraan 

dan dugaan, ada 

aja yang ngirim 

atau ngasih gitu, 

dan hal itu aku 

sering lah 

merasakannya 

kaya kadang 

mungkin dalam 

proses waktu 

sebulan aku 

pernah mengalami 

hampir lima 

kalian hal-hal 
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semacam itu, dan 

hal itu benar-

benar membuatku 

merasa 

mendapatkan 

anugerah yang 

datang dari arah 

yang aku ga 

pernah kuduga-

duga.” 

“Sedangkan soal 

emosi lebih 

merasa takjub sii, 

kaya mengalamii 

sesuatu yang 

haaa? Kok bisaa 

yaa begitu?, ituu 

si jadi aku benar- 

benar merasakan 

takjub atas hal 

itu.” 

 

5.  

Ketenangan 

Jiwa dan 

Pengaruh 

ijazah 

terhadap 

subjek 

Mencakup : 

Ketenangan 

Jiwa, 

Bagaimanakan 

ketenangan jiwa 

subjek setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib, 

dan jelaskan 

pandangan serta 

pengaruh 

pengamalan 

“Sekarang tuh 

bener-bener lebih 

tenang yaa karena 

dulu itu aku 

orangnya panikan 

banget, jadi kalo 

mungkin bisa 

dipresentasekan 

aku tuh dulu 

W1/N1/SB5 
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pengaruh, 

pandangan 

subjek setelah 

mengamalkan 

ijazah 

manakib? 

 

manakib pada diri 

anda? 

 

ketenangannya 

cuma fifti-fifti 

jadi sekitar lima 

puluh persenan, 

tapi sekarang itu 

kaya hampir di 

angka sembilan 

puluh persen aku 

tuh orangnya 

paling tenang. 

Jadi kaya aku tuh 

udah bener-bener 

kaya bodo amat 

sama hal-hal yang 

dulu itu 

sebenarnya 

mengganggu 

banget ke diriku. 

Jadi dulu itu aku 

keadaanya selalu 

mementingkan 

kepentingan orang 

lain, tapi aku 

justru lebih 

cenderung 

mengabaikan 

kepentinganku 

sendiri, tapi kaya 

sekarang mungkin 

lebih bisa 

memprioritaskan 
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dengan lebih 

seimbang lah.” 

“Terakhir soal 

makna ya, jadi diri 

saya tuh kaya 

kemudian merasa 

bahwa ternyata 

kalau kita 

merencanakan 

sesuatu apapun 

dan itu tidak 

sesuai dengan 

skenarionya 

Alllah itu tuh ga 

ada artinya, jadi 

kaya bisa lebih 

menerima apapun 

itu dan aku di fase 

ini berarti 

memang hal itu 

yang harus aku 

lakukan, jadi kaya 

diriku mungkin 

lebih merasa 

pasrah dan 

tawakal sama 

apapun yang 

kemudian Allah 

putuskan untuku 

ya, jadi tugasku 

sebagai manusia 
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hanya ikhtiar dan 

selebihnya 

biarkan Allah 

yang menjalankan 

setiap 

skenarionya.” 
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Identitas Narasumber 2 

Nama    :  Eva Nur Fadhilah 

Tempat, Tanggal Lahir  : Banyumas, 26 Januari 1999 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Umur     : 23 Tahun 

Pendidikan   : Strata-1 

 

Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal  : Selasa, 1 November 2022 

Waktu Wawancara : 11.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : Rumah Narasumber 

 

NO TEMA PERTANYAAN 
HASIL 

WAWANCARA 
Kode 

1. 

Identitas dan 

latar belakang 

subjek. 

Mencakup 

tentang : Nama, 

umur, alamat, 

pendidikan, 

pekerjaan, latar 

belakang 

kehidupan 

secara umum. 

 

 

Jelaskan latar 

belakang 

kehidupan anda 

mulai dari 

keluarga, agama, 

kehidupan masa 

kecil, pendidikan 

hingga sekarang? 

“Latar belakang 

kehidupanku 

bukan berasal dari 

keluarga yang 

agamis, jadi dari 

SD, SMP, SMA 

itu sekolah di 

negeri jadi secara 

pengetahuan 

agama itu hanya 

mengetahui hal-

hal dasar dan 

umum saja. 

W1/N2/SB1 
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Kemudian aku 

memutuskan 

untuk 

melanjutkan 

untuk kuliah di 

IAIN Purwokerto 

yang sekarang 

udah jadi UIN 

Saizu,   dengan 

mengambil 

jurusan PAI, lalu 

karena ada 

kewajiban 

mondok akhirnya 

mengharuskan 

saya untuk 

mondok dan 

akhirnya 

memutuskan 

untuk mondok di 

ponpes Anwaarul 

Hidayah yang 

mendapatkan 

informasi dari 

kaka kelas yang 

sudah pernah 

mondok di sini.”   

 

2. 
Kehidupan 

subjek sebelum 

Bagaimanakah 

keadaan diri anda 

baik secara fisiki 

“Sebelum 

mendapatkan 

ijazah manakib 

W1/N2/SB2 
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mengikuti 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Keadaan fisik 

dan batin, 

aktivitas ibadah 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

 

maupun batin, 

serta aktivitas 

ibadah yang 

dijalani sebelum 

mengikuti 

manakib? 

 

saya itu dalam 

konteks ibadah itu 

hanya 

menjalankan yang 

wajib-wajib saya 

kaya sholat fardhu 

sama puasa 

ramadhan, kalau 

yang sunnah-

sunnah itu jarang 

melaksanakan 

bahkan kaya 

mungkin hampir 

ga pernah, puasa 

senin kamis ya 

bolong-bolong 

terus juga sholat 

dhuha jarang-

jarang,  kemudian 

setelah banyak 

melihat abah 

melakukan 

amalan-amalan 

tambahan yang 

sifatnya bukan 

wajib kaya 

mujahadah, sholat 

dhuha dan salah 

satunya manakib, 

terus juga sering 

dinasehat sama 
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abah kaya 

diingetin tirakat 

itu penting, 

riyadhah itu 

penting.”  

“Di waktu yang 

lain juga 

kemudian pernah 

di dawuhi sama 

abah yaudah 

nduk, nyoba 

manakib “ben 

mikire ora dunya 

bae”. Terus saya 

itu dulu 

cenderung boros 

dalam hal 

keuangan dalam 

hal apapun, kaya 

makan liat ayam 

ya pengen beli 

ayam, kemudian 

liat temen 

sepatunya baru ya 

pengen ngikut beli 

juga.” 

3.  

Rangkaian 

ijazah 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Jelaskan motivasi 

anda mengikuti 

ijazah manakib, 

dan bagaimana 

mendapatkannya? 

“ya, karena 

memang sejak 

awal bukan dari 

latar belakang 

kehidupan yang 

W1/N2/SB3 
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Motivasi 

bergabung, dan 

proses 

mendapatkan 

ijazah manakib. 

 

 memiliki 

keagamaan biasa 

saja, jadi 

mengenai 

manakib benar-

benar baru 

mengetahui 

setelah mondok 

disini dan 

mengikuti 

rutinitas manakib 

setiap malam 

jumat, sebelum itu 

belum mengetahui 

sama sekalli 

mengenai 

manakib. 

“Terus motivasi 

awal saya 

berangkat dari 

teman-teman yang 

sudah mengikuti 

ijazah manakib, 

kok keliatannya 

asyik dan menarik 

gitu pada puasa 

sebelas hari 

kemudian baca 

manakib setelah 

ba’dal maktubah 

jadi saya liatnya 



128 

 

 

 

kok jadi pada rajin 

dan kaya 

nyenengin banget 

gitu, akhirnya 

sekitar 

semingguan 

setelah merke 

selesai saya 

akhrinya ikut 

mencoba 

mengikuti ijazah 

manakib. Selain 

itu motivasi atau 

dorongan lain 

yang juga 

mempengaruhi itu 

kaya ada 

keinginan buat 

merubah dan 

pengen mencoba 

mengendalikan 

hawa nafsu sih, 

karena saya kaya 

tadi udah dijelasin 

cenderung boros 

dan kalau pengin 

apa-apa kaya 

harus diturutin 

dan saya pengen 

mencoba 

mengurangi dan 
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mengendalikan 

hal itu.” 

“Jadi pada hari 

minggu saat 

waktu dhuha saya 

mendapatkan 

ijazah manakib 

dari abah, jadi 

memang kan 

santri-santri yang 

mendapatkan 

ijazah tuh 

biasanya memang 

dimulai di malam 

senin agar ketika 

sebelas hari puasa 

selesai manakib 

itu pas di malam 

jumat sewaktu ada 

rutinnan 

manakiban sama 

seluruh santri jadi 

itu saya mulai di 

hari itu, kemudian 

juga dibilangin 

sama abah selama 

puasa disuruh 

jangan kemana-

mana dulu stay 

saja dipondok 

dulu, tontonan-
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tontonan juga 

sebisa mungkin 

menghindari yang 

tidak baik, 

kemudian fokus 

dan baca manakib 

yang bener ya 

gitu. Jadi itu 

seingat saya tahun 

2020 tanggal 27 

September.” 

 

4. 

Pengalaman 

subjek 

Mencakup 

tentang : 

Pengalaman 

Keagamaan, hal 

yang dirasakan, 

intensitas 

merasakannya, 

perasaan 

tercerahkan/anu

gerah, dan emosi 

keagamaan yang 

dirasakan. 

 

Bagaimanakan 

pengalaman 

keagamaan yang 

anda rasakan, 

seberapa sering 

intensitas 

merasakannya dan 

bagaimana emosi 

yang dirasakan 

setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib? 

 

“Jadi itukan 

amalan yang 

harus dilakukan 

sewaktu ijazah 

kan puasa dulu 

sebelas hari juga 

baca manakib satu 

kali setiap selesai 

sholat fardhu ya, 

jadi kaya saya 

yang sebelumya 

memang belum 

pernah 

mengamalakan 

amalan seberat ini 

jadi rasanya berat 

banget, tapi 

setelah melewati 

itu kaya amalan-

W1/N2/SB4 
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amalan lain 

rasanya lebih 

enteng karena 

sudah mengalami 

yang berat gitu, 

kaya puasa senin 

kamis setelah itu 

jadi lebih teratur, 

terus juga ya 

sekarang itu 

malah jadi kaya 

ngga punya selera, 

kaya kalo lihat 

makanan apa baju 

jadi yaudah gitu 

aja ngga ada 

keinginan yang 

kaya harus 

dituruti gitu. 

Terus juga 

sekarang kalo 

punya barang 

belum rusak juga 

yaa belum beli 

lagi jadi sekarang 

lebih terkontrol 

lah, kalau dulu liat 

sesuatu kepengen 

kalo sekarang 

yaudah biasa aja, 

jadi merasa 



132 

 

 

 

keinginan-

keinginan banyak 

banget 

berkurang.” 

“Kemudian saya 

juga kaya punya 

pengalaman yang 

itu beberapa kali 

saya rasakan gitu 

kaya misal lagi 

kepengen pulang, 

kalau izin kan 

biasanya akan 

dipersulit yaa 

gitulah, terus 

kebetulan abah 

tindakan jadi 

izinnya kan ke 

umi ngga ke abah 

dan itu biasanya 

lebih gampang. 

Kemudian juga 

kaya lagi 

kepengen makan 

jajan apa kaya 

tiba-tiba anak 

kamar ada yang 

bawa gitu, yaa 

memang hal-hal 

sederhana dan 

bukan hal besar si 
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tapi kaya 

kepengennya aku 

tiba-tiba terwujud. 

Sebenarnya bukan 

kepengen banget 

cuma kaya 

terbesit doang 

dihati sebenernya 

tapi malah kaya 

langsung 

dikabulkan gitu, 

dan itu sampai 

sekarang-

sekarang aku 

masih kadang 

merasakan hal itu 

jadi kaya dari 

sepuluh mungkin 

kaya tujuh 

diijabah dan 

terlaksana gitu.” 

 “Kemudian kalau 

soal anugerah iyaa 

si merasakan, tapi 

kaya ngga 

langsung gitu 

contoh kaya 

sekarang ini kan 

bisa lulus kuliah 

tepat waktu gitu 

ya padahal kaya 
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saya itu 

sebenernya 

merasa biasa aja 

malah 

sebeneranya kaya 

kating-kating saya 

atau teman 

seangkatan tuh 

saya menilai lebih 

mampu dan lebih 

pintar dari saya 

ya, tapi malah 

saya yang 

diberikan 

kemudahan dan 

bisa lulus lebih 

awal gitu, terus 

baru lulus kaya 

bisa langsung 

ngabdi di MTs 

juga saya meras 

itu sebuah 

kemudahan yang 

luar biasa gitu, 

padahal kaya saya 

itu merasa santai 

aja ngerjain 

skripsi kaya buka 

laptop juga 

jarang-jarang 

gitulah tapi ya 
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alhamdulillah 

Allah 

memberikan 

kemudahan buat 

saya, dan dari hal 

itu salah satunya 

saya merasa 

mendapatkan 

anugerah dari 

Allah.” 

 

5. 

Ketenangan 

Jiwa dan 

Pengaruh 

ijazah terhadap 

subjek 

Mencakup : 

Ketenangan 

Jiwa, pengaruh, 

pandangan 

subjek setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib? 

 

Bagaimanakan 

ketenangan jiwa 

subjek setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib, 

dan jelaskan 

pandangan serta 

pengaruh 

pengamalan 

manakib pada diri 

anda? 

 

“Kalau soal 

ketenangan, dulu 

itu kan saya 

dipondok jadi 

pengurus ya terus 

anak-anak pada 

protes, ada yang 

nggak sreg, ada 

yang marah, 

apalagi saya kan 

awalnya dari 

umum yang ngga 

tau kehidupan di 

pondok ya tiba-

tiba kaya jadi 

pengurus terus 

ngurusin anak-

anak yang 

sifatnya macem-

macem begitulah, 

W1/N2/SB5 



136 

 

 

 

dan dari hal itu 

dulu kalo ada 

yang bilang terus 

ngga ngenakin 

hati itu kaya 

sampe dipikir 

berhari-hari 

sampe kaya stress 

sendiri ya dan itu 

bikin ngga tenang 

bange kaya  

kadang sampe 

susah tidur, tapi 

kalau sekarang si 

kaya merasa lebih 

ngga gampang 

mengambil hati 

omongan orang, 

jadi kalau ada 

yang ngomel-

ngomel atau 

apapaun kaya 

yaudah dijawab 

aja iya,iya,iya gitu 

jadi ya intinya jadi 

ga terlalu dipikir 

si dan akhirnya 

kaya merasa lebih 

tenang, jadi kan 

tidur ya enak aja, 

makan ya enak aja 
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gitu si. Bahkan 

kalau boleh 

digambarkan 

dengan presentase 

ketenangan saya 

sebelum manakib 

itu mungkin 

sekitar tiga puluh 

persen dan setelah 

mengamalkan 

manakib itu 

sekitar delapan 

puluh persen.” 

“Kemudian kalau 

saya sih terkait 

amalan manakib 

ini si lebih merasa 

takut yaa, karena 

manakib kan 

menurut saya 

salah satu amalan 

yang cukup berat 

ya jadi saya si 

takut kalau 

nantinya ngga 

bisa istiqomah 

menjalankan 

amalan manakib 

ini si, terus kalau 

soal pengalaman-

pengalaman yang 
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saya rasakan si 

saya lebih ke 

merasa takjub ya, 

karena ya merasa 

dapat banyak hal-

hal yang diluar 

dugaan.” 

“Terus terakhit 

saya itu ngga 

punya amalan 

khusus lain selain 

manakib jadi 

hanya itu saja, tapi 

saya ingat juga 

nasehat abah kaya 

ngga perlu punya 

amalan-amalan 

banyak tapi nggak 

ada yang 

istiqomah, lebih 

baik punya satu 

amalan yang 

selalu 

diistiqomahkan 

pasti nanti akan 

mendapatkan 

banyak sesuatu 

yang ngga 

disangka-sangka.”   
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Identitas Narasumber 3 

Nama    :  Sugeng Riyadi 

Tempat, Tanggal Lahir  : Purbalingga, 26 April 1990 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Umur     : 32 Tahun 

Pendidikan   : SMP Sederajat 

 

Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jumat, 4 November 2022 

Waktu Wawancara : 22.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : Halaman Masjid Pondok Pesantren Anwaarul 

Hidayah Karangnangka 

 

NO TEMA PERTANYAAN 
HASIL 

WAWANCARA 
Kode 

1. 

Identitas dan 

latar 

belakang 

subjek. 

Mencakup 

tentang : 

Nama, umur, 

alamat, 

pendidikan, 

pekerjaan, 

latar belakang 

Jelaskan latar 

belakang 

kehidupan anda 

mulai dari 

keluarga, agama, 

kehidupan masa 

kecil, pendidikan 

hingga sekarang? 

“Saya adalah anak 

ke lima dari delapan 

bersaudara, 

kemudian 

menempuh 

pendidikan dasar di 

Pubralingga dan 

melanjutkan ke 

jenjang SMP 

melalui kejar paket, 

kemudian setelah 

itu mulai masuk ke 

W1/N7/SB1 
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kehidupan 

secara umum. 

 

 

ranah dunia kerja, 

mulai dari kerja di 

pabrik meubel di 

Tangerang, 

kemudian pindah 

kerja memproduksi 

tahu, dan nggak 

berselang lama 

pindah lagi menjadi 

pegawai proyek 

pembangunan, dan 

setelah itu merantau 

jauh ke sumatera 

menjadi penyadap 

karet hampir 

selama sembilan 

tahun lalu sempat di 

rumah sekitar dua 

tahun sebelum 

akhirnya 

memutuskan masuk 

menjadi santri salaf 

di pondok ini pada 

tahun 2019 akhir 

dikarenakan ada 

beberapa problem 

hidup besar yang 

dialami sewaktu 

masih kerja di 

Palembang dan 

selama kurun waktu 
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sejak itu sampai 

sekitar dua tahun 

setelahnya problem 

tersebut masih 

belum 

mendapatkan solusi 

hingga akhrinya 

terfikir untuk ingin 

mondok untuk 

mencari 

ketenangan dari 

masalah yang 

dihadapi. 

 

2. 

Kehidupan 

subjek 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Keadaan fisik 

dan batin, 

aktivitas 

ibadah 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

 

Bagaimanakah 

keadaan diri anda 

baik secara fisiki 

maupun batin, 

serta aktivitas 

ibadah yang 

dijalani sebelum 

mengikuti 

manakib? 

 

“Keadaan diri saya 

saat sebelum 

mendapatkan ijazah 

manakib atau 

sewaktu awal-awal 

menjadi santri 

boleh dibilang 

cukup parah karena 

saya hampir 

mengalami mirip 

dengan gejala-

gejala depresi, saya 

mengetahui gejala 

itu mirip karena 

saat itu saya 

membaca artikel 

dan dari artikel 

W1/N7/SB2 



142 

 

 

 

tersebut, beberapa 

hal yang saya alami 

hampir sama 

dengan gejala 

depresi, hal yang 

mungkin masih bisa 

saya ingat adalah 

dimana dulu itu 

merasa sangat 

sensitif dengan 

orang lain 

khususnya dalam 

hal perkataan, jadi 

sering merasa kaya 

seolah-olah 

seseorang itu kaya 

lagi ngomongin 

saya gitu, padahal 

sebenarnya tidak. 

dan dari gejala-

gejala tersebut yang 

tak kunjung reda 

akhirnya saya 

sempat mendatangi 

ustadz untuk 

diruqyah namun 

hanya berpengaruh 

sedikit  banget ke 

diri saya kaya 

mendapatkan 

sedikit ketenangan 
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sewaktu 

diruqyahnya saja 

setelah tidak kaya 

kembali lagi ke 

keadaan 

sebelumnya 

akhirnya dari hal itu 

saya memutuskan 

mondok untuk 

mencoba mencari 

ketenangan 

sekaligus 

memperdalam 

agama.” 

 

3.  

Rangkaian 

ijazah 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Motivasi 

bergabung, dan 

proses 

mendapatkan 

ijazah 

manakib. 

 

Jelaskan motivasi 

anda mengikuti 

ijazah manakib, 

dan bagaimana 

mendapatkannya? 

 

“Jadi motivasi 

awalnya dari 

banyak dawuh-

dawuh abah yang 

menjelaskan 

mengenai manakib 

ini, kaya 

keutamaan-

keutamaan 

manakib, fadhilah-

fadhilahnya 

manakib. Hal lain 

saya kan 

menganggap 

manakib ini sebagai 

salah satu amalan 

W1/N7/SB3 
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yang bernilai 

spiritualitas ya dan 

saya merasa butuh 

karena selama ini 

belum 

mendapatkan 

asupan untuk batin, 

di sisi lain saya juga 

memang secara diri 

saya memang 

menyukai hal-hal 

yang berkaitan 

dengan hal-hal 

spiritual gitu 

khususnya dalam 

hal agama. 

 

4. 

Pengalaman 

subjek 

Mencakup 

tentang : 

Pengalaman 

Keagamaan, 

hal yang 

dirasakan, 

intensitas 

merasakannya, 

perasaan 

tercerahkan/an

ugerah, dan 

emosi 

Bagaimanakan 

pengalaman 

keagamaan yang 

anda rasakan, 

seberapa sering 

intensitas 

merasakannya dan 

bagaimana emosi 

yang dirasakan 

setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib? 

 

“Yang jelas yaa, 

karena sudah 

mengamalkan itu 

ya kaya akhirnya 

banyak pikiran dan 

hal-hal yang 

sebelumnya sangat 

mengganggu 

pikiran, ya salah 

satunya problem-

problem yang 

diatas selalu 

membayang-

bayangi diri mulai 

W1/N7/SB4 
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keagamaan 

yang 

dirasakan. 

 

sedikit demi sedikit 

teralihkan dan 

fokusnya bergeser 

gitu si, selain itu 

ketika 

mengamallkan 

manakib secara 

rutin dan istiqomah 

itu saya juga merasa 

kaya diri saya 

memiliki wibawa 

lebih dan 

kepercayaan 

dirinya meningkat 

gitu si, kemudian 

hal itu juga 

mempengaruhi 

ketenangan diri 

saya  menjadi 

meningkat dan jauh 

menjadi lebih baik. 

Kemudian soal 

tercerahkan itu si, 

“emmm pernahh 

sii, ini entah karena 

kebetulan atau 

gimana ya jadi 

sewaktu itu sempat 

bapak saya itu 

sedang sakit ya, dan 

saya lagi di rumah 
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terus malam 

harinya saya 

membacakan 

manakib dengan 

menghadap air 

yang kemudian 

saya berikan ke 

bapak saya untuk di 

minum, dan setelah 

itu besoknya bapak 

saya sembuh dan 

bisa beraktivitas 

normal lagi, entah 

hal itu kebetulan 

saja atau gimana 

tapi saya si 

merasakan bahwa 

hal tersebut 

merupakan salah 

satu bentuk 

pertolongannya 

Allah yang 

mungkin 

diperantarakan 

melalui manakib. 

Kemudian pernah 

juga entah ini 

kebetulan lagi atau 

gimana ya jadi 

sering gitu ketika 

punya keinginan 
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atau sesuatu yang 

terbesit di hati kaya 

tiba-tiba terwujud 

dan dikabulkan 

sama Allah, hal-hal 

itu yang kemudian 

sering banget bikin 

aku gumun dan 

heran lah kaya kok 

bisaa ya begini, ya 

begitulah. 

“Setelah 

mengamalkan 

manakib si saya 

merasakan takjub 

banget si, karena 

saya beberapa 

mengalami hal-hal 

yang kaya nggak 

mungkin atau di 

luar dugaan dan 

perkiraan gitu ya 

kaya yang udah 

disebutkan tadi, jadi 

yaa takjub lah.  

 

5. 

Ketenangan 

Jiwa dan 

Pengaruh 

ijazah 

Bagaimanakan 

ketenangan jiwa 

subjek setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib, 

Setelah saya 

mengamalkan 

manakib memang 

terasa si ketenangan 

diri saya menjadi 

W1/N7/SB5 
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terhadap 

subjek 

Mencakup : 

Ketenangan 

Jiwa, 

pengaruh, 

pandangan 

subjek setelah 

mengamalkan 

ijazah 

manakib? 

 

dan jelaskan 

pandangan serta 

pengaruh 

pengamalan 

manakib pada diri 

anda? 

 

meningkat dan jauh 

menjadi lebih baik 

ya, mungkin karena 

kaya tadi banyakn 

hal-hal negatif yang 

sebelumnya 

membayangi 

teralihkan fokusnya 

dengan pengamalan 

manakib ini ya, jadi 

kerasa banget 

menjadi lebih 

tenang.  

“Kemudian untuk 

sekarang si, saya 

memaknai dan 

menganggap 

manakib ini sebagai 

salah satu amalan 

yang penting lah 

dan mungkin akan 

terus mencoba 

menjalani dan 

mengamalkan terus 

sampai seterusnya.” 
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Identitas Narasumber 4 

Nama    : Dina Ferdian 

Tempat, Tanggal Lahir  : Banjarnegara, 17 Juni 2000 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Umur     : 22 Tahun 

Pendidikan   : Strata-1 

 

Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 2 November 2022 

Waktu Wawancara : 13.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : Aula Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah 

 

NO TEMA PERTANYAAN 
HASIL 

WAWANCARA 
Kode 

1. 

Identitas 

dan latar 

belakang 

subjek. 

Mencakup 

tentang : 

Nama, 

umur, 

alamat, 

pendidikan

, pekerjaan, 

latar 

belakang 

Jelaskan latar 

belakang 

kehidupan anda 

mulai dari 

keluarga, agama, 

kehidupan masa 

kecil, pendidikan 

hingga sekarang? 

Kalau saya sendiri 

sih memang dari 

latar belakang 

keluarga Islam 

semua, dan kalo 

soal ngaji si 

diajarin oleh wa 

sama mbah, 

kemudian saat itu 

juga dajari baca 

quran dan baca 

tilawah. 

Kemudian untuk 

W1/N3/SB1 
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kehidupan 

secara 

umum. 

 

 

pendidikan saya 

sekolah dengan 

basic Islam semua 

dari MI, MTs, 

kemudian 

melanjutkan di 

MA, tapi 

walaupun dengan 

latar belakang itu 

semua dulu tuh 

saya belum 

pernah punnya 

pikiran buat 

mondok sama 

sekali, baru 

setelah masuk 

menjadi 

mahasiswa dan 

berkuliah di IAIN 

Purwokerto yang 

sekarang UIN 

karena tidak lulus 

BTA PPI, 

akhirnya mondok 

disini di Ponpes 

Anwaarul 

Hidayah, dan 

kemudian justru 

nyaman di sini 

daripada di rumah 

dan insyaallah 
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akan sampai lulus 

di sini. Saya 

merupakan empat 

bersaudara dan 

saya adalah anak 

terakhir. 

2. 

Kehidupan 

subjek 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Keadaan 

fisik dan 

batin, 

aktivitas 

ibadah 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

 

Bagaimanakah 

keadaan diri anda 

baik secara fisiki 

maupun batin, 

serta aktivitas 

ibadah yang 

dijalani sebelum 

mengikuti 

manakib? 

 

Kalau sebelum 

yaa, kaya masih 

ngikutin hawa 

nafsu, kaya 

pengen beli apa 

aja gitu kaya harus 

dituruti ya 

walaupun bukan 

dengan minta 

orang tua ya, kaya 

buat beli barang-

barang yang 

dipenginin. Terus 

selain itu juga 

dulu itu saya 

sempat ndudal 

gitu kaya nakal 

lah ke temen gitu 

kaya sering 

ngelabrak, atau 

ngomel-ngomel 

ke mereka gitu si. 

W1/N3/SB2 
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3.  

Rangkaian 

ijazah 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Motivasi 

bergabung, 

dan proses 

mendapatka

n ijazah 

manakib. 

 

Jelaskan motivasi 

anda mengikuti 

ijazah manakib, 

dan bagaimana 

mendapatkannya? 

 

Kalau soal 

motivasi si saya 

merasa karena 

selagi masih 

diberikan 

kesempatan di 

pondok ya yang 

mungkin kan 

nggak akan 

selamanya 

dipondok gitu, 

dan merasa 

pengen punya 

pegangan amalan 

khusus gitu 

karena 

sebelumnya 

belum pernah 

punya sama sekali 

gitu, jadi saya 

mikirnya 

walaupun cuma 

satu tapi selama 

itu diamalkan 

dengan istiqomah 

pasti akan 

mendapatkan 

manfaatnya gitu 

si. 

Jadi kalau saya 

waktu itu malam 

W1/S3/SB3 
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jumat mengikuti 

ijazah manakib 

sama abah, 

kemudian dikasih 

tau untuk puasa 

sebelas hari dan 

membaca 

manakib sekali 

setelah sholat 

fardhu selama 

puasa itu, kalau 

ngga salah itu 

dulu diijazahi 

tanggal 21 

September sampai 

selesai di tanggal 

satu oktober 2020. 

 

4. 

Pengalama

n subjek 

Mencakup 

tentang : 

Pengalaman 

Keagamaan, 

hal yang 

dirasakan, 

intensitas 

merasakann

ya, perasaan 

tercerahkan/

anugerah, 

Bagaimanakan 

pengalaman 

keagamaan yang 

anda rasakan, 

seberapa sering 

intensitas 

merasakannya dan 

bagaimana emosi 

yang dirasakan 

setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib? 

 

Kalau saya si 

melihat dari hal-

hal kecil yaa, 

contoh saja kaya 

hambatan waktu 

skripsi dimana 

saya hampir 

kehilangan subjek 

penelitian saya 

yang akhirnya 

kaya membuat 

pusing dan stress 

selama beberapa 

W1/N3/SB4 
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dan emosi 

keagamaan 

yang 

dirasakan. 

 

minggu namun ya 

akhirnya tetap 

bisa terlaksana 

dan uniknya 

ketika saya 

bimbingan ke 

dosbing tiba-tiba 

kaya langsung di 

acc gitu, nah itu 

menurutku salah 

satunya 

dipengaruhi sama 

amalan manakib 

yang saat itu lagi 

diamalkan gitu 

sih, mungkin 

lewat perantara 

manakib itu Allah 

menolong dan 

memberikan 

kemudahan.  

Kemudian soal 

anugerah itu iyaa 

jelas merasa 

tercerahkan si dari 

itu kaya 

contohnya waktu 

skripsian dan 

perubahan diri itu 

si kalau yaang 

saya rasakan. 
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Terus kalau soal 

emosi ada takut 

ada takjub, 

takutnya karena 

akhir-akhir ini 

lagi ngga 

istiqomah 

mengamalkan 

manakib lagi jadi 

kaya takut 

kebablas dan ngga 

bisa istiqomah 

lagi kaya pernah 

dinasehati kan 

sama abah kalau 

punya pedang ya 

harus sering-

sering di asah biar 

ngga karatan, 

kalau di simpan 

terus ngga pernah 

di asah dan 

digunain kan pasti 

akan karatan. 

Terus kalau 

gembiranya si 

kaya banyak hal-

hal baik diluar 

dugaan yang 

datang secara tiba-

tiba gitu si. 
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5.  

Ketenanga

n Jiwa dan 

Pengaruh 

ijazah 

terhadap 

subjek 

Mencakup : 

Ketenangan 

Jiwa, 

pengaruh, 

pandangan 

subjek 

setelah 

mengamalk

an ijazah 

manakib? 

 

Bagaimanakan 

ketenangan jiwa 

subjek setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib, 

dan jelaskan 

pandangan serta 

pengaruh 

pengamalan 

manakib pada diri 

anda? 

 

Setelah 

mengamalkan 

manakib itu 

memang terasa 

benar-benar lebih 

bisa tenang dan 

ngga terlalu 

terpengaruh sama 

omongan orang 

lain si, ya kaya 

boleh dibilang 

jadi kaya bodo 

amat gitu sama 

omongan orang 

lain yang 

sbenernya 

mungkin ngga 

penting ya. Hal itu 

mungkin 

dipengaruhi juga 

karena pada 

akhirnya setelah 

dapet ijazah 

manakib banyak 

hal negatif yang 

teralihkan dengan 

rangkaian 

aktivitas 

pengamalan 

manakib ya jadi 

W1/N3/SB5 



157 

 

 

 

kaya bisa lebih 

fokus lah. Ya 

intinya begitulah 

saya rada susah 

buat njelasinnya 

tapi intinya itu 

membantu saya 

banget buat 

merasa lebih 

tenang dan ngga 

mempedulikan 

omongan orang 

lain. Jadi 

progresnya kaya 

dari sebelum 

manakib mungkin 

sekitar enam 

puluh persen 

ketenangnya dan 

sekarang setelah 

mengamalkan 

manakib menjadi 

sekitar delapan 

puluh persen. 

Kemudian hal ini 

tuh merupakan hal 

yang sangat 

berkesan dan 

mungkin ngga 

bisa dilupain, dan 

mungkin ijazah 
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dan amalan 

manakib ini 

menjadi salah satu 

hal yang bener-

bener 

berpengaruh dan 

mugkin jadi salah 

satu kenangan 

yang akan selalu 

teringat dan jadi 

nomer satu dalam 

hidup.  
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Identitas Narasumber 5 

Nama    : Silfana Alamsyah 

Tempat, Tanggal Lahir  : Purbalingga, 20 Mei 2000 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Umur     : 22 Tahun 

Pendidikan   : Strata-1 

 

Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 2 November 2022 

Waktu Wawancara : 14.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : Aula Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah 

 

NO TEMA PERTANYAAN 
HASIL 

WAWANCARA 
Kode 

1. 

Identitas 

dan latar 

belakang 

subjek. 

Mencakup 

tentang : 

Nama, 

umur, 

alamat, 

pendidikan

, 

pekerjaan, 

latar 

Jelaskan latar 

belakang 

kehidupan anda 

mulai dari 

keluarga, agama, 

kehidupan masa 

kecil, pendidikan 

hingga sekarang? 

Lahir di Purbalingga 

dengan latar belakang 

keluarga beragama 

Islam dan saya adalah 

anak pertama dari 4 

bersaudara, saya 

menempuh pendidikan 

SD di Purbalingga 

kemudian sewaktu 

MTs pernah mondok 

di Ponpes Al-Falah di 

Jatilawang sampai 

lulus, kemudian 

W1/N4/SB1 
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belakang 

kehidupan 

secara 

umum. 

 

 

setelah itu 

melanjutkan SMA 

dengan jurusan IPA di 

SMA Rembang, 

kemudian setelah lulus 

saya gap year sekitar 

satu tahun dan 

akhrinya bekerja di 

beberapa tempat 

sekaligus untuk 

mencari pengalaman, 

kemudian 

alhamdulilllah di 

tahun 2019 akhirnya 

melanjutkan 

pendidikan dengan 

berkuliah di UIN Saizu 

dan mengambil 

jurusan PAI. 

 

2. 

Kehidupan 

subjek 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Keadaan 

fisik dan 

batin, 

aktivitas 

Bagaimanakah 

keadaan diri anda 

baik secara fisiki 

maupun batin, 

serta aktivitas 

ibadah yang 

dijalani sebelum 

mengikuti 

manakib? 

 

Keadaan sewaktu 

sebelum mendapatkan 

ijazah manakib yang 

paling kerasa waktu itu 

sebenarnya dari 

keadaan ekonomi 

keluarga saya yang 

saat itu lagi kurang 

stabil dan ya menjadi 

problem bagi diri saya. 

Kemudian kalau soal 

W1/N4/SB2 
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ibadah 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

 

fisik saya dulu merasa 

sedikit ringkih yaa, 

jadi kaya terkadang 

lebih gampang sakit 

gitu. 

 

3.  

Rangkaian 

ijazah 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Motivasi 

bergabung, 

dan proses 

mendapatka

n ijazah 

manakib. 

 

Jelaskan motivasi 

anda mengikuti 

ijazah manakib, 

dan bagaimana 

mendapatkannya? 

 

Jadi kalau motivasi 

awal si bener-bener 

dari diri sendiri ya, 

karena memang udah 

lama punya keinginan 

buat ikut ijazahan-

ijazahan amalan gitu 

si, terus juga ada 

dorongan lain dari luar 

ya, jadi saya itu kan 

gapyear ya, dan masih 

kontek-kontekan 

dengan teman MTs 

yang dulu mondok 

bareng di Jatilawang 

dan sampai sekarang 

mereka masih 

melanjutkan mondok 

terus kaya denger 

mereka pada punya 

banyak pencapaian 

kaya ada yang tahfidz, 

ada yang puasa naun, 

terus ada yang kuliah, 

nah dari hal itu 

W1/N4/SB3 
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makanya 

alhamdulillah ketika 

diberi kesempatan 

mondok lagi sekarang 

disini dan kebetulan 

ada ijazahan manakib 

saya termotivasi untuk 

ikut biar saya juga 

punya lah pencapaian-

pencapaian seperti itu 

karena sebelum ini 

kaya ngga memiliki 

pencapaian yang saya 

rasa bisa dibanggakan. 

 

4. 

Pengalama

n subjek 

Mencakup 

tentang : 

Pengalaman 

Keagamaan

, hal yang 

dirasakan, 

intensitas 

merasakann

ya, perasaan 

tercerahkan

/anugerah, 

dan emosi 

keagamaan 

Bagaimanakan 

pengalaman 

keagamaan yang 

anda rasakan, 

seberapa sering 

intensitas 

merasakannya dan 

bagaimana emosi 

yang dirasakan 

setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib? 

 

Saya si merasa ya 

semua masalah-

masalah hidup yang 

ada di hidup saya, 

salah satunya yang 

paling terasa ya 

problem ekonomi tadi, 

itu setelah saya 

mengamalkan 

manakib kaya semua 

masalah tuh 

diselesaikan dengan 

reda gitu, maksudnya 

ada jalannya tapi kaya 

yang tadinya selalu 

gelisah dan punya 

W1/N4/SB4 
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yang 

dirasakan. 

 

kekhawatiran berlebih 

kaya aduh nanti 

gimana ya 

nyelesainnya, setelah 

mengamalkan itu kaya 

merasa dimudahkan 

dan kaya ada aja 

jalannya, jadi akhirnya 

juga pembawaan 

dirinya jadi lebih 

tenang. Jadi kaya 

banyak kebutuhan 

yang mungkin terkait 

sama rezeki ya kaya 

selalu ada aja, padahal 

kaya dulu hampir 

selalu kurang tapi 

sekarang kaya apa-apa 

selalu dicukupin aja 

gitu entah darimana 

jalannya, ya memang 

engga lebih si tapi ya 

selalu cukup lah.  

Kalau soal tercerahkan 

setelah mengamalkan 

si pernah ya, kaya 

salah satunya saya kan 

emang seneng 

merangkai dan bikin 

kata-kata gitu ya terus 

terkadang saya post di 
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story whatsapp dan itu 

ada beberapa teman 

yang komen kok kaya 

relate dan sesuai 

dengan keadaan-

keadaan setelahnya 

yang saya juga ngga 

menyangka hal itu 

juga, pernah juga kaya 

ada rangkaian kata-

kata yang seolah-olah 

datang dan bukan kaya 

kata-kataku sendiri 

gitu, kaya ini tuh 

nuansanya lebih dalam 

dan lebih penuh 

makna. Terus memang 

setelah mengamalkan 

manakib itu yang 

menurut saya kerasa 

banget si sering banget 

muncul pemikiran dan 

ide-ide kreatif muncul 

si yang terwujud 

seringnya dalam puisi 

si, jadi kadang 

diemnya tuh kaya 

lebih punya inspirasi 

dan ide-ide kreatif si.  

Kalau soal emosi yang 

dirasakan,saya si lebih 
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merasa takut ya, 

karena takut ngga bisa 

istiqomah terus 

mengamalkan 

manakibnya si. Tapi 

kalau dari banyak hal-

hal tadi kaya serba 

dicukupkan, diberikan 

ide-ide dan banyak hal 

lain si pasti merasanya 

takjub ya.  

 

5

. 

Ketenanga

n Jiwa dan 

Pengaruh 

ijazah 

terhadap 

subjek 

Mencakup : 

Ketenangan 

Jiwa, 

pengaruh, 

pandangan 

subjek 

setelah 

mengamalk

an ijazah 

manakib? 

 

Bagaimanakan 

ketenangan jiwa 

subjek setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib, 

dan jelaskan 

pandangan serta 

pengaruh 

pengamalan 

manakib pada diri 

anda? 

 

Jadi boleh dibilang 

yang sebelum 

mengamalkan itu 

banyak banget 

kekhawatiran-

kekhawatiran yang 

muncul mengenai hal-

hal yang belum terjadi, 

setelah mengamalkan 

tuh kaya kekhwatiran 

itu bener-bener 

berkurang karena 

sekarang kaya udah 

ngga terlalu dipikir 

dan lebih berpikiran 

pasrah sama Allah dan 

akhirnya membuat diri 

jadi lebih tenang itu si. 

Terus saya itukan 

W1/N4/SB5 
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fisiknya rada ringkih 

ya, sekarang ini 

setelah mengamalkan 

ijazah manakib tuh 

kaya merasa lebih kuat 

dan sehat aja si 

fisiknya, terus juga hal 

lain lagi ya saya tuh 

dulu kan orangnya 

sebelum mengamalkan 

manakib tuh apa-

apanya kaya dirasa 

gitu kaya kalau ada 

omongan dari orang 

lain tuh kaya kepikiran 

terus, tapi setelah 

manakib tuh kaya jadi 

lebih bodo amat ya 

sama omongan-

omongan orang yang 

ngga penting si, dan 

dari banyak hal tadi si 

bener-bener membuat 

diri saya menjadi lebih 

tenang ya kaya 

sekarang mungkin 

kalau dulu ketenangan 

saya tujuh puluh lima 

persen gitu kaya 

sekarang tuh bisa 

sembilan puluh persen 
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lah gitu si. Terus 

makna tersendiri 

tentang pengalaman 

manakib si bener-

bener membuat hidup 

saya menjadi lebih 

tenang dan lebih 

ikhlas. 
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Identitas Narasumber 6 

Nama    : Agnes Wilujeng Aulia 

Tempat, Tanggal Lahir  : Banjarnegara, 14 Agustus 2001 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Umur     : 21 Tahun 

Pendidikan   : Strata-1 

 

Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jumat, 4 November 2022 

Waktu Wawancara : 20.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : Aula Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah 

 

NO TEMA PERTANYAAN 
HASIL 

WAWANCARA 
Kode 

1. 

Identitas 

dan latar 

belakang 

subjek. 

Mencakup 

tentang : 

Nama, 

umur, 

alamat, 

pendidikan

, 

pekerjaan, 

latar 

Jelaskan latar 

belakang 

kehidupan anda 

mulai dari 

keluarga, agama, 

kehidupan masa 

kecil, pendidikan 

hingga sekarang? 

Saya merupakan anak 

pertama dari tiga 

bersaudara, sejak SD 

sampai SMA 

bersekolah di umum 

jadi dari kecil memang 

tidak berpendidikan 

yang berlatar belakang 

Islam, kemudian 

sekarang melanjutkan 

pendidikan di UIN 

dengan jurusan 

Ekonomi Syariah, 

W1/N5/SB1 
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belakang 

kehidupan 

secara 

umum. 

 

 

memilih kuliah jauh 

dari orang tua karena 

pengen merantau dan 

belajar mandiri, dan 

akhirnya karena ada 

kewajiban untuk 

mondok dari kampus 

sekarang mondok di 

Ponpes Anwaarul 

Hidayah. 

2. 

Kehidupan 

subjek 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Keadaan 

fisik dan 

batin, 

aktivitas 

ibadah 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

 

Bagaimanakah 

keadaan diri anda 

baik secara fisiki 

maupun batin, 

serta aktivitas 

ibadah yang 

dijalani sebelum 

mengikuti 

manakib? 

 

Kalau keadaan diri si 

saya merasa biasa saja 

ya sebenarnya ya ngga 

merasakan ada sesuatu 

yang kaya kelihatan 

banget saya gimana-

gimana, jadi sebelum 

manakib ya merasakan 

biasa saja si. 

 

W1/N5/SB2 

3.  

Rangkaian 

ijazah 

manakib. 

Jelaskan motivasi 

anda mengikuti 

ijazah manakib, 

Motivasi awal si dapat 

setelah mendengar 

cerita-ceritanya abah 

mengenai manakib 

W1/N5/SB3 
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Mencakup 

tentang : 

Motivasi 

bergabung, 

dan proses 

mendapatka

n ijazah 

manakib. 

 

dan bagaimana 

mendapatkannya? 

 

kaya manfaat dan 

khasiat manakib itu 

ada berkahnya gitu, 

jadi kaya pengen 

mendapatkan hal itu 

juga jadi tertarik buat 

mengikuti akhirnya. 

 

4. 

Pengalama

n subjek 

Mencakup 

tentang : 

Pengalaman 

Keagamaan, 

hal yang 

dirasakan, 

intensitas 

merasakann

ya, perasaan 

tercerahkan/

anugerah, 

dan emosi 

keagamaan 

yang 

dirasakan. 

 

Bagaimanakan 

pengalaman 

keagamaan yang 

anda rasakan, 

seberapa sering 

intensitas 

merasakannya dan 

bagaimana emosi 

yang dirasakan 

setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib? 

 

Yang jelas si merasa 

lebih tenang dan 

merasa lebih dekat 

dengan Allah si kaya 

merasa lebih Islami aja 

dibandingkan 

sebelumnya si nuansa 

hidupnya, sedangkan 

dari batin dan fisik 

jelas kerasa lebih 

tenang, kemudian dulu 

sebelum dapet 

manakib tu kaya panik 

kalo ngadepin sesuatu, 

tapi sekarang 

cenderung lebih 

tenang dan ngga panik 

si, terus juga sekarang 

cara pandangnya kaya 

nggak hanya 

memikirkan tentang 

materi (dunia) saja, 

W1/N5/SB4 
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jadi lebih bisa berfikir 

kaya hidup tuh ngga 

melulu soal dunia saja. 

Kemudian sebenarnya 

juga saya merasakan 

banyak jalan dari 

kisah-kisah saya itu 

kaya dipermudah gitu, 

tapi entahlah itu 

pengaruh dari 

mengamalkan 

manakib atau bukan 

tapi saya berfikir itu 

pertolongan dari 

Allah. Kalau saya 

menganggap setiap hal 

yang datang ke diri 

saya itu sebagai wujud 

pertolongan Allah 

saja, entah hal itu 

dipengaruhi oleh 

manakib atau tidak 

gitu si, dan untuk 

emosi keagamaan si 

lebih merasakan 

takjub ya dengan 

berbagai hal yang 

sekarang sudah 

dialami dan 

didapatkan. 
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5. 

Ketenanga

n Jiwa dan 

Pengaruh 

ijazah 

terhadap 

subjek 

Mencakup : 

Ketenangan 

Jiwa, 

pengaruh, 

pandangan 

subjek 

setelah 

mengamalk

an ijazah 

manakib? 

 

Bagaimanakan 

ketenangan jiwa 

subjek setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib, 

dan jelaskan 

pandangan serta 

pengaruh 

pengamalan 

manakib pada diri 

anda? 

 

Kemudian kalau soal 

ketenangan diri saya 

sebelum mengamalkan 

manakib si kaya di 

angka enam puluh 

persen dan setelah 

mengamalkan jadi 

lebih tenang sekitar 

sembilan puluh 

persenan lah. 

(Narasumber beberapa 

kali kesusahan dan 

bingung menjelaskan 

dan menceritakan 

dengan kata-kata 

tentang beberapa hal 

yang dirinya alami 

yang berhubungan 

dengan rasa, seperti 

“gimana sii ya 

jelasinnya, ngerti 

rasanya tapi kaya 

susah dijelasinnya 

gitu” 

W1/N5/SB5 
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Identitas Narasumber 7 

Nama    :  Rismayanti 

Tempat, Tanggal Lahir  : Brebes, 23 Mei 2001 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Umur     : 21 Tahun 

Pendidikan   : Strata-1 

 

Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal  : Jumat, 4 November 2022 

Waktu Wawancara : 21.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : Aula Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah 

 

NO TEMA PERTANYAAN 
HASIL 

WAWANCARA 
Kode 

1. 

Identitas 

dan latar 

belakang 

subjek. 

Mencakup 

tentang : 

Nama, 

umur, 

alamat, 

pendidikan, 

pekerjaan, 

latar 

belakang 

Jelaskan latar 

belakang 

kehidupan anda 

mulai dari 

keluarga, agama, 

kehidupan masa 

kecil, pendidikan 

hingga sekarang? 

Saya Rismayanti, 

asal dari Brebes, 

Salem, saya 

merupakan anak 

pertama dari dua 

bersaudara, dan dulu 

berpendidikan sejak 

SD, SMP, SMA di 

sekolah umum, dan 

dulu sewaktu masih 

SMA sempat tidak 

diperbolehkan untuk 

melanjutkan 

W1/N6/SB1 
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kehidupan 

secara 

umum. 

 

 

pendidikan di 

universitas yang 

berbasis Islam, tapi 

ngga tau mengapa 

setelah lulus SMA 

justru akhirnya 

malah disuruh buat 

kuliah, dan karena 

ada tetangga yang 

kuliah di IAIN jadi 

direkomendasikan 

untuk mendaftar 

disitu dan mengambil 

jurusan Ilmu Al-

Quran dan Tafsir, 

dan kemudian karena 

ada kewajiban 

mondok akhirnya 

sekarang mondok di 

ponpes Anwaarul 

Hidayah juga saran 

dari tetangga saya 

itu. 

 

2. 

Kehidupan 

subjek 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Bagaimanakah 

keadaan diri anda 

baik secara fisiki 

maupun batin, 

serta aktivitas 

ibadah yang 

dijalani sebelum 

Kalau keadaan diri 

saya merasakan 

awam banget dan 

ngga tau apa-apa si 

dulu soal hal-hal 

terkait amalan-

amalan seperti ini, 

W1/N6/SB2 
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Keadaan fisik 

dan batin, 

aktivitas 

ibadah 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

 

mengikuti 

manakib? 

 

jadi kaya bener 

keadaannya jadi 

manusia yang awam 

tentang agama dan 

belum banyak tau 

hal-hal terkait soal 

keagamaan. Terus 

saya tuh dulu sering 

ngga percaya diri 

gitu kaya was-was 

kalau mau 

menghadapi sesuatu 

hal gitu, tapi kaya 

rasanya tuh takut-

takut masalahnya ga 

teratasi dan nnga 

terselesaikan gitu si. 

 

3.  

Rangkaian 

ijazah 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Motivasi 

bergabung, 

dan proses 

mendapatkan 

ijazah 

manakib. 

 

Jelaskan motivasi 

anda mengikuti 

ijazah manakib, 

dan bagaimana 

mendapatkannya? 

 

Kalau motivasi si 

awalnya terpengaruh 

dari temen yaa, jadi 

sebenarnya ngga ada 

motivasi khusus buat 

ngikutin ijazah 

manakib ini, karena 

teman dekat saya ikut 

jadi kaya akhirnya 

pengen ikut juga, dan 

alhamdulillah malah 

selesai dan jadi 

merasakan banyak 

W1/N6/SB3 
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hal setelah sudah 

rutin mengamalkan 

ijazah manakibnya. 

4. 

Pengalaman 

subjek 

Mencakup 

tentang : 

Pengalaman 

Keagamaan, 

hal yang 

dirasakan, 

intensitas 

merasakanny

a, perasaan 

tercerahkan/a

nugerah, dan 

emosi 

keagamaan 

yang 

dirasakan. 

 

Bagaimanakan 

pengalaman 

keagamaan yang 

anda rasakan, 

seberapa sering 

intensitas 

merasakannya dan 

bagaimana emosi 

yang dirasakan 

setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib? 

 

Setelah rutin 

mengamalkan 

manakib si yang 

dirasakan itu kaya 

ada ketenangan diri 

sendiri gitu, soalnya 

dulu tuh sering was-

was kaya ketika 

mengalami suatu hal 

tuh kaya takut-takut 

gitu, tapi sekarang 

lebih tenang dan 

lebih ke percaya diri 

gitu si, kemudian 

kalau ada hajat dan 

keperluan kaya 

dimudahkan aja gitu 

jalannya si, 

pokoknya segala 

sesuatu yang apa 

yang kita rasain apa 

yang kita jalanin tuh 

kayaa ada aja 

jalannya gitu untuk 

menuju itu kaya 

dimudahin kaya 

luruss terus jalanya 

gada belokannya.   

W1/N6/SB4 
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Kemudian kalau soal 

mendapatkan 

anugerah atau 

tercerahkan si saya 

mikirnya kaya itu si 

terkait sama setiap 

hal yang seolah-olah 

dipermudah itu ya, 

kaya kemarin waktu 

mau sempro itu 

merasa dimudahkan 

banget si soalnya 

kaya pengen seminar 

sebelum KKN gitu 

terus kaya tiba-tiba 

seolah-olah dituntun 

dan akhirnya bisa 

sempro dan waktu itu 

si ngerasa kaya dapet 

pertolongan banget 

dari Allah ya, dan 

kalau soal emosi 

keagamaan si lebih 

merasakan wahh gitu 

jadi ya takjub lah, 

kaya di awal bisa 

nyelesain puasa 

sebelas hari juga 

merasa udah 

beruntung dan takjub 

banget karena kan 
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ngga semua orang 

bisa kan, apalagi 

kaya perempuan 

yang bisa sewaktu-

waktu haid gitu kan. 

 

5. 

Ketenangan 

Jiwa dan 

Pengaruh 

ijazah 

terhadap 

subjek 

Mencakup : 

Ketenangan 

Jiwa, 

pengaruh, 

pandangan 

subjek setelah 

mengamalka

n ijazah 

manakib? 

 

Bagaimanakan 

ketenangan jiwa 

subjek setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib, 

dan jelaskan 

pandangan serta 

pengaruh 

pengamalan 

manakib pada diri 

anda? 

 

Kemudian kalau soal 

ketenangan kaya ada 

ketenangan diri 

sendiri gitu, soalnya 

dulu tuh sering was-

was kaya ketika 

mengalami suatu hal 

tuh kaya takut-takut 

gitu, tapi sekarang 

lebih tenang dan 

lebih ke percaya diri 

gitu si Sebelum 

mengamalkan 

manakib sekitar lima 

puluh persen karena 

sering banget merasa 

was-was dan setelah 

mengamalkan 

merasa lebih tenang 

dan disekitar 90 

persenan 

meningkatnya. 
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Identitas Narasumber 8 

Nama    :  Qurrotul Aeni 

Tempat, Tanggal Lahir  : Tegal, 8 Maret 2001 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Umur     : 21 Tahun 

Pendidikan   : S-1 

 

Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin, 7 November 2022 

Waktu Wawancara : 20.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : Aula Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah 

 

NO TEMA PERTANYAAN 
HASIL 

WAWANCARA 
Kode 

1. 

Identitas 

dan latar 

belakang 

subjek. 

Mencakup 

tentang : 

Nama, 

umur, 

alamat, 

pendidikan

, pekerjaan, 

latar 

belakang 

Jelaskan latar 

belakang 

kehidupan anda 

mulai dari 

keluarga, agama, 

kehidupan masa 

kecil, pendidikan 

hingga sekarang? 

Aku merupakan anak 

kedua dari empat 

bersaudara, sejak kecil 

memang sudah 

bersekolah dengan 

latar belakang Islam, 

dan MTs saya itu di 

Al-Hikmah 2 

sekaligus mondok di 

sana juga selama tiga 

tahun, kemudian 

setelah lulus 

melanjutkan ke MAN 

W1/N8/SB1 
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kehidupan 

secara 

umum. 

 

 

1 Tegal dan sempat 

mondok juga selama 

satu bulan namun 

kemudian tidak 

dilanjutkan, dan 

sekarang sedang 

berkuliah di UIN Saizu 

Purwokerto 

mengambil jurusan 

Pendidikan Agama 

Islam. 

2. 

Kehidupan 

subjek 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

Mencakup 

tentang : 

Keadaan 

fisik dan 

batin, 

aktivitas 

ibadah 

sebelum 

mengikuti 

manakib. 

 

Bagaimanakah 

keadaan diri anda 

baik secara fisiki 

maupun batin, 

serta aktivitas 

ibadah yang 

dijalani sebelum 

mengikuti 

manakib? 

 

emmm, aku si merasa 

biasa aja yaa, apa 

adanya aja, kaya ngga 

ada hal sesuatu 

tertentu dari diri yang 

kaya aku rasakan 

banget sewaktu 

sebelum memiliki 

ijazah dan 

mengamalkan 

manakib, jadi ya biasa 

aja si 

W1/N8/SB2 

3.  

Rangkaian 

ijazah 

manakib. 

Jelaskan motivasi 

anda mengikuti 

ijazah manakib, 

Aku itu awal mengenal 

dan mengetahui 

Manakib sejak 

W1/N8/SB3 
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Mencakup 

tentang : 

Motivasi 

bergabung, 

dan proses 

mendapatka

n ijazah 

manakib. 

 

dan bagaimana 

mendapatkannya? 

 

mungkin sejak Aliyah 

ya dari ibuku di rumah, 

karena ibu juga sudah 

menjadi pengamal 

manakib yang 

kitabnya sama yaitu 

Nurul Burhan 

sekarang, tapi secara 

proses ijazah dan 

proses pengamalan 

sedikit ada yang 

berbeda si, tapi dari 

itulah kemudian aku 

cerita ke ibu kalau 

dipondok juga ada 

kegiatan rutin dan mau 

ada ijazahan manakib 

akhrinya di nasehati 

iyaa bagus ituu, 

yaudah dilanjutin dan 

jangan berhenti eman-

eman lah gitu katanya, 

kata beliau juga kaya 

sebagai wujud 

riyadhohan buat diri 

kamu juga, dawuhnya 

ibu si juga memotivasi 

diriku buat ikut ijazah 

dan mengamalkan 

manakib ya. Selain itu 

hal  yang membuat 
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saya mengikuti ijazah 

manakib itu karena 

pengen punya amalan 

khusus yang dalam 

hidup itu diamalkan 

secara istiqomahkan 

gitu loh, karena kalau 

udah diijazahkan jadi 

kaya sebuah keharusan 

untuk 

mengamalkannya kan 

itu si motivasinya. 

 

4. 

Pengalama

n subjek 

Mencakup 

tentang : 

Pengalaman 

Keagamaan, 

hal yang 

dirasakan, 

intensitas 

merasakann

ya, perasaan 

tercerahkan/

anugerah, 

dan emosi 

keagamaan 

yang 

dirasakan. 

 

Bagaimanakan 

pengalaman 

keagamaan yang 

anda rasakan, 

seberapa sering 

intensitas 

merasakannya dan 

bagaimana emosi 

yang dirasakan 

setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib? 

 

Kalau pengalaman 

setelah mengamalkan 

si merasa kaya apa-

apanya di permudah 

yaa, terus kalau doa 

ngerasanya kaya cepat 

dikabulkan gitu si, ya 

kaya ada waktunya 

terus terlaksana gitu si, 

jadi kaya doanya lebih 

diijabah gitu, 

kemudian kalau secara 

pengamalan melatih 

diri banget buat sabar 

si, karena kan itu kalau 

lagi baca kan ngga 

sebentar yaa, jadi kaya 

ketika baca haru sabar 

W1/N8/SB4 
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jadi itu si kerasanya 

melatih diri buat sabar. 

Terus ya kalau baca 

manakib itu aku si 

merasa lebih tenang 

yaa jadi kaya ngga ada 

beban gitu loh, jadi 

kaya enjoy banget si. 

Kemudian kalau kaya 

anugerah gitu aku tuh 

ini sii, apa yang ada di 

hati tuh kaya terus 

menjadi kenyataan dan 

itu tuh kaya sering 

terjadi kalau aku kaya 

lagi bercandaan dan 

nggak serius gitu cuma 

terbesit dihati eh 

malah jadi kenyataan 

gitu, contohnya kaya 

aku ngomong apa ke 

diri aku terus 

terlaksana gituu. Dan 

kalau soal emosi aku 

lebih merasa takuut ya, 

karena udah diijazahi 

dan takut ngga bisa 

istiqomah 

mengamalkan itu gitu 

loh, kemudian sampe 

sekarang. 
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5. 

Ketenanga

n Jiwa dan 

Pengaruh 

ijazah 

terhadap 

subjek 

Mencakup : 

Ketenangan 

Jiwa, 

pengaruh, 

pandangan 

subjek 

setelah 

mengamalk

an ijazah 

manakib? 

 

Bagaimanakan 

ketenangan jiwa 

subjek setelah 

mengamalkan 

ijazah manakib, 

dan jelaskan 

pandangan serta 

pengaruh 

pengamalan 

manakib pada diri 

anda? 

 

Soal ketenangaan jiwa 

itu aku merasakannya 

kalau lagi baca 

manakib kaya jauh 

lebih tenang dan kaya 

ngga ada beban gitu, 

jadi diriku merasa 

enjoy banget, jadi yaa 

merasakan ketenangan 

yang meningkat 

setelah manakib ini. 

Kemudian sekarang 

jadi lebih mengerti dan 

paham mengenai arti 

dan wujud dari 

keajaiban doa ya, 

karena merasa 

mendapatkan banyak 

hal lah dari doa yang 

mungkin salah satunya 

diperantarakan doanya 

melalui manakib. 

W1/N8/SB5 
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F. HASIL DOKUMENTASI 

Lampiran 6 Hasil Dokumentasi Kitab Manakib 

1. Kitab Manakib Nurul Burhan 
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2. Foto Kegiatan Rutin Manakib di Pondok Pesantren Anwaarul Hidayah 

Lampiran 7 Hasil Dokumentasi Kegiatan 
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3. Wawancara dengan Narasumber 

Lampiran 8 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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E-mail   : zydan.abid.m@gmail.com 

No. HP   : 085225202256 
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